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KATA PENGANTAR

Pendidikan merupakan salah satu strategi yang efektif sebagai penanaman nilai dan norma,
termasuk di dalamnya nilai disiplin, etika, dan budaya berlalu lintas bagi peserta didik, dalam hal ini
peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Mereka merupakan generasi yang
akan mengganti generasi sekarang yang menduduki berbagai jabatan, baik di pemerintahan maupun
swasta. Melalui pendidikan, proses perubahan sikap mental akan terjadi pada diri seseorang. Dengan
perubahan tersebut diharapkan generasi muda secara sadar mampu menerapkan sikap dan perilaku
disiplin, etika, dan budaya lalu lintas yang aman, selamat, tertib, dan lancar.

Penanaman nilai, norma, moral, dan etika berlalu lintas ini, menjadi lebih efektif apabila dilakukan
sejak dini, baik melalui pendidikan formal (persekolahan) maupun informal. Pelaksanaan penanaman
nilai, norma, moral, dan etika berlalu lintas di persekolahan dilakukan melalui pengintegrasian Pendidikan
Lalu Lintas (PLL) ke dalam proses pembelajaran khususnya mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn).

Pendidikan Lalu Lintas yang diintegrasikan pada mata pelajaran PPKn dilaksanakan di satuan
pendidikan tingkat SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK secara berkelanjutan ditekankan
pada pembentukan sikap dan perilaku tanpa mengabaikan pengetahuan dan keterampilan, serta
mengembangkan keteladanan dalam berlalu lintas. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan,
pelaksanaan, serta penilaian proses dan hasil pembelajaran yang disusun berdasarkan peraturan
yang berlaku.

Buku Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas ini, disusun sebagai bahan dan panduan bagi
guru, kepala sekolah, pengawas sekolah, dan Dinas Pendidikan dalam penanaman nilai, norma, moral,
dan etika berlalu lintas pada pembelajaran PPKn berdasarkan kurikulum 2013, sehingga Pendidikan
Lalu Lintas di SMA/MA dan SMK/MAK dapat diimplementasikan secara efektif dan efesien. Dengan
demikian peserta didik bertanggung jawab dan berperilaku disiplin berlalu lintas dalam kehidupan
sehari-hari.

Jakarta, Maret 2017
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KATA PENGANTAR
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TINGKAT KESELAMATAN, KEPATUHAN TERHADAP PERATURAN DAN KARENA
RENDAHNYA BERLALU LINTAS DIMANA LALU LINTAS DAN ANGKUTAN JALAN
MERUPAKAN PERAN STRATEGIS DALAM MENDUKUNG PEMBANGUNAN EKONOMI YANG
TENTUNYA PERLU ADANYA DUKUNGAN, ILMU PENGETAHUAN, TEKNOLOGI SEBAGAI
UPAYA MEMAJUKAN KESEJAHTERAAN UMUM, SEBAGAIMANA DI AMANATKAN DALAM
UNDANG-UNDANG DASAR 1945, KEMUDIAN UNDANG-UNDANG NOMOR 22 TAHUN 2009
TENTANG LALU LINTAS DAN ANGKUTAN JALAN DALAM PERANNYA GUNA
MENGEMBANGKAN MODA TRANSPOTASI YANG SECARA TEGAS BERTUJUAN UNTUK
MEWUJUDKAN KEAMANAN KESELAMATAN KETERTIBAN DAN KELANCARAN BERLALU
LINTAS SECARA TERPADU GUNA MENDORONG PEREKONOMIAN NASIONAL UNTUK
KESEJAHTERAAN RAKYAT, PERSATUAN DAN KESATUAN BANGSA SERTA MAMPU
MENJUNJUNG TINGGI MARTABAT BANGSA.

DENGAN INI SAYA SELAKU KAKORLANTAS POLRI MENGUCAPKAN TERIMA KASIH,
APRESIASI DAN PENGHARGAAN KEPADA MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA ATAS KERJASAMANYA DALAM PENGEMBANGAN PENDIDIKAN
LALU LINTAS YANG TERINTEGRASI PADA MATA PELAJARAN PPKn JENJANG SD/MI,
SMP/MTS DAN SMA/MA YANG SEDERAJAT, TERIMA KASIH KAMI SAMPAIKAN JUGA
KEPADA TIM PENYUSUN YANG TELAH MENYELESAIKAN BUKU MODEL
PENGINTEGRASIAN PENDIDIKAN LALU LINTAS INI DENGAN BAIK

OLEH KARENA ITU DI TINJAU DARI ASPEK PERSPEKTIF PENDIDIKAN KEAMANAN
DAN KESELAMATAN BERLALU LINTAS SANGAT MENJADI PERHATIAN, YANG
MENEKANKAN PADA PEMBELAJARAN ETIKA, SOPAN SANTUN DAN BUDAYA SERTA
PAHAM PENGATURAN BERLALU LINTAS YANG DI LAKSANAKAN MELALUI PEMBINAAN
DAN PROGRAM PENDIDIKAN LALU LINTAS SEJAK USIA DINI GUNA MEMINIMALISIR
KORBAN KECELAKAAN LALU LINTAS YANG CENDERUNG DOMINAN PADA USIA
SEKOLAH PENYEBABNYA PELANGGARAN DAN RENDAHNYA PENGETAHUAN SERTA
KURANG DISIPLIN DALAM BERLALU LINTAS.

SELANJUTNYA SAYA BERHARAP BUKU MODEL PENDIDIKAN LALU LINTAS YANG
TERINTEGRASI PADA MATA PELAJARAN PPKn INI DAPAT DISEBARLUASKAN DAN
DIMPLEMENTASIKAN, DISOSIALISASIKAN DALAM PROSES PEMBELAJARAN DI
SELURUH INDONESIA, SEMOGA BUKU INI SEBAGAI PANDUAN DAN BERMAMFAAT BAGI
PESERTA DIDIK UNTUK MEWUJUDKAN KEAMANAN KESELAMATAN KETERTIBAN DAN
KELANCARAN BERLALU LINTAS DALAM RANGKA MENUJU INDONESIA TERTIB BERSATU
KESELAMATAN NOMOR SATU SEHINGGA MENJADI PELOPOR KESELAMATAN BERLALU
LINTAS DAN BUDAYAKAN KESELAMATAN SEBAGAI KEBUTUHAN.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 ayat (3)
mengamanatkan bahwa pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan suatu sistem pendidikan
nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan Undang-undang. Atas dasar amanat tersebut
telah diterbitkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU
Sisdiknas).

Undang-Undang Sisdiknas Pasal 2 menyatakan bahwa pendidikan nasional berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Selanjutnya Pasal 3
menegaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut diperlukan profil kualifikasi kemampuan
lulusan yang dituangkan dalam standar kompetensi lulusan. Penjelasan Pasal 35 UU Sisdiknas
menyebutkan bahwa standar kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik yang harus dipenuhinya atau
dicapainya dari suatu satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Lebih lanjut
dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 54 Tahun 2013 tentang Standar
Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah dinyatakan bahwa Standar Kompetensi Lulusan
terdiri atas kriteria kualifikasi kemampuan peserta didik yang diharapkan dapat dicapai setelah
menyelesaikan masa belajarnya di satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.

Selanjutnya pada Pasal 2, Pasal 3, dan Pasal 37 Undang-Undang Sisdiknas dinyatakan bahwa
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan salah satu muatan wajib dalam kurikulum pendidikan
dasar dan menengah. Berkaitan dengan perubahan kurikulum pada tahun 2013 maka istilah PKn
berubah menjadi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) sesuai dengan Peraturan
Meneteri Pendidikan dan Kebidayaan Republik Indonesia Nomor 69 Tahun 2013 tentang Kerangka
Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah.

PPKn sebagai salah satu mata pelajaran yang mampu memberikan kontribusi dalam solusi atas
berbagai krisis yang melanda Indonesia, terutama krisis multidimensional, antara lain kurang sadarnya
masyarakat terhadap berbagai peraturan perundangan yang berlaku seperti peraturan lalu lintas yang
dituangkan dalam UU Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Bukti kurang
sadarnya masyarakat terhadap peraturan lalu lintas tersebut dapat ditemukan pada perilaku
masyarakat pengguna jalan, contohnya menyebarang tidak melalui jembatan penyeberangan dan atau
zebra cross, menerobos tanda lampu merah, melawan arah arus lalu lintas, dan sebagainya. Akibat
pelanggaran tersebut sering terjadi kecelakaan, dan yang sangat mengenaskan kejadian itu dialami
oleh generasi muda khususnya para pelajar.

Data dari Korlantas Polri sampai dengan Desember 2014 menunjukkan bahwa pelanggaran lalu
lintas baik berupa Tilang maupun teguran sebanyak 6.714.657 yang terdiri atas 4.402.715 Tilang dan
2.311.942 Teguran. Banyaknya data penindakan tersebut masih berupa tampilan permukaan dari
jumlah sebenarnya pelanggaran lalu lintas yang terjadi di jalan, sehingga diperlukan langkah lebih
lanjut untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan arti penting berlalu lintas yang berkeselamatan.
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PPKn memiliki misi mengembangkan keadaban dan membudayakan Pancasila dalam kehidupan
sehari-hari, diharapkan mampu membudayakan dan memberdayakan peserta didik agar menjadi
warganegara yang cerdas intelektual, spiritual, sosial dan emosional serta cerdas kinestetiknya dalam
berlalu lintas. Adapun fungsi PPKn adalah sebagai mata pelajaran yang memiliki misi pengokohan
kebangsaan dan penggerak pendidikan karakter; dalam hal ini adalah karakter berlalu lintas.

Kriteria kualifikasi kemampuan peserta didik untuk lulusan SMA pada aspek sikap (attitude) adalah
memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. Sedangkan pada aspek
pengetahuan (knowledge) adalah memiliki pengetahuan faktual, konseptual, procedural, dan meta
kognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab serta dampak fenomena dan kejadian;
serta pada aspek keterampilan (skill) adalah memiliki kemampuan pikir dan tindak yang efektif dan
kreatif dalam ranah abstrak dan konkret sebagai pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara
mandiri.

Sementara itu, dalam kehidupan masyarakat saat ini dihadapkan pada kasus-kasus pelanggaran
lalu lintas yang berakibat kepada terjadinya kecelakaan, yang sebagian besar terjadi pada generasi
muda. Oleh karena itu pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan bekerjasama
dengan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia menata kurikulum pendidikan yang mampu
menumbuhkan etika dan budaya berlalu lintas untuk menciptakan keamanan, keselamatan, ketertiban,
dan kelancaran berlalu lintas (kamseltibcarlantas). Hal ini sesuai dengan UU RI No. 22 tahun 2009
tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.

Tindak  lanjut dari UU  tersebut, maka  dilakukan  penandatanganan  nota
kesepahaman/Memorandum of Understanding (MoU) antara Mendiknas dan Kapolri No:
03/11/KB/2010 dan No: B/9/111/2010 tanggal 8 Maret 2010, tentang Mewujudkan Pendidikan Berlalu
Lintas dalam Pendidikan Nasional. Kementerian Pendidikan Nasional melalui Direktorat Jenderal
Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah pada tahun 2010 membentuk Tim Teknis guna
menyiapkan dan mengembangkan model pendidikan lalu lintas di sekolah. Hasil dari tim tersebut
adalah buku Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas pada Mata Pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK.

Model pengintegrasian tersebut dibahas melalui workshop secara nasional tahun 2010 yang
dihadiri oleh pakar pendidikan, Kasubdit Dikyasa Ditlantas Polda seluruh Indonesia, Kepala Dinas
Pendidikan Provinsi, para pengawas sekolah, kepala sekolah dan guru PKn. Peserta workshop
menyepakati bahwa Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas pada mata pelajaran PKn dapat
dilaksanakan di sekolah. Sebagai tindak lanjut dilakukan diseminasi di Kabupaten/Kota terutama di
sekolah rintisan.

Sejalan dengan perubahan kurikulum Tahun 2013 dan beberapa peraturan pendukung yang
berlaku, serta perubahan Organisasi Kemdikbud yang dituangkan dalam Peraturan Presiden No. 14
Tahun 2015 dan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 11 tahun
2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, maka terjadi
perubahan dari Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar menjadi Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar
dan Menengah.

Berkaitan dengan hal tersebut Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah menyusun
kembali Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas melalui Kegiatan Pembinaan Pendidikan
Kewarganegaraan Tahun 2016 untuk satuan pendidikan tingkat SD/MI, SMP/MTs, dan
SMA/MA/SMK/MAK. Hasil penyempurnaan buku Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas pada
Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) akan dipergunakan dalam
kegiatan workshop dan diseminasi, yang dijadikan sebagai dasar pembelajaran di sekolah.
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Secara konseptual, dapat dikemukakan bahwa PPKn adalah pengorganisasian dari disiplin ilmu-
ilmu sosial dan humaniora dengan penekanan pada pengetahuan dan kemampuan dasar tentang
hubungan antar warganegara dan warganegara dengan negara yang dilandasi keimanan dan
ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, nilai luhur dan moral budaya bangsa, memiliki rasa
kebangsaan (nasionalisme) yang kuat dengan memperhatikan keragaman agama, sosiokultural,
bahasa, dan suku bangsa, dan memiliki jiwa demokratis yang diharapkan dapat diwujudkan dalam
perilaku sehari-hari. Dengan kata lain bahwa materi’konten PPKn di Indonesia terdiri dari beberapa
disiplin ilmu yang memerlukan pengorganisasian materi secara sistematis dan pedagogik, seperti ilmu
hukum, politik, tatanegara, humaniora, moral Pancasila, psikologi, nilai-nilai budi pekerti dan disiplin
iimu lainnya (Fajar, Arnie: Tesis 2003). Dengan demikian secara substansi mata pelajaran PPKn
terbuka terhadap perubahan dan dinamika yang berkembang dalam kehidupan masyarakat dan
negara termasuk mewadahi berbagai masalah faktual khususnya penanaman nilai, norma, moral, dan
etika berlalu lintas.

B. Dasar Hukum.

1. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.

Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2011 tentang Forum Lalu Lintas

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 Tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah

Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan.

6. Instruksi Presiden Nomor 4 Tahun 2013 tentang Program Aksi Keselamatan Jalan di
Indonesia.

7. Peraturan Presiden No. 14 Tahun 2015 tentang Perubahan Struktur Organisasi Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indoneia.

8. Memorandum of Understanding (MoU) antara Mendiknas dan Kapolri Nomor 03/I1//KB/2010
dan No. B/9/111/2010 tanggal 8 Maret 2010, tentang "Mewujudkan Pendidikan Berlalu Lintas
dalam Pendidikan Nasional.”

9. Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2012 tentang
Registrasi Identifikasi Kendaraan.

10. Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2012 tentang Surat
liin Mengemudi (SIM).

11. Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2012 tentang
Penggunaan Jalan Selain untuk Kegiatan Lalu Lintas.

12. Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2013 tentang
Penyidikan Kecelakaan Lalu Lintas.

13. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 54 Tahun 2013 tentang Standar
Kompetensi Lulusan Pendidikan dasar dan Menengah

14. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 69 Tahun 2013 tentang Kerangka
Dasar dan Struktur Kurikulum Pendidikan dasar dan Menengah

15. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 71 Tahun 2013 Tentang Buku Teks
Pelajaran Dan Buku Panduan Guru Untuk Pendidikan Dasar Dan Menengah.

16. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 59 Tahun 2014 tentang Kurikulum
2013 Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah, beserta salinannya.

17. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 60 Tahun 2014 tentang Kurikulum
2013 Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan, beserta salinannya.

18. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 103 Tahun 2014 tentang
Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah

a bk owbd
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19. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2015
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

20. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2015
tentang Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik dan Satuan Pendidikan pada Pendidikan Dasar
dan Pendidikan Menengah.

Tujuan dan Sasaran
Buku Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas pada mata pelajaran PPKn ini sebagai

panduan bagi:

Guru SMA/MA dan SMK/MAK:

a. menelaah kompetensi inti dan kompetensi dasar mata pelajaran PPKn yang dapat
diintegrasikan nilai dan norma berlalu lintas;

b. mengintegrasikan nilai, norma, moral, dan etika berlalu lintas ke dalam materi pembelajaran
PPKn;

c. mengintegrasikan nilai, norma, moral, dan etika berlalu lintas ke dalam silabus mata pelajaran
PPKn;

d. mengintegrasikan nilai, norma, moral, dan etika berlalu lintas ke dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) mata pelajaran PPKn dan;

e. mengimplementasikan pendidikan lalu lintas dalam mata pelajaran PPKn.

Kepala SMA/MA dan SMK/MAK:

a. sebagai acuan untuk melakukan supervisi klinis dalam mengimplementasikan pembelajaran
PPKn SMA/MA dan SMK/MAK yang terintegrasi nilai dan norma berlalu lintas;

b. sebagai acuan untuk perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran PPKn SMA/MA
dan SMK/MAK yang terintegrasi nilai, norma, moral, dan etika berlalu lintas dan;

c. sebagai acuan dalam rangka sosialiasi pendidikan lalu lintas terhadap guru di lingkungan
sekolahnya.

Pengawas sekolah SMA/MA dan SMK/MAK:

a. sebagai acuan penyusunan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan monitoring
implementasi pembelajaran SMA/MA dan SMK/MAK yang terintegrasi nilai, norma, moral,
dan etika berlalu lintas.

b. acuan supervisi akademik pembelajaran PPKn SMA/MA dan SMK/MAK yang terintegrasi nilai,
norma, moral, dan etika berlalu lintas.

c. acuan evaluasi dan monitoring keterlaksanaan pembelajaran PPKn SMA/MA dan SMK/MAK
yang terintegrasi nilai, norma, moral, dan etika berlalu lintas.

Kepolisian:

a. sebagai pedoman dalam rangka melakukan kemitraan dengan satuan pendidikan;

b. sebagai acuan penyusunan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi kemitraan pendidikan lalu
lintas di satuan pendidikan.

Dinas Pendidikan:

a. sebagai acuan penyusunan perencanaan, pelaksanan, evaluasi, dan monitoring program
diseminasi model pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas melalui mata pelajaran PPKn
SMA/MA dan SMK/MAK di daerah kabupaten/kota;

b. sebagai acuan dalam menyusun program anggaran daerah kabupaten/kota dalam
mengimplementasikan Pendidikan Lalu Lintas.
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D. Manfaat
Setelah menggunakan model ini, guru, kepala sekolah, pengawas sekolah, dan dinas
pendidikan dapat melaksanakan hal-hal sebagai berikut:

1. Membangun kehidupan sekolah sebagai lingkungan yang tertib, dengan mengembangkan
kebiasaan (habit) taat berlalu lintas dalam kehidupan sehari-hari;

2. Membina warga sekolah agar memiliki kompetensi seluruh dimensi kewarganegaraan, yakni: (a)
sikap kewarganegaraan termasuk keteguhan, komitmen dan tanggung jawab kewarganegaraan
(civic confidence, civic committment, and civic responsibility); (b) pengetahuan kewarganegaraan;
(c) keterampilan kewarganegaraan termasuk kecakapan dan partisipasi kewarganegaraan (civic
competence and civic responsibility).

3.  Meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan di sekolah melalui pendidikan lalu lintas yang
diintegrasikan secara sistematis dan sistemik dalam mata pelajaran PPKn.

E. Ruang lingkup

Ruang lingkup model ini berpijak pada pemahaman lalu lintas ditinjau dari dimensi hukum,

sosiologi, ekonomi, psikologi, dan politik, yang dikemas secara paedagogis. Pengembangan

model pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas pada mata pelajaran PPKn mencakup hal-hal

sebagai berikut:

1. Telaah kompetensi inti dan kompetensi dasar mata pelajaran PPKn yang dapat diintegrasikan
nilai, norma, moral, dan etika berlalu lintas.

2. Pengintegrasian nilai, norma, moral, dan etika berlalu lintas ke dalam materi pembelajaran
PPKn

3. Pengintegrasian nilai, norma, moral, dan etika berlalu lintas ke dalam silabus mata pelajaran
PPKn.

4. Pengintegrasian nilai, norma, moral, dan etika berlalu lintas ke dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) mata pelajaran PPKn.

5. Implementasi pendidikan lalu lintas dalam mata pelajaran PPKn.
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BAB I

KERANGKA KONSEPTUAL PENDIDIKAN LALU LINTAS

A. Konsep Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter sebenarnya bukan hal yang baru. Sejak awal kemerdekaan, masa orde
lama, masa orde baru, dan masa reformasi sudah dilakukan dengan nama dan bentuk yang
berbeda-beda. Namun hingga saat ini belum menunjukkan hasil yang optimal, terbukti dari
fenomena sosial yang menunjukkan perilaku yang tidak berkarakter sebagaimana disebutkan di
atas pada Bab |. Dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
telah ditegaskan bahwa Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriimu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Namun tampaknya upaya pendidikan yang dilakukan oleh lembaga pendidikan dan institusi
pembina lain belum sepenuhnya mengarahkan dan mencurahkan perhatian secara komprehensif
pada upaya pencapaian tujuan pendidikan nasional.

Sejak lama kita mengenal adanya mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan atau PKn
(dalam kurikulum persekolahan nama mata pelajaran ini selalu berubah, seperti civics, PMP, dan
PPKn), dan mata pelajaran Pendidikan Agama. Kedua mata pelajaran tersebut diberikan dengan
misi utama untuk membina akhlak dan budi pekerti peserta didik. Namun demikian, pembinaan
akhlak dan budi pekerti melalui kedua mata pelajaran tersebut belum membuahkan hasil yang
memuaskan. Hal ini dikarenakan: Pertama, kedua mata pelajaran tersebut cenderung lebih
berorientasi pada aspek pengetahuan mengenai nilai-nilai (pengetahuan tentang afaktif) melalui
materi/substansi mata pelajaran. Kedua, kegiatan pembelajaran pada kedua mata pelajaran
tersebut pada umumnya belum secara memadai mendorong terinternalisasinya nilai-nilai oleh
masing-masing siswa sehingga siswa berperilaku dengan karakter yang tangguh. Ketiga,
menggantungkan pembentukan watak siswa melalui kedua mata pelajaran itu saja tidak cukup.
Pengembangan karakter peserta didik perlu melibatkan lebih banyak lagi mata pelajaran, bahkan
semua mata pelajaran. Selain itu, kegiatan pembinaan kesiswaan dan pengelolaan sekolah dari
hari ke hari perlu juga dirancang dan dilaksanakan untuk mendukung pendidikan karakter.

Mengenai batasan pendidikan karakter, banyak ahli yang mengemukakan, seperti Karakter
adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi
berbagai kebajikan (virtues) yang diyakininya dan digunakannya sebagai landasan untuk cara
pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak.

Karakter bangsa merupakan aspek penting dari kualitas sumber daya manusia (SDM) karena
turut menentukan kemajuan suatu bangsa. Karakter yang berkualitas perlu dibentuk dan dibina
sejak usia dini. Usia dini merupakan masa emas namun Kkritis bagi pembentukan karakter
seseorang. Pendidikan budaya dan karakter bangsa adalah pendidikan yang mengembangkan
nilai-nilai budaya dan karakter bangsa pada diri peserta didik sehingga mereka memiliki dan
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya, sebagai anggota masyarakat, dan warga
negara yang religius, nasionalis, produktif, dan kreatif.

Thomas Lickona (seorang profesor pendidikan dari Cortland University) mengungkapkan
bahwa ada sepuluh tanda jaman yang kini terjadi, tetapi harus diwaspadai karena dapat membawa
bangsa menuju jurang kehancuran. 10 tanda jaman itu adalah:

1. meningkatnya kekerasan di kalangan remaja/masyarakat;
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penggunaan bahasa dan kata-kata yang memburuk/tidak baku;

pengaruh peer-group (geng) dalam tindak kekerasan, menguat;

meningkatnya perilaku merusak diri, seperti penggunaan narkoba, alkohol, dan seks bebas;
semakin kaburnya pedoman moral baik dan buruk;

menurunnya etos kerja;

semakin rendahnya rasa hormat kepada orang tua dan guru;

rendahnya rasa tanggung jawab individu dan kelompok;

membudayanya kebohongan/ketidakjujuran, dan

0. adanya rasa saling curiga dan kebencian antar sesama.

=S ©e NGO RWODN

Menurut Simon Philips (2008), karakter adalah kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu
sistem, yang melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku yang ditampilkan. Sedangkan Doni
Koesoema A dalam Bambang Indrianto (2010) memahami bahwa karakter sama dengan
kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai “ciri, atau karakteristik, atau gaya, atau sifat khas dari
diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan,

Sementara Winnie, dalam Puskur (2010) memahami bahwa istilah karakter memiliki dua
pengertian tentang karakter. Perfama, ia menunjukkan bagaimana seseorang bertingkah laku.
Apabila seseorang berperilaku tidak jujur, kejam, atau rakus, tentulah orang tersebut
memanifestasikan perilaku buruk. Sebaliknya, apabila seseorang berperilaku jujur, suka menolong,
tentulah orang tersebut memanifestasikan karakter mulia. Kedua, istilah karakter erat kaitannya
dengan ‘personality’. Seseorang baru bisa disebut ‘orang yang berkarakter’ (a person of character)
apabila tingkah lakunya sesuai kaidah moral.

Karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas setiap individu untuk
hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.
Individu yang berkarakter baik adalah individu yang bisa membuat keputusan dan siap
mempertanggung jawabkan tiap akibat dari keputusan yang ia buat” (Prof. Suyanto, Ph.D, 2010)

Sedangkan Imam Ghozali, dalam Pendidikan Karakter Berbasis Tasawuf (2013) menganggap
bahwa karakter lebih dekat dengan akhlag, yaitu spontanitas manusia dalam bersikap, atau
melakukan perbuatan yang telah menyatu dalam diri manusia sehingga ketika muncul tidak perlu
dipikirkan

Berdasarkan pendapat di atas difahami bahwa karakter itu berkaitan dengan kekuatan moral,
berkonotasi ‘positif, bukan netral. Jadi, ‘orang berkarakter’ adalah orang yang mempunyai kualitas
moral (tertentu) positif. Dengan demikian, pendidikan membangun karakter, secara implisit
mengandung arti membangun sifat atau pola perilaku yang didasari atau berkaitan dengan
dimensi moral yang positif atau baik, bukan yang negatif atau buruk. Hal ini didukung oleh
Peterson dan Seligman, dalam Gedhe Raka, (2007:5) yang mengaitkan secara langsung
‘character strength’ dengan kebajikan. Character strength dipandang sebagai unsur-unsur
psikologis yang membangun kebajikan (virtues). Salah satu kriteria utama dari ‘character strength’
adalah bahwa karakter tersebut berkontribusi besar dalam mewujudkan sepenuhnya potensi dan
cita-cita seseorang dalam membangun kehidupan yang baik, yang bermanfaat bagi dirinya, orang
lain, dan bangsanya.

Pendidikan Lalu Lintas sebagai Pendidikan Karakter

Perilaku pelanggaran lalu lintas dapat berawal dari hal kecil yang dianggap biasa akibat
ketidaktahuan, niat, dan terbukanya kesempatan. Hal yang semula kecil dan dianggap biasa
tersebut dapat meluas, dan meluasnya tindak pelanggaran lalu lintas bukan saja karena ada
kesempatan, namun juga akibat pendidikan dan pengasuhan yang kurang berdaya melakukan
pencegahan melalui penguatan kontrol diri setiap individu. Hal lain yang memungkinkan tumbuh
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suburnya perilaku pelanggaran adalah kebiasaan-kebiasaan kita atau orang tua memboncengkan
atau mengantar anak ke sekolah tanpa helm, melawan arus karena jaraknya pendek, dan tradisi
“jalan-jalan cari angin sore hari". Lama kelamaan hal ini mejadi kebiasaan. Kebiasaan itu
diperparah dengan tumbuhnya sikap individualis dan masa bodoh dengan kepentingan orang lain.
Hal-hal di atas, secara kultural, sangat mendukung munculnya tindakan pelanggaran lalu lintas.
Untuk mengatasinya, diperlukan pendekatan kultural dalam pendidikan.

Pendidikan adalah proses internalisasi budaya ke dalam diri seseorang dan masyarakat
sehingga membuat orang dan masyarakat jadi beradab. Pendidikan bukan merupakan sarana
transfer ilmu pengetahuan saja, tetapi lebih luas lagi yakni sebagai sarana penanamran nilai dan
pembudayaan (internalisasi enkulturisasi). Anak harus mendapatkan pendidikan yang menyentuh
dimensi dasar kemanusiaan. Dimensi kemanusiaan itu mencakup sekurang-kurangnya tiga hal
paling mendasar, yaitu:(1) afektif yang tercermin pada kualitas keimanan, ketakwaan, akhlak mulia
termasuk budi pekerti luhur serta kepribadian unggul, dan kompetensi estetis; (2) kognitif yang
tercermin pada kapasitas pikir dan daya intelektualitas untuk menggali dan mengembangkan serta
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi; dan (3) psikomotorik yang tercermin pada
kemampuan mengembangkan keterampilan teknis, kecakapan praktis, dan kompetensi kinestetis.

Untuk memudahkan kita dalam merancang program pendidikan lalu lintas, diperlukan
pemahaman terhadap faktor-faktor penyebab mengapa terjadi pelanggaran lalu lintas. Pada
umumnya kecelakaan diawali karena terjadinya pelanggaran lalu lintas. Masyarakat sebenarnya
sangat memahami resiko apabila melakukan pelanggaran lalu lintas, namun pelanggaran lalu
lintas telah menjadi sesuatu hal yang dianggap biasa oleh masyarakat. Tingkat kesadaran akan
kepatuhan terhadap peraturan berlalu lintas masih tergolong rendah. Rendahnya kesadaran
masyarakat akan kepatuhan terhadap peraturan lalu lintas dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain:

1. Tingkat stres pengguna jalan.

Pada umumnya di kota-kota besar, tingkat persaingan hidup semakin tinggi. Kota besar telah
menjadi magnet masyarakat untuk berlomba mencari kehidupan, sementara itu biaya hidup di kota
besar yang sangat tinggi tidak diimbangi dengan penghasilan yang memadai. Salah satu
permasalahan yang dihadapi adalah jauhnya lokasi tempat tinggal dengan tempat bekerja.

Kepadatan arus lalu lintas yang dihadapi pengguna jalan untuk beraktifitas dengan jarak yang
jauh telah meningkatkan tingkat stress pengguna jalan. Akibat meningkatnya stress menyebabkan
terjadi kencendrungan agresifitas dan sikap intolerance di jalan dengan mengabaikan peraturan
lalu lintas yang ada. Kondisi stres telah merubah pengguna jalan yang tertib, santun dan beretika
menjadi pengguna jalan yang pada akhirnya menggunakan segala cara untuk secepat mungkin
mencapai lokasi yang dituju, termasuk melakukan pelanggaran lalu lintas.

2. Kepatuhan karena ketakutan dan bukan kesadaran.

Faktor ini menjadi pemandangan sehari hari yang dapat dijumpai di jalan. Penguna jalan
cenderung berlaku tertib pada saat melintasi ruas jalan tertentu yang terawasi atau terjaga dengan
baik. Pada saat melintasi persimpangan yang terdapat petugas Polisi berjaga terjadi
kecenderungan pengguna jalan lebih tertib dan mentaati peraturan dibanding melintasi ruas
tertentu yang tidak terawasi atau tidak ada Petugas Polisi yang sedang bertugas. Kesadaran
bahwa berperilaku tertib dalam berlalu lintas didasari atas tujuan keamanan dan keselamatan di
jalan belum menjadi prioritas dalam berlalu lintas.

3. Sikap permisive masyarakat.
Permisive berarti sikap, pandangan, dan pendirian yang berpendapat bahwa segala cara
hidup, perilaku, perbuatan, juga yang melanggar prinsip, norma, dan peraturan etis boleh saja
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dilakukan. Orang hidup baik boleh, jahat juga boleh. Orang berperilaku etis baik silakan, buruk
tidak dilarang. Dengan demikian, di mata orang permisivistis yang baik dan yang buruk itu sama
saja. Prinsip etis untuk hidup baik atau buruk itu tidak ada.

Dalam kehidupan sehari hari sikap ini banyak diterapkan pada perilaku berlalu lintas; sebagai
contoh banyaknya orang tua pada saat ini dengan alasan kepraktisan telah membelikan bahkan
mengijinkan anak di bawah umur untuk mengendarai kendaraan bermotor, padahal fisik,mental
maupun pengetahuan anak tersebut belum memadai untuk dapat berlalu lintas di jalan. Dengan
alasan kegiatan keagamaan banyak masyarakat tidak lagi menggunakan helm saat mengendarai
sepeda motor untuk menuju lokasi tempat ibadah dan masih banyak contoh pelanggaran lainnya
karena sikap permissive masyarakat.

Kurangnya pengetahuan tata cara dan peraturan berlalu lintas.

Masyarakat pada umumnya dapat mengendarai kendaraan bermotor, namun dapat
mengendarai tidak disertai dengan pemahaman atau pengetahuan tentang tata cara dan
peraturan berlalu lintas, bahkan untuk pengguna kendaraan bermotor yang telah memiliki SIM.
Masyarakat merasa setelah memiliki ijin mengemudi telah merasa memiliki kemampuan untuk
dapat mengendarai kendaraan tapi tanpa disaradi tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang
tata cara berlalu lintas. Kurangnya pengetahuan tentang tata dan peraturan berlalu lintas menjadi
salah satu faktor terjadinya pelanggaran lalu lintas yang tidak disadari oleh pengguna jalan
tersebut, bahkan sering menjadi penyebab terjadinya kecelakaan lalu lintas.

Sanksi hukum bagi pelanggar yang tidak membuat efek jera dan menyadarkan.

Kegiatan penegakan hukum lalu lintas sudah sangat sering dilakukan baik kegiatan rutin
maupun kegiatan operasi yang khusus dilaksanakan untuk menertibkan pengguna jalan, namun
seakan kegiatan tersebut tidak memberikan dampak yang cukup untuk merubah perilaku
masyarakat dalam berkendara. Salah satu penyebabnya adalah sanksi hukum yang diterapkan
bagi pelangggar aturan lalu lintas belum dapat diterapkan secara maksimal dan menimbulkan efek
jera serta menyadarkan masyarakat.

Kegiatan penegakan hukum berupa sanksi tilang, penderekan mobil yang parkir
sembarangan, pencabutan KIR / ijin trayek belum dapat dilaksanakan secara maksimal karena
beberapa faktor baik ekonomi, sosial budaya maupun sarana dan prasarana penegakan hukum
yang memadai.

Perilaku berlalu lintas yang tidak baik menjadi contoh bagi anak.

Tanpa disadari orang tua maupun orang yang telah dewasa telah memberi contoh maupun
menanamkan perilaku tidak tertib berlalu lintas kepada anak. Penggunaan Handphone saat
berkendara, tidak menggunakan safety belt maupun helm dapat dilihat dan menjadi role model
bagi anak. Pada akhirnya menjadi perilaku yang dianggap benar oleh anak pada saatnya sebagai
pengguna jalan.

Fenomena tersebut merupakan gambaran beberapa hal yang menyebabkan terjadinya
pelanggaran lalu lintas sehingga menjadi sesuatu yang “biasa” dalam berlalu lintas.

Nilai-Nilai Pembentuk Karakter

Sebgaimana diutarakan sebelumnya, Pendidikan Lalu Lintas (PLL) pada hakikatnya
merupakan bagian dari pendidikan karakter. Sejak akhir tahun 2009, Pusat Kurikulum dan
Perbukuan Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
dengan melibatkan semua komponen unsur utama lainnya di Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan telah menghasilkan Pedoman Penyelanggaraan Pendidikan Budaya dan Karakter
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Bangsa. Dalam Panduan itu telah disimpulkan 18 nilai-nilai utama sebagai pembentuk budaya dan
karakter bangsa. Ke-18 nilai tersebut merupakan hasil kristalisasi dari puluhan nilai-nilai luhur yang
berkembang dalam budaya di nusantara ini. Nilai-nilai luhur tersebut dikelompokkan berdasarkan
kategori-kategori yang memudahkan satuan pendidikan dalam mengimplementasikannya.

Delapan belas yang dimaksud dapat dilihat pada tabel berikut:

No Nilai Deskripsi

1. | Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun
dengan pemeluk agama lain.

2. | Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang
selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

3. | Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis,
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.

4. | Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan
dan peraturan.

5. | Kerja Keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi
berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan
sebaik-baiknya.

6. | Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari
sesuatu yang telah dimiliki.

7. | Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam
menyelesaikan tugas-tugas.

8. | Demokratis Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban
dirinya dan orang lain.

9. | RasaIngin Tahu Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam
dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar.

10. | Semangat Kebangsaan Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan kepentingan
bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.

11. | Cinta Tanah Air Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian,
dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial,
budaya, ekonomi, dan politik bangsa.

12. | Menghargai Prestasi Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang
berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan
orang lain.

13. | Bersahabat/Komuniktif Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja
sama dengan orang lain.

14. | Cinta Damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa senang
dan aman atas kehadiran dirinya.

15. | Gemar Membaca Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang
memberikan kebajikan bagi dirinya.

16. | Peduli Lingkungan Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada
lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.

17. | Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan
masyarakat yang membutuhkan.

18. | Tanggung-jawab Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya,

yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan
(alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

Sekolah dapat memilihi beberapa nilai yang dijadikan sebagai prioritas, misalnya kejujuran,

disiplin, tanggung jawab, peduli, dan sebagainya. Penetapan prioritas itu didasarkan pada analisis
kebutuhan setiap satuan pendidikan. Berdasarkan hasil rintisan pada tahun 2010, maka Pusat
Kurikulum dan Perbukuan melakukan revisi panduan tersebut dengan penekanan bahwa setiap
sekolah dapat memilih nilai-nilai tertentu sebagai prioritas. Penetapan prioritas dapat dimulai dari
hal yang sederhana, esensial, dan mudah dilakukan sesuai dengan kondisi masing-masing

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila 11
dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



sekolah/wilayah. Hal-hal yang sederhana dan mudah dilakukan itu antara lain dengan
mewujudkan lingkungan yang bersih, rapih, nyaman, disiplin, dan sopan santun. Hal ini
menekankan bahwa pendidikan karakter dianggap sangat penting dalam keseluruhan proses
pembelajaran di sekolah. Pola pikir tersebut dapat digambarkan melalui diagram berikut:

Pertimbaang:an:
alirmulai darid sedilkit, yangs
esensial, yvang sederhan:ag, yamnmg
mrchah dilaksanakan soeswai
sloenagan kol ixsi e vngr= s i gy
sckolalh fwilayah.

Dimensi dan Nilai-Nilai Pembentuk Karakter Etika Berlalu Lintas

Sikap dan perilaku berlalu lintas dapat dikaji dari dimensi: hukum, sosiologi, ekonomi,
psikologi, dan politik.
Dimensi Hukum

Keberhasilan pemerintah dan kekuasaan suatu negara seperti Indonesia salah satu
indikatornya adalah bagaimana kebijakan negara dan aparatnya dapat mencegah dan
memberantas pelanggaran dalam segala bentuk (termasuk pelanggaran lalu lintas) secara
optimal. Terkait dengan ini maka sistem hukum secara periodik perlu terus-menerus ditelaah
sebagai kesatuan yang meliputi tindakan re-evaluasi, reposisi, dan pembaharuan struktur,
substansi hukum khususnya budaya hukum sebagai cermin etika dan integritas penegakan
hukum. Budaya hukum merupakan aspek penting yang melihat bagaimana masyarakat
menganggap ketentuan sebagai civic-minded, sehingga masyarakat selalu taat dan menyadari
betapa pentingnya hukum sebagai regulasi.

Dimensi hukum sebagai cerminan penghargaan dan ketaatan pada nilai, norma, moral dan
etika, mengarahkan sikap dan perilaku berlalu lintas agar terwujud kedisiplinan, kepatuhan, dan
ketaatan pada undang-undang, khususnya UU No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan, antar lain:

a. Menaati rambu-rambu lalu lintas

b. Menaati marka jalan lalu lintas

c. Menaati isyarat pengatur lalu lintas

d. Menunjukkan kelengkapan pengamanan diri dalam berlalu lintas

e. Mentaati peraturan perundangan berlalu lintas sesui UU RI No. 22 Tahun 2009 tentang lalu
lintas dan angkutan jalan.

f.  Menaati Inpres Nomor 4 Tahun 2013 tentang Dekade Aksi Keselamatan Jalan.

g. Menaati perkap Polri nomor 9 Tahun 2012 tentang Surat ljin Mengemudi.
h. Menati perkap Polri nomor 10 Tahun 2012 tentang Penggunaan Jalan selain untuk kegiatan
lalu lintas.

Dimensi Sosiologi

Pada prinsipnya sosiologi merupakan cabang ilmu sosial yang mempelajari masyarakat dan
pengaruhnya terhadap kehidupan manusia, meliputi: sifat, perlaku, dan perkembangan
masyarakat dalam arti pembangunan. Allan Jhonson (Wikipedia, ensiklopedia bebas-Sosiologi
23/02/2008), mengemukakan bahwa sosiologi adalah ilmu yang mempelajari kehidupan dan
perilaku, terutama dalam kaitannya dengan suatu sistem sosial dan bagaimana sistem tersebut
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mempengaruhi orang dan bagaimana pula orang yang terlibat didalamnya mempengaruhi sistem
tersebut.

Manusia sebagai mahluk sosial, dalam kehidupan bermasyarakat sangat membutuhkan
keberadaan orang lain dengan mengadakan hubungan sosial. Hubungan sosial tersebut dapat
terjadi karena adanya kontak dan interaksi dari berbagai perilaku manusia, inilah yang disebut
sebagai interaksi sosial. Berkaitan dengan hal tersebut, pelanggaran lalu lintas merupakan salah
satu konsekuensi dari interaksi antar individu, baik dalam bentuk individu maupun kelompok yang
merupakan wujud dari penyimpangan sosial.

Penyimpangan sosial dapat dilakukan secara individu (individual deviation), yaitu tindak
pelanggaran dengan tidak peduli terhadap peraturan atau norma yang berlaku secara umum
dalam lingkungan masyarakat sehingga menimbulkan kerugian, keresahan, ketidakamanan,
ketidaknyamanan atau bahkan menyakiti. Sedangkan penyimpangan yang berbentuk kelompok
atau kolektif (group deviation) merupakan suatu perilaku menyimpang yang dilakukan oleh
kelompok orang secara bersama-sama dengan melanggar norma-norma yang berlaku dalam
masyarakat. Akibat yang ditimbulkannya sama dengan penyimpangan yang dilakukan secara
individu. Bentuk penyimpangan sosial secara kelompok dapat terjadi dengan adanya pergaulan
atau pertemanan sekelompok orang yang menimbulkan solidaritas antar anggotanya sehingga
mau tidak mau terkadang harus ikut dalam tindak pelanggaran kelompok.

Dengan adanya penyimpangan sosial tersebut perlu adanya pengendalian sosial, yaitu suatu
upaya yang ditempuh sekelompok orang atau masyarakat melalui mekanisme tertentu untuk
mencegah dan meluruskan anggota masyarakat yang berperilaku menyimpang/membangkang
serta mengajak dan mengarahkannya untuk berperilaku dan bersikap sesuai norma dan nilai yang
berlaku. Pengendalian sosial tersebut dapat dilaksanakan melalui jalur hukum (yang harus kita
lakukan), norma-norma (yang biasanya kita lakukan), dan petunjuk moral (yang seharusnya kita
lakukan).

Soerjono Soekanto (www.dikmenum.go.id. 08/07/2008), menyatakan bahwa pengendalian
sosial adalah suatu proses baik yang direncanakan atau tidak direncanakan, yang bertujuan untuk
mengajak, membimbing atau bahkan memaksa warga masyarakat agar mematuhi nilai-nilai dan
kaidah-kaidah yang berlaku. Dengan demikian, pengendalian sosial meliputi proses sosial yang
direncanakan maupun tidak direncanakan (spontan) untuk mengarahkan seseorang atau
kelompok orang. Selain itu pengendalian sosial pada dasarnya merupakan sistem dan proses
yang mendidik, mengajak dan bahkan memaksa warga masyarakat untuk berperilaku sesuai
dengan norma-norma sosial.

Berkaitan dengan pelanggaran lalu lintas yang merupakan salah satu bentuk penyimpangan
sosial, maka dalam hal ini perlu dilakukan pengendalian sosial melalui sistem mendidik dan
mengarahkan melalui mekanisme tertentu. Mendidik dimaksudkan agar dalam diri seseorang
terdapat perubahan sikap dan tingkah laku untuk bertindak sesuai dengan norma-norma yang
berlaku yaitu bersikap disiplin, bertanggung jawab, santun, peduli, dan beretika dalam berlalu
lintas.

Dimensi sosial sebagai aspek kehidupan yang menempatkan manusia pada komunitas yang
setara, mengarahkan sikap dan perilaku berlalu lintas agar lebih menampilkan karakter santun,
peduli dan toleransi pada sesama, antara lain:

a. Memiliki sikap perilaku saling menghormati sesama pengguna jalan

b. Menampilkan sikap perilaku untuk tidak menyalah gunakan fungsi jalan dan badan jalan untuk
kegiatan selalin kegiatan berlalu lintas.

c. Menerapkan norma dan moral etika berlalu lintas secara baik dan benar.
Menunjukkan sikap rela berkorban untuk memberi kesempatan pengguna jalan lain.
Memberi kesempatan bagi penyeberang jalan
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Dimensi Ekonomi

Pelanggaran lalu lintas kalau dikaji secara mendalam, dapat mempersulit pembangunan
ekonomi dan mengurangi kualitas pelayanan pemerintahan, antara lain dengan membuat distorsi
(kekacauan) dan ketidak efisienan yang tinggi. Sebagai contoh, akibat pelanggaran dapat
menimbulkan kemacetan, sehingga sampai di tempat pekerjaan terlambat yang pada akhirnya
menyebabkan pelayanan kepada masyarakat tertunda. Akibat lebih lanjut target pekerjaan tidak
tercapai, sehingga terjadi kemubadziran baik dari segi waktu maupun sarana-prasarana, dan
pemborosan tenaga dan biaya. Hal ini menimbulkan biaya hidup yang lebih tinggi dan harga-harga
menjadi lebih mahal. Akibatnya daya beli masyarakat rendah, sehingga angka kemiskinan
meningkat.

Dimensi ekonomi yang menempatkan pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya sebagai
sarana pemenuhan kebutuhan manusia, mengarahkan sikap dan perilaku berlalu lintas agar dapat
menghemat, efisien, dan efektif dalam perjalanan, yakni:

a. Menunjukan sikap perilaku hemat dalam perjalanan
b. Memiliki sikap perilaku efektif dalam perjalanan.
c. Memiliki sikap perilaku efisien dalam transportasi.

Dimensi Psikologi

Dimensi psikologis menjadi bagian penting yang perlu dikembangkan dalam metode
pembelajaran. Dimensi psikologis yang meliputi persepsi, intelegensi, motivasi, maupun prestasi
siswa dapat dijadikan sarana untuk membuat pembelajaran yang menyenangkan. Terkait dengan
pendidikan lalu lintas, demensi psikologi mengarahkan terbentuknya sikap dan perilaku berlalu
lintas yang lebih mengedapankan pemahamanan akan kebutuhan hakiki mnusia, antara lain:
a. Memiliki sikap perilaku lebih mengutamakan rasa aman
Memiliki sikap perilaku lebih mengutamakan rasa nyaman.
Menampilkan sikap perilaku lebih mengutamakan ketertiban, sesama pengguna jalan
Menampilkan sikap perilaku lebih mengutamakan kelancaran sesama pengguna jalan
Menampilkan sikap perilaku lebih mengutamakan keselamatan sesama pengguna jalan

® oo

Dimensi Politik

Salah satu prosedur kelembagaan untuk mencapai keputusan politik adalah demokrasi. Untuk
memperoleh suatu keputusan yang demokratis, suatu lembaga harus mengikutsertakan individu
untuk memberikan aspirasi. Berdasarkan aspirasi tersebut, setiap individu berhak bersaing dengan
sehat dan rasional untuk mendapatkan suara rakyat, misalnya hak setiap individu untuk
berkampanye dalam rangka pemilihan umum yang bertujuan untuk mendapatkan simpati dan
pengikut yang dapat mendukungnya. Berkaitan dengan hal ini, Schumpeter (1947: 5)
mengemukakan tentang teori demokrasi yang disebut dengan “Metode Demokratis”, yaitu
prosedur kelembagaan untuk mencapai keputusan politik yang di dalamnya individu memperoleh
kekuasaan untuk membuat keputusan melalui perjuangan kompetitif dalam rangka memperoleh
suara rakyat.

Politik sebagai aspek kehidupan yang terkait dengan penggunaan/ pemanfaatan wewenang
dan kekuasaan, mengarahkan sikap dan perilaku berlalu lintas lebih mempertimbangkan dan
mengutamakan kepentingan umum (public), antara lain:

a. Membuat keputusan dalam menggunakan jalan dengan memperhatikan kepentingan dan
keselamatan orang lain.
b. Melaksanakan kebijakan lalu lintas berdasarkan kepentingan umum.
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c. lkut serta dalam mengawasi pelaksanaan kebijakan lalu lintas secara adil.
d. Menampilkan peran serta warga masyarakat dalam menjaga keamanan dan keselamatan
bersama dalam berlalu lintas.

Pembentukan sikap dan perilaku berlalu lintas yang disiplin, bertanggung jawab, santun,
peduli, dan beretika didasarkan pada nilai, norma, moral, dan etika sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Perilaku tersebut harus dilandasi oleh niat dan semangat
untuk mewujudkan keamanan, keselamatan, ketertiban, dan kelancaran berlalu lintas sehingga
terwujud cita-cita dan tujuan nasional bangsa Indonesia yang dituangkan dalam Pembukaan UUD
Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yaitu mewujudkan masyarakat adil, makmur, dan
sejahtera.

Pada tahun 2010, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan bersama-sama dengan
Kepolisian Republik Indonesia mengadakan MoU sebagai implementasi amanat Undang-undang
No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Realisasi dari MoU tersebut
dibentuklah suatu Tim yang ditugasi mengembangkan Pendidikan Lalu Lintas pada satuan
pendidikan. Berdasarkan kajian Tim, disepakati nilai-nilai, norma, moral, dan etika berlalu lintas
untuk membangun karakter berlalu lintas yang berdisiplin, bertanggung jawab, santun, peduli, dan
beretika dalam berlalu lintas.

Dengan demikian, pelaksanaan pendidikan lalu lintas pada satuan pendidikan harus mengacu
pada dimensi dan indikator serta nilai-nilai, norma, moral, dan etika berlalu lintas sebagaimana
tergambar pada tabel berikut:

Tabel 1

DIMENSI DAN INDIKATOR SERTA NILAI, NORMA, MORAL, DAN ETIKA BERLALU LINTAS

PENDIDIKAN LALU LINTAS

NILAI, NORMA, MORAL, DAN

DIMENSI DAN INDIKATOR ETIKA BERLALU LINTAS

1. Hukum:

a. Menaati rambu-rambu lalu lintas

b. Menaati marka jalan lalu lintas

c. Menaati isyarat pengatur lalu lintas

d. Menunjukkan kelengkapan pengamanan diri
dalam berlalu lintas

e. Mentaati peraturan perundangan berlalu lintas
sesui UU RI No. 22 Tahun 2009 tentang lalu
lintas dan angkutan jalan.

f. Menaati Inpres Nomor 4 Tahun 2013 tentang
Dekade Aksi Keselamatan Jalan.

g. Menaati perkap Polri nomor 9 Tahun 2012
tentang Surat ljin Mengemudi.

h. Menati perkap Polri nomor 10 Tahun 2012
tentang Penggunaan Jalan selain untuk
kegiatan lalu lintas.

2. Sosiologi:

a. Memiliki sikap perilaku saling menghormati
sesama pengguna jalan

b. Menampilkan sikap perilaku untuk tidak

DISIPLIN: tata tertib, ketaatan (kepatuhan) pada peraturan,
tepat waktu, tertib, dan konsisten.

TANGGUNG JAWAB: keadaan wajib menanggung segala
sesuatunya (kalau terjadi apa-apa boleh dituntut,
dipersalahkan, diperkarakan, dsb. Misalnya berani
dan siap menerima resiko, amanah, tidak mengelak,
dan berbuat yang terbaik), hak fungsi menerima
pembebanan sebagai akibat sikap pihak sendiri atau
pihak lain, melaksanakan dan menyelesaikan tugas
dengan sungguh-sungguh.

ADIL: sama berat, tidak berat sebelah, tidak memihak /tidak
pilih kasih, berpihak/berpegang kepada kebenaran,
sepatutnya, tidak sewenang-wenang, seimbang,
netral, objektif dan proporsional.

KOMITMEN: Perjanjian, keterikatan untuk melakukan
sesuatu (yang telah disepakati), kontrak.

KONSEKUEN: Sesuai dengan apa yang dikatakan/diperbuat,
berwatak teguh, tidak menyimpang dari apa yang
sudah diputuskan.

SPORTIF: bersifat kesatria, jujur, tegak (tetap pendirian,

menyalah gunakan fungsi jalan dan badan jalan
untuk kegiatan selalin kegiatan berlalu lintas.

tetap memegang keadilan).
PEDULI: mengindahkan, memperhatikan (empati),

¢. menerapkan norma dan moral etika berlalu menghiraukan, menolong, toleran, setia kawan,
lintas secara baik dan benar. membela, memahami, menghargai, dan
d. Menunjukkan sikap rela berkorban untuk memperlakukan orang lain sebaik-baiknya.
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PENDIDIKAN LALU LINTAS

DIMENSI DAN INDIKATOR NILAL NORMA, MORAL, DAN

ETIKA BERLALU LINTAS
memberi kesempatan pengguna jalan lain. BIJAKSANA: selalu menggunakan akal budinya
e. Memberi kesempatan bagi penyeberang jalan (pengalaman dan pengetahuannya), arif, tajam
3. Ekonomi: pikiran, pandai dan hati-hati (cermat, teliti, dsb.)
a. Menunjukan sikap perilaku hemat dalam IKHLAS:bersih hati, tulus hati.
perjalanan HEMAT: berhati-hati dalam membelanjakan uang, tidak
b. Memiliki sikap perilaku efektif dalam perjalanan. boros, cermat.
c. Memiliki sikap perilaku efisien dalam BERANI: mempunyai hati yang mantap dan rasa percaya diri
transportasi. yang besar dalam menghadapi bahaya, kesulitan,
4. Psikologi: dsb. (Tidak takut, gentar, kecut) dan pantang mundur.
a. Memiliki sikap perilaku lebih mengutamakan KESETARAAN: kesejajaran, sama tingkatan/ kedudukan,
rasa aman sebanding, sepadan, seimbang.
b. Memiliki sikap perilaku lebih mengutamakan KEBERSAMAAN: hal bersama, seperti rasa
rasa nyaman. persaudaraan/kekeluargaan, senasib sepenanggungan,
¢. Menampilkan sikap perilaku lebih dan merasa menjadi satu kesatuan (integritas).
mengutamakan ketertiban, sesame pengguna
jalan
d. Menampilkan sikap perilaku lebih
mengutamakan kelancaran sesame pengguna
jalan
e. Menampilkan sikap perilaku lebih
mengutamakan keselamatan sesame pengguna
jalan
5. Politik:
a. Membuat keputusan dalam menggunakan jalan
dengan memperhatikan kepentingan
keselamatan orang lain.
b. Melaksanakan kebijakan lalu lintas berdasarkan
kepentingan umum.
c. lkut serta dalam mengawasi pelaksanaan
kebijakan lalu lintas secara adil.
d. Menampilkan peran serta warga masyarakat
dalam menjaga keamanan dan keselamatan
bersama dalam berlalu lintas.
E. Internalisasi Nilai-nilai, Norma, Moral, dan Etika Berlalu Lintas melalui Pendidikan.

Pendidikan (UU SISDIKNAS No. 20 tahun 2003) adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara akitif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara. [

Pendidikan meliputi pengajaran keahlian khusus, dan juga sesuatu yang tidak dapat dilihat
tetapi lebih mendalam yaitu pemberian pengetahuan, pertimbangan dan kebijaksanaan yang
diperlukan untuk kelanjutan suatu budaya. Pendidikan juga sebagai alat yang penting untuk
melakukan perubahan budaya karena menjadi salah satu instrumen masyarakat untuk tetap
berusaha seirama dengan perubahan, yaitu merubah nilai maupun norma yang disesuaikan
perkembangan jaman dengan menafsirkan kembali pengetahuan dan nilai-nilai lama untuk
menghadapi situasi-situasi yang baru. Sebuah kebudayaan pada umumnya melakukan antisipasi
masa depan dengan menyiapkan generasi muda dengan informasi, sikap-sikap dan ketrampilan
tertentu yang direncanakan untuk menghadapi situasi tertentu yang direncanakan untuk
menghadapi situasi yang akan datang.

Dari pengertian dan tujuan diatas, maka dalam rangka internalisasi/ menanamkan nilai etika
berlalu lintas dapat dilaksanakan salah satunya melalui proses pendidikan; karena pendidikan
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dapat menanamkan nilai-nilai baru yang muaranya dapat menjadi sumber perubahan kebudayaan.
Begitupun Pendidikan etika berlalu lintas bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai etika berlalu
lintas yang diharapkan dapat terinternalisasi kepada masyarakat menjadi norma yang dinginkan
dalam berlalu lintas.

Pola pendidikan dilaksanakan melalui lembaga pendidikan maupun lingkungan keluarga dan
masyarakat secara menyeluruh dengan menginternalisasi nilai-nilai yang diharapkan (etika berlalu
lintas) dapat dilakukan kepada seluruh kelompok masyarakat disegala tingkatan status maupun
usia, baik kelompok masyarakat terorganisir maupun masyarakat tidak terorganisir. Namun
internalisasi nilai-nilai tersebut terhadap kelompok masyarakat sejak usia dini akan memberi
dampak lebih lama dan permanen.

Pendidikan sejak usia dini dijadikan sasaran karena pada masa tersebut anak masih mencari
pola dari apa yang dialami, dilihat maupun di contoh yang kemudian akan menjadi sikap hidup
maupun perilaku di masa yang akan datang. Jules Hendry, dalam Manan, (1989) mengatakan kita
boleh berspekulasi bahwa kebudayaan yang stabil telah menyempurnakan atau hampir
menyempurnakan, proses mempersempit bidang persepsi anak-anak dengan melatih anak-anak
untuk membebaskan fikiran mereka dari apa-apa yang dipilih bagi persepsi mereka oleh
kebudayaan tersebut. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa internalisasi akan nilai-nilai
etika berlalu lintas pada usia dini menjadi suatu hal yang harus dilakukan untuk membentuk
persepsi akan nilai-nilai yang akan menjadi suatu budaya selanjutnya terbentuk menjadi pola
perilaku berlalu lintas yang beretika.

Internalisasi nilai-nilai tersebut diharapkan dapat dengan kuat menanamkan perubahan
norma-norma sosial yang ada pada saat ini. Dapat dilihat pada saat ini bagaimana nilai maupun
norma yang terjadi pada masyarakat dalam berlalu lintas; seperti melawan arus lalu lintas,
kendaraan menggunakan trotoar sebagai jalan pintas, melewati garis batas berhenti pada
persimpangan, kendaraan angkutan umum yang menaikan dan menurunkan penumpang tidak
pada tempatnya. Pada saat ini hal tersebut sudah menjadi nilai dan norma baru yang ada di
masyarakat saat berlalu lintas, dan terjadi pembenaran secara umum terhadap pelanggaran nilai,
norma maupun aturan yang berlaku, dan dapat di simpulkan pada saat ini telah terjadi
keterpurukan akan nilai maupun norma berlalu lintas.

Pendidikan diberikan melalui metode yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan, juga
berisi materi yang dapat dengan mudah dicerna dan diingat. Melalui gerak maupun suara yang
menjadikan materi yang diberikan menjadi lebih menarik dan mudah untuk dipahami. Terlebih
pada anak pada usia dini penggunaan materi yang akan digunakan harus benar-benar
disesuaikan dengan perkembangan anak itu sendiri. Ki Sugeng Subagya mengatakan: Memberi
pengetahuan tentang etika berlalu lintas sudah baik, tetapi belum cukup untuk membenahi perilaku
buruk berlalu lintas. Oleh karena itu wujud pendidikan etika berlalu lintas harus diperjelas.
Implementasinya bukan hanya pada ranah kognitif saja, melainkan harus berdampak positif
terhadap ranah afektif dan psikomotorik yang berupa sikap dan perilaku peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari” (Gemari edisi 112/ tahun XI/ mei 2010).

Maka jika nilai-nilai yang di internalisasikan mulai sejak dini tentang etika berlalu lintas dan
selanjutnya akan menjadi standar normatif dalam berperilaku sosial yang merupakan acuan-acuan
sikap dan perasaan yang diterima oleh masyarakat, kemudian dijadikan sebagai dasar untuk
merumuskan apa yang dianggap benar dan penting, maka norma tersebut merupakan bentuk
kongkrit dari nilai-nilai yang ada dalam kehidupan masyarakat. Pada saatnya ketika kelompok usia
dini ini menjadi kelompok pengguna jalan diharapkan akan menjadi agent of change dari
perubahan pola perilaku berlalu lintas itu sendiri, minimal akan melaksanakan nilai-nilai yang telah
tertanam kepada dirinya sendiri maupun lingkup kecil keluarga. Apabila makin banyak kelompok
pengguna jalan yang akan menjadi agent of change maka akan merubah budaya berlalu lintas
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saat ini yang cenderung melakukan pembenaran terhadap sesuatu yang salah karena banyaknya
kelompok yang melakukan pelanggaran lalu lintas.

Di dalam sistem norma terdapat aturan-aturan dan sanksi-sanksi jika aturan-aturan tersebut
dilanggar. Dengan demikian, sistem nilai dan sistem norma tersebut akan melandasi perilaku
setiap individu dalam berinteraksi. Semakin banyak yang menerapkan nilai-nilai etika berlalu lintas
maka akan terbentuk sistem kontrol dari masyarakat terhadap nilai dan norma tersebut. Akan
terjadi kesadaran dari masyarakat untuk malu apabila melangggar nilai atau norma yang ada,
bahkan akan terjadi sanksi dari masyarakat terhadap pengguna jalan yang masih melakukan
pelanggaran lalu lintas sebagai bentuk pengendalian sosial. Sebagai contoh, masyarakat akan
berani untuk menegur pengguna kendaraan bermotor yang parkir tidak pada tempatnya atau
kendaraan yang melawan arus lalu lintas.

Peran faktor pengendali sosial adalah sangat penting sebagai alat pressure bagi masyarakat
agar dapat menerima berlakunya kaidah-kaidah tersebut. Pada umumnya faktor pengendali sosial
yang dipandang efektif adalah norma-norma agama. Hal itu disebabkan karena norma agama
memiliki kekuatan berlaku yang secara otonom, artinya tanpa diperlukan kontrol dari luar.
Disamping itu norma, agama juga sangat mudah dan cepat tersosialisasi di masyarakat. Diantara
norma-norma itu adalah etika yang sudah dikenal dalam masyarakat luas. Namun kesulitannya
adalah untuk mengakomodasikan berbagai kaidah baru terutama yang berhubungan dengan etika
berlalu lintas di jalan, tentunya diperlukan kearifan dalam mengangkat nilai-nilai agama sebagai inti
norma, dalam berlalu lintas. Padahal ajaran agama pada dasamya selalu mengajarkan disiplin
moral sebagai pijakan etika yang tinggi kepada para pemeluknya. Etika paling tidak dapat menjadi
pijakan dalam pergaulan masyarakat, khususnya dalam berlalu lintas (Paulus B adipura, Hukum
dan Etik berlalu lintas, ejournal umm, 2012)

Nilai-nilai sosial sangat erat kaitannya dengan norma-norma sosial. Jika nilai sosial dikatakan
sebagai standar normatif dalam berperilaku sosial yang merupakan acuan-acuan sikap dan
perasaan yang diterima oleh masyarakat sebagai dasar untuk merumuskan apa yang dianggap
benar dan penting, maka norma sosial merupakan bentuk kongkrit dari nilai-nilai yang ada dalam
kehidupan masyarakat. Di dalam sistem norma terdapat aturan-aturan dan sanksi-sanksi jika
aturan-aturan tersebut dilanggar. Dengan demikian, sistem nilai dan sistem norma tersebut akan
melandasi perilaku setiap individu dalam berinteraksi dikehidupan masyarakat.

Nilai dan norma memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan sosial pada nilai-
nilai etika dalam berlalu lintas. Pada akhirnya diharapkan setiap orang harus menjaga nilai-nilai
etika di dalam berlalu lintas. Untuk merealisasikan sistem nilai tersebut disusunlah norma-norma
untuk mengatur lalu lintas yang terdiri dari seperangkat aturan main dan sekaligus penegaknya.
Sebagai contoh penggunaan helm bagi pengendara sepeda motor telah menjadi nilai, norma dan
kemudian menjadi aturan yang secara tidak langsung menjadi perilaku masyarakat. Penggunaan
helm pada umumnya sudah menjadi kebutuhan bagi pengguna jalan pada saat mengendarai
sepeda motor, bukan lagi dilandasi atas keterpaksaan karena adanya seperangkat aturan dan
penegakan hukum yang dilakukan.

Dari uraian diatas maka Internalisasi nilai-nilai etika berlalu lintas melalui pendidikan menjadi
suatu hal yang penting untuk dilakukan, terutama kepada anak usia dini. Karena dengan
pendidikan akan dapat membentuk nilai-nilai yang diharapkan akan menjadi norma yang
membentuk perilaku budaya berlalu lintas yang diharapkan. Internalisasi nilai-nilai etika berlalu
lintas akan melahirkan kelompok-kelompok yang akan membawa perubahan kepada
lingkungannya terutama dalam berlalu lintas di jalan yang karena nilai-nilai tersebut telah tertanam
dengan baik dan menjadi standar dalam budaya masyarakat.
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F.

Integrasi Nilai-Nilai Pendidikan Lalu Lintas Melalui Kegiatan Pembelajaran

Dalam penyelenggaraan pendidikan lalu lintas, peran pendidikan harus dipahami sebagai
peran fransferring dan transforming. Peran transferring menekankan pada peningkatan
kemampuan kognitif. Dalam transferring peran pendidikan mentransfer pengetahuan dari sumber
ilmu pengetahuan (guru, buku teks, dan sumber balajar lainnya) kepada peserta didik subagai
subyek belajar. Di lain pihak peran transforming menekankan pada transformasi nilai-nilai yang
terkandung pada berbagai mata pelajaran maupun berbagai kegiatan lain seperti pengembangan
diri, ekstra kurikuler, terutama keteladanan pimpinan dan guru di sekolah, baik dalam proses
pembelajaran maupun dalam layanan adminstrasi dan layanan lainnya.

Terkait dengan pendidikan lalu lintas, satuan kompetensi dan perilaku yang berlandaskan
nilai-nilai, norma, moral, dan etika berlalu lintas berwujud atau berupa sikap dan kepribadian siswa
yang memiliki integritas sehingga mampu menolak, menghindar, mengawasi serta mencegah
terjadinya perilaku atau tindak pelanggaran lalu lintas kelak di kemudian hari. Keteladanan
pimpinan dan guru di sekolah menjadi pintu masuk (entry-points) dari kesuksesan
penyelenggaraan pendidikan lalu lintas. Pemikiran tersebut dapat digambarkan melalui diagram di
bawah ini:

Strategi Pelaksanaan (entry points)

Sekolah :
Satuan manajemen Karakteristik
Karakter

Perilaku

administratif
—— Mekanisme

Transfer

Satuan
dan Kompetensi
Transform dan Perilaku

Sistem pembelajaran yang dimaksud adalah semua kegiatan yang dilakukan dalam upaya
memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik baik di dalam kelas maupun di luar kelas,
baik melalui mata pelajaran, muatan lokal, pengembangan diri, maupun melalui kegiatan lain.

Sejalan dengan pendidikan karakter, pendidikan lalu lintas dapat dilakukan melalui 3 cara,
yaitu integrasi melalui mata pelajaran, muatan lokal, dan pengembangan diri. Secara lebih
terperinci dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

IMPLEMENTASI PENDIDIKAN LALU LINTAS BERDASARKAN KURIKULUM 2013
. Integrasi dalam mata ¢ Mengembangkan silabus dan RPP pada kompetensi yang telah ada sesuai
pelajaran yang ada dengan nilai yang akan diterapkan
. Mata Pelajaran dalam = Ditetapkan oleh sekolah/daerah
Mulok = Kompetensi dikembangkan oleh sekolah/daerah
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IMPLEMENTASI PENDIDIKAN LALU LINTAS BERDASARKAN KURIKULUM 2013

3. Kegiatan Pengembangan = Pembudayaan & Pembiasaan:

Diri Pengkondisian, Kegiatan rutin, Kegiatan spontanitas, Keteladanan, Kegiatan
terprogram
o Ekstrakurikuler:
Taman Lalu Lintas; PKS, Pramuka; PMR; UKS; KIR; Olah raga; Seni; OSIS
= Bimbingan Konseling:
Pemberian layanan bagi anak yang mengalami masalah

1. Integrasi Melalui Kegiatan Pembelajaran Mata Pelajaran

Setiap mata pelajaran mempunyai muatan eksplisit dan implisit. Muatan eksplisit berupa ilmu
pengetahuan yang arahnya meningkatan kampuan berfikir peserta didik. Muatan implisit
meningkatkan daya sensitivitas peserta didik terhadap lingkungan mereka. Misal pada mata
pelajaran Matematika mengajarkan tentang urutan angka dari angka 1 (satu) sampai dengan tak
terbatas. Secara fisik angka 1 (satu) berada posisi lebih dulu daripada posisi angka 2 (dua),
demikian seterusnya angka 2 berada posisi lebih dulu daripada angka 3 (tiga). Kandungan nilai
dari posisi angka ini adalah disiplin dalam mengantri. Mereka yang datang nomor 1 (satu) harus
mendapat giliran untuk dilayani lebih dulu dibanding dengan mereka yang datang pada nomor
dua. Demikian juga mereka yang datang nomor 2 harus mendapat pelayanan lebih dulu daripada
mereka yang datang pada urutan ke-3.

Pada mata pelajaran Pendidikan Agama dan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
peran transferring ke transforming relatif lebih eksplisit dibanding pada mata pelajaran lainnya
seperti Matematika atau IPA. Pada mata pelajaran Pendidikan Agama pelajaran menjalankan
ibadah sangat jelas arahnya yaitu membelajarkan tata cara melakukan ibadah dan memerintahkan
setiap umat beragama. Dalam konteks yang berbeda tetapi dengan tujuan yang sama, pelajaran
tentang hak kewajiban warga negara dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan, tidak hanya menjelaskan definisi dan uraian tentang hak dan kewajiban warga
negara tetapi juga menganjurkan kepada peserta didik untuk mengikuti peraturan penerapan hak
dan kewajiban sebagai warga negara.

Meskipun terdapat dua peran pendidikan, tetapi dalam proses pembelajaran tidak terjadi
secara berurutan, namun terjadi secara bersamaan (simultan). Peran pendidikan tersebut dapat
diorganisasikan dalam kurikulum, pembelajaran, dan penilaian. Pemikiran di atas dapat
digambarkan melalui diagram di bawah ini:

| i
r Intelekiual

Proses 1. Fompetensi
Pendidikan } -x- 2. Freativitas

PRDerubahan
| Eeriiain

Terkait dengan pendidikan lalu lintas, setiap satuan pendidikan dapat mengefektifkan alokasi
waktu yang tersedia dalam rangka menerapkan penanaman nilai-nilai budaya dengan
menggunakan metode pembelajaran aktif. Hal ini dapat dilakukan sejak guru mengawali
pembelajaran, selama proses berlangsung, pemberian tugas-tugas mandiri dan terstruktur baik
yang dilakukan secara individual maupun berkelompok, serta penilaian proses dan hasil belajar.

Kegiatan pembelajaran adalah realisasi dari perecanaan yang telah disusun dalam bentuk
silabus dan RPP. Artinya, semua proses yang terjadi selama kegiatan pembelajaran berlangsung,
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harus sudah direncanakan dengan baik, termasuk evaluasinya. Dengan demikian, nilai-nilai yang
relevan dapat diintegrasikan secara langsung dalam proses. Guru perlu memilih nilai-nilai tertentu
yang betul-betul relevan dengan materi, proses, dan kegiatan pembelajaran. Dengan kata lain,
pengintegrasian nilai-nilai pendidikan lalu lintas dalam pembelajaran jangan sampai menimbulkan
kesan pemaksaan.

2. Integrasi melalui Muatan Lokal

Mata pelajaran muatan lokal juga dapat dimanfaatkan untuk melaksanakan atau
membudayakan perilaku berlalu lintas. Hal ini dapat dilakukan dengan cara menggali nilai-nilai
budaya atau kearifan lokal yang ada hubungan dengan perilaku berlalu lintas, misalnya nilai-nilai
tentang kehidupan yang harmonis yang menjunjung tinggi disiplin, tanggung jawab dan
sebagainya. Untuk itu, sekolah perlu melakukan analisis konteks sehingga sekolah dapat memilih
nilai-nilai kearifan lokal yang relevan. Hasil analisis konteks tersebut dijadikan dasar untuk
menyusun standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran muatan lokal yang dipilih.

3. Integrasi melalui Pengembangan Diri
Penanaman nilai-nilai pendidikan lalu lintas juga dapat dilakukan melalui kegiatan

pengembangan diri, yaitu melalui pembiasaan dan pembudayaan yang dilakukan melalui kegiatan

rutin, spontan, keteladanan, dan pengkondisian, serta kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan tersebut

dijelaskan secara terperinci sebagai berikut:

a. Kegiatan rutin
Kegiatan rutin dapat dimanfaatkan untuk secara terus menerus menanamkan dan
membudayakan nilai-nilai pendidikan lalu lintas kepada semua pesert didik, misalnya pada
saat upacara bendera setiap hari senin atau upacara hari-hari besar nasional lainnya. Mereka
berbaris secara rapih dan tertib sesaat sebelum masuk ke kelas. Proses ini melatih peserta
didik untuk selalu disiplin, adil dan konsisten dengan peraturan yang berlaku.

b. Kegiatan spontan
Kegiatan spontan dapat meningkatkan kepekaan dan kepedulian peserta didik atas
penderitaan orang lain. Dengan melatihkan suatu hal setiap saat kepada semua peserta didik,
diharapkan akan tumbuh sikap empati sehingga mereka tidak mau merugikan orang lain.
Kegiatan ini dapat dilakukan melalui kesediaan menolong ketika ada teman yang terkena
musibah atau kecelakaan lalu lintas, dan kegiatan lain yang menunjukkan kepedulian peserta
didik dalam penegakkan peraturan yang berlaku.

c. Keteladanan
Keteladanan dapat dikatakan sebagai unsur terpenting dalam penanaman karakter termasuk
penanaman nilai-nilai pendidikan lalu lintas. Dengan adanya keteladanan dari para pendidik
atau tenaga kependidikan, peserta didik akan meniru perilaku tersebut, misalnya guru yang
selalu disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan melakukan itu semua secara konsisten.
Dalam hal disiplin misalnya, kehadiran guru yang lebih awal dibanding peserta didik, tanpa
disadari dapat membangun kedisiplinan.

d. Pengkondisian
Pengkondisian tidak kalah pentingnya dalam hal pembangunan karakter dan etika berlalu
lintas. Pengkondisian dapat dilakukan melalui berbagai cara misalnya: memisahkan jalur kiri
untuk masuk dan jalur kanan untuk keluar, pemasangan rambu-rambu lalu lintas, dan slogan-
slogan yang selalu mengingatkan setiap orang untuk selalu disiplin, bertanggung jawab dan
sebagainya. Hal-hal yang tersemasuk pengkondisian adalah penciptaan lingkungan yang
tertib dan teratur. Peserta didik perlu dilibatkan dalam pengkondisian ini sehingga mereka ikut
bertanggung jawab sesuai dengan kapasitasnya sebagai peserta didik. Melibatkan peserta
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G.

didik dalam pengawasan untuk penegakan disiplin, tanggung jawab, kepedulian dan
sebagainya juga sangat penting dilakukan.

e. Kegiatan keseharian di rumah dan di masyarakat
Situasi yang tidak kalah pentingnya adalah keteladanan yang ditunjukkan oleh semua
komponen masyarakat terutama yang berada di sekitar kehidupan peserta didik sehar-hari,
yaitu orang tua atau tokoh masyarakat. Dukungan dan keteladanan dari masyarakat ikut
menentukan keberhasilan pendidikan lalu lintas di sekolah. Tanpa keterlibatan masyarakat
dalam menjaga dan memberikan contoh teladan kepada peserta didik, kemungkinan besar
pendidikan lalu lintas bisa gagal.

f.  Kegiatan Ekstrakurikuler
Pendidikan lalu lintas dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan ekstra kurikuler, misalnya
pelatihan di kepramukaan, patroli kemanan sekolah, dan kegiatan-kegiatan lain yang
mengarah pada penumbuhan kesadaran kepada peserta didik agar memelihara dirinya dari
tindakan-tindakan curang, dan selalu menghargai atau peduli pada keadaan orang lain.
Kegiatan lain seperti pertandingan olah raga juag dapat melatih sportifitas peserta didik.

g. Bimbingan dan Konseling
Melalui bimbingan konseling dapat dilakukan penanaman nilai-nilai pendidikan lalu lintas.
Bimbingan dan konseling memiliki dua fungsi utama, pertama, membantu setiap peserta didik
untuk menemukan potensinya sedini mungkin sehingga setiap peserta didik mampu
mengembangkan potensi tersebut dengan mudah. Kedua, membantu peserta didik untuk
keluar dari berbagai persoalan yang dihadapi. Kedua fungsi utama tersebut melekat pada
fungsi dan tugas semua guru. Namun, untuk kasus-kasus tertentu, perlu melibatkan guru
khusus bimbingan dan konseling.

Dukungan Publik

Pelaksanaan pendidikan lalu lintas di satuan pendidikan perlu melibatkan seluruh warga
sekolah, orangtua peserta didik, dan masyarakat sekitar. Prosedur pengembangan kurikulum yang
mengintegrasikan pendidikan lalu lintas di satuan pendidikan dilakukan melalui tahapan
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pengembangan.

Langkah awal penerapannya adalah melaksanakan sosialisasi pendidikan lalu lintas dan
melakukan komitmen bersama antara seluruh komponen warga sekolah/satuan pendidikan
dengan semua stakeholder (orang tua peserta didik, komite, dan tokoh masyarakat setempat). Hal
ini perlu dilakukan untuk mendukung pelaksanaan pendidikan lalu lintas.

Agar penyelenggaraan pendidikan lalu lintas di satuan pendidikan dapat menimbulkan efek
perluasan secara efektif, setiap satuan pendidikan diharapkan selalu berupaya untuk menggalang
dan menghimpun semua pihak terkait dalam upaya membangun komunitas-komunitas sehingga
pendidikan lalu lintas ini betul-betul menjadi aksi bersama. Komunitas yang dibangun diawali dari
menghimpun semua warga sekolah, masyarakat sekitar dan selanjutnya menyebar ke organisasi-
organisasi profesi seperti Gugus (SD), KKG, KKS, MGMP, MKKS, MKKPS dan sebagainya. Aksi
ini  sekaligus menjadi upaya pelembagaan dan penguatan peranan  gugus
(SD)YMGMP/MKKS/MKPS (SMP,SMA/SMK) sebagai pendamping satuan pendidikan dalam
mensukseskan gerakan pendidikan lalu lintas.

22

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



MYINMINS wininuny} Buejus] 1.0z UnyeL 09 JOWON pnayipuswuiad uep YIA/YINS wninuny Buejus] 10z UnyeL 6G JOWON pnayipusiuad
uebuap Ienses ‘uejidwesoy uep ‘uenyejabuad ‘jeisos deyis ‘leniids deyis wojoy welep 8y ([y) hul Isusyadwoy Lep ueybuequeyip Bued gy ynines ueyjidweusyy |

Jnyuaq 1eBegas yexbue| edelageq Injejow UBXNYE(IP SEIUI NBIaq eyile Uep ‘[eiow ‘ewlou ‘[ejiu depeyls) uydd uelelejad eyew qy uep [ YyeesL

"uBnwIay yepiey Iensas epojow ueyeunbbusw ndwew uep ‘nes.y uep

JIDj9Je BIRIaS YepunJeq euss Lipuew eledas yejoyes Ip eAuuelejadip buek uep uebuequebuad uebusp jeyls; (Buesebusw uep ‘Jequebbusw ‘Bunyybusw ‘eoequisw
‘slinualw) Yessge Yeues uep (1enquisw uep ‘iseyuipowsw ‘leyBuessw ‘leinBusw ‘ueyeunbbuswi) Jesuoy yeues wejep eydiousw uep ‘lfeAusw ‘Jejeusw ‘yejobusiy : ¢ M

"Uejesew ueyyedsswsaul ynjun eAujeulw uep jexeq uebusp lensas yyisads Bueh uelley buepiq eped [einpasoid uenyejebuad ueydelausw euss ‘uelpeley

uep euswous; gegaAuad Jiexis] ueqgepesad uep ‘ueeseBousy ‘ueesbuegey ‘Ueelsnuewsy uesemem uebusp eloluewny uep ‘eAepnq ‘luss ‘IBojouys) ‘uenyelebuad
nwi Buejusy eAunye) uibul eses ueyieseplaq Jyuboyelsw uep ‘jeinpasold ‘lenydasuoy ‘|lenpe) uenyeabuad isenjersbusw uep sisiieuebusw ‘ueydessusw ‘lWeyews ;€ I

"elunp uejneblad wejep esbueq ueuiwiad lebeqgss LIp ueyedwausw

welep euas wee uep |eisos uebunybul uebusp oo eledas Isyelsjuuaq weep ueyeesewlad lebeqiaq see Isnjos Lep uelbeq lebeqes deyis uexynfunusw
uep Jie-oud uep jisuodsel ‘umues ‘(lewep ‘uessio] ‘eweselisy ‘Buokos Buojob) inped ‘gemelBunbbue; ‘undisip ‘ninl nyejued ueyjewebusw uep neAeybusyy :Z M
eAuinuelp BueA ewebe uesele ueyjewebusw uep neAeybus|y : | M
:pu| 1Isusyadwoy

J'CUBPO'E ‘GE YE ‘C ‘L°E @Y Yelepe eAuwelep ay Isdnioyiue lejiu-iejiu ueyiselbajunp yedep uep ueasjal lejuip buek exew ‘ingasia) qy depey.s)
yeeja) ueyeseplag “2'¢ p's L' ay niek ‘ay (ynin) 2 1edepisy uenyejebuad yodse uebuap yexts) Bueh [1x sejey Ip uddd uelelejed ejew eped Jesep Isusjedwoy|
‘uelelejaquiad sesoud
uebuequiabuad wejep uesepue| uep Jesep Ipelusw Buek (gy) Jeseq Isusiadwoy} yejwnles wejep ay ueyteqelip |y Buisew-buisepy “(4-1y) uejdwessley uep (g-1y) uenyeabuad
(Z-1M) [eisos deyis ‘(L-[M) lemuuds deyis :nyeA ‘(1)) nu| 1susjedwoy (edws) ¢ pelusw uexysegellp ‘(THS) uesnin Isusjedwoy JepuelS jenwsw €0z Wnnyuny

SVINIT NV NVMIAIONSd dVAVHYAL
IX SY13X MVIN/YINS NV VIN/VINS (UMdd) NVVHVOINYOUVMIN Nva V1ISYVONVd NVMIAIANId
4VSVa ISNILIdINOX NVA LLNI ISNILIdINOX HVYVTAL

lava

23

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



‘|eUoISeU Ueyninay depey.a) UsLW)ILLOY UBUIWISOUSW
BueA ueesebouebiemay 1sedisied ynuaq IleAusiNZ S|
“Jopuab uep ‘eAepnq ‘sel ‘ewebe ‘nyns uewebeiogoy
wejep rebieybusw uep ‘yewsoybusw Buies disuud
uexJesepiaq uie| buelo uep uews) uebuap IsyelsjuLeg | gy
‘|leJapa) eiebau dasuoy uep [YHN dasuoy wejep
elebau ueelebbusjahuad eyiweulp sisijeue jisey IleAus|y /¥

(11d disisip yedep u1) ‘[esopay

elebou desuoy uep [YyN dasuoy

wejep esebau ueelebbusjaiuad
eyiweulp sisieuebusyy /¢

"esbueq uenjesiad yoxoyJadwaw wejep elebau
depeyJs} ueweoue ueyesajAusW Welep eisauopu|
elefau ueydelanp BueA iBajess sisijeue jisey IleAUs|\ 9'f

‘By| [eBBun] exauulyg rexbuig uebuap
uenjesiad yoyoxsadwaw wejep eiebau
depeyss} ueweoue ueyessjaAusw
Wejep eisauopu| esebau

ueydesayp BueA 16ajess sisiieuebus|y 9°¢

‘[euoiseussyul uebungny wejep eissuopu| uesad
Buejus) essew eipaw lebeqlaq Lep isenjeas |isey IleAusiy G4

‘[euoiseussju| uebungny
wejep eisauopu| uelsad i1senjersbusiy G'¢

THMN SHoI0Y

Wwelep [euoiseu Iseifajul uep ‘yexenw

‘YesemeAsnw disuld ueyewenbusw
uebuap 1senjowap efepng ueyjewebusiy GZ

‘eleba ebiem ebeqgas ueqilemay ueleybuibuad
uep ey uelebbuejad snsey ueuebueuad sisijeue ileAus|y 4

"eleba ebiem
lebeges ueqilemay ueseybuibuad uep
yey uelebbuejad snsey sisijeuebusy ¢

‘eJebap depeyls}
ueweoue Isejebusw ynun esebau
eb.em gemelbunbbue) ueyjewebus ¢Z

"elebap ueniny ueypninmaw

Wwejep Gy L Unye] eissuopu| yiigndey esebsp Jeseq

Buepun-buepun ueiesepiaq yeseep uep jesnd Ip eiebsu
ueesenysy uee|ojabuad eyiweulp sisijeue |isey IleAus|y €'y

‘elebaN

uenlny ueypninmaw weepsy6l

unye] eissuopu| yjgndey eleban

leseq Buepun-Buepun ueyiesepiaq

Uessep uep j1esnd Ip eiebau ueesenyoy
uee|ojebuad eyiweulp sisieuebus|y £

‘elebauiaq

uep esbuequaq uednpiysy weepsyesl

unye eisauopu| yiignday esebaN

Jeseq Buepun-buepun ueeynquiad wejep
Bunpueyla) BueA iejiu-iejiu ueyjewebus|y €7

"UBWIBYSY UBBSENYaY UEp ‘Ydg ‘uebuenay
Buejusy Jnjebusw BueA [esed-esed ueeuesyejad ileAus|y Z'v

T1d uebusp ueAsjal Yeph 1ul gy

"UBWID{BYSY UBBSENYOY UBP ‘Ydg

‘uebuenay buejus) Jnjebusw Hueh
[esed-jesed ueeuesyejad IWeYBWO Z'C

‘GG unyel

eIsauopu| yjgnday elebap Jeseq buepun

-Buepun 1sesijenpe uebuequiasiad

epas ‘ueyesabuad uep uesnwniad sasoid

‘Bueye|aq Jeje| ueweyewsad ueyleseplaq
ISNJIISUONJaq Uelepesay ueyewebus|y Z'g

"BlISBOUR B|IS-B|IS Sisyeld uep [ejuswinisul ‘[eapl
yodse elejue uebungnyieiey Buijes uep ejuswnbie
eledss |\yH uelebbuejad snsey ueseyequad ileAusy | ¥

"B|ISeoued e|is-e|is
sisyeld uep |ejuswn.sul ‘[eapl yodse
ejejue uebungnysaey buijes uep
Jeuswnbie eieoss \yH uesebbuejad
snsey| lebeqiaq sisijeuebus|y |'¢

"elefaulaq uep esbueqlaq

‘Ieyeledsewlaq uednpiysy wejep

[euoiseu 16ojoapl uep dnpiy uebuepued
IeBeqgas ejiseaued lejiu-lejiu ueyjewebus|y |z

‘uenjesay elebau
uswyiwoy jenyadweaw
Welep elnw yejyyelaq

Jopjesey lebieybusi 471
"elebaulaq
uep esbuegtaqg uednpiysy
welep ewebelaq jewniejue
Isuelssa|o) emil neAeybusiy €1
‘G¥61 unyel
eIsauopU| Yijgnday elebop
Jese( Buepun-buepun
Z Jefe gz uep 39z [esed
wejep Bunpueyls) buehk
Iejlu-Iejiu ueyjeweBus|y Z'|
"elefaulaq uep esbueqiaq
uednpiyay wejep
1nuelp bueh ueefeasaday
uep ewebe depeyss}
uejee}ay ueyjewebusp ||

NVIIdNVYILIN

NVNHV139Nad

TVISOS dVMIS

IVNLIEIDS dVMIS

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

24

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



eyauulyg 1exbuiq uebusp uenjesiad
"esbueq uenjes.ad yoyoysedwaw yoxoxyJadwaw weep esebau
‘elebaN ‘uenjesay elebau usw)woy welep esebau depeyls) ueweoue depeyJa) ueweoue ueyessjeAusw
depeyJs) uewesue Isejebusw ynjun esebau lenyJadwaw weep eynw ueylessjoAuaw wejep eisauopu| eiebau weep eissuopu| elebsu ueydessyp
eblem qemelbunbbue) ueyjewebusiy ' Yejyyelaq Joyjesey iebieybusy 1 | uexdessyp BueA 16sjens sisijeue |isey ileAusiy 9'f Buek 16ejess sisijeuebusi\ 9°¢ | 9
‘eJebauiaq
"eiebaN uep esBueqiaeq uednpiysy ‘|euoiseulayul uebungny
depeyJa) ueweoue Isejebusw ynjun esebau wejep ewebelaq jewniejue wejep eissuopu| uesad Buejus) essew ‘|euoiseulsiu| uefungny wejep
efem gemelbunbbue) ueyewebus 7 IsueJajo) emil neAeybusiy €| eipaw [eBequaq Lep Isenjeas jisey IleAusiy G ¥ eIsauopu| uelad isenjeasbusiy G e | G
"elebaulaq
"elebaN uep esbuequaq uednpiysy ‘elebo) eblem lebeqgas ‘eleba) eblem
depeyJa) ueweoue Isejebusw ynun esebsu wejep ewebelaq Jewn.ejue ueqifemay ueleybuibuad uep yey ueebbuejad iefegas ueqilemay ueleybuibuad uep
ebem gemelbunbbue) ueyjewebusy 2 IsueJajo) emil neAeybusiy €71 snsey ueuebueuad sisieue IleAusi\ v | dey uesebbuejad snsey sisijeuebusiy '€ |
“elebap uenln ueypninmaw
"elebaulaq ‘elebap uenin ueypnihmaw Wweepsye) Unye] eisauopuy|
uep esbuequaq uednpiysy weepsyesl ‘elebaulaq wejep Gyl unye| eissuopul yignday Wijgnday esebap Jeseq Buepun
unye| eissuopu| yijgnday eiebapn uep esbuequaq uednpiysy elebap Jeseq bBuepun-Buepun uexlesepiaq -Buepun ueyJesepiaq yelaep
Jeseq Buepun-Buepun ueeynquiad welep wejep ewebelaq Jewniejue yeJaep uep jesnd Ip eiebau ueesenyay uep jesnd Ip eiebau ueesenyay
BunpueyJa) BueA iejiu-iejiu ueyjewebus|y € Isuesajo) emil neAeybusiy °1 ueejojpbuad eyiweulp sisiieue jisey IleAus|y ¢ |  ueejojgbuad exiweulp sisijeuebusiy £¢ | €
‘Gv61
unye eisauopu| yjqnday elebap Jeseq
Buepun-buepun 1sesiienpe uebuequayied "elebaulaq uep esbueglaq
epos ‘ueyesabuad uep uesnwniad sesold uednpiysy wejep nuelp "UBWIRYSY UBBSENYOY “UBWINBYSY UBBSENYSY UBP ‘Yd]
‘Bueyejeq Jeje| ueweyewad ueyieseplaq BueA ueefeasadoy uep ewebe uep ‘Ydg ‘uebuenay buejus] Jnjebusw ‘uebuenay Buejus) Jnjebusw BueAk
ISnjsuoNIaq uesepesay ueyewebusy z'z | depeyls) uejeelsy ueyjewebus|y || BueA |esed-jesed ueeuesyejad IleAus|y z' | [esed-jesed ueeuesyejad IWeYBWON Z'E | 2
‘61 unyel
eIsauopu| yijqnday eseban
Jese(q Buepun-buepun z 1eke 6z
uep 38z [esed wejep Bunpuesia) "g|ISeaued
BueA ejiu-rejiu ueyjewebusiy z'| elis-e|s sisyeld uep |ejuswnisul
"elefauleq uep esbueglaq ‘elebauiaq uep esbueglaq "B|ISBOUR B|IS-B|IS SISyeld uep [ejuswniisul ‘leapl yadse eiejue uebungnyeley
‘lexeledsewlaq uednpiysy wejep uednpiyay wejep jnueip ‘|eap! yadse esejue ueBungnyieiey Buijes uep Jyejuswnbie
[euoiseu 160j0ap! uep dnpiy uebuepued Bueh ueeheasaday uep ewebe Buiies uep Jejuswnbie ejedss \vH BJe08S |\\YH uesebbuejed
lebeqas e|iseoued Iejiu-lgjiu ueyjewebus|y |’z | depeyss) uejeeioy ueyewebusyy || ueleBbuejad snsey ueseyeqwad IfeAusyy |y snsey IeBeqaq sisijeuebus|y L's | |
IVISOS dWMIS AVNLIEIAS dVMIS NVIIdAVYILIN NVNHV13ION3d ON

25

‘[eIsos deyjis [y uep ‘lenjuids deyis [y ‘uejidwessiay yadse |y Lep uexbuequiayip Buek @y nnyip ueipnway ‘Sejul| nejaq ey uep jeJow
‘ewlsou ‘lejiu ‘Joeyipul ‘iIsuswip uebuap ueasjas lejuip Buek uenyejebuad yadse () nu| Isusjedwoy Lep ueybuequaip Bueh (gy) Jeseq Isusiadwoy iseyuuapibusyy g

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



THMN SX8ju0y
Wejep |euoiseu Isebajul uep ‘jexenw
‘Yesemersnw disuid ueyewenbusw

"uenjesey eJeBau UsLWILIOY
Jemyadwaw wejep elnw

|eUoISeU ueyninay depeyta) UswyiLuoy
ueyuILIBouUsW BueA ueelebauebiemoy
Isedisiped ymuaq feAusiy 28y
"Japuab uep ‘eAepnq ‘sel ‘ewebe
‘nyns uewebelaqay weep rebieybusw uep
‘NewJoybusw Buijes disulid uexlesepiaq
ure| buelo uep uews) uebuap IsyesouLIdg Q¥
‘|leJapay eiebau desuoy uep
[YMN desuoy weep elebau ueesebbusjohuad

|esopa)
elefau desuoy uep [YYN desuoy
wejep esebou ueelebbusjphuad

uebuap 1senjowsp efepnqg ueyjewebusiy Gz Ye|uelaq Jeyeley lebieybusiy | eYlweulp sisijeue jisey IleAus|y /v eylweulp sisijeuebusiy 2 |
"By [ebbun |
IVISOS dWMIS IVNLI™IAS dVMIS NVIIdNVY3L3IN NVNHVY.139N3d ON

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

26

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



uejedwasay Lagquisw ¥njun

elaboN gnN nInusW “Ydg ‘uebuenay Bueyus) [esed |esed euyew ueyisdLysSIpUS|\

UeyJesepliaq Isnjsuoyiaq

S
uegJoxlaq ejal deyis uexpnfunuajy p (euesyeliq eAer Uuefel eunbbuad 1ebeqgas Jieq Yepl} Uep Yieq nyejuad yojuod Ueypnfunusjy i UeJepesay ueyjewebus|y Z'z
"Jeuaq Uep Yleq eJedss Sejul| njejaq ““yejoyes Ip Isesiuebiolaq wejep unyues bueh nyejuad uexpnlunusyy ‘¢ ‘elebauliaq
B)l} [eJow Uep ewlou ueydesausw -9 "yepequaq weep I1sue.ajo} buiies nyejuad ueydessusyy g uep esBueqiaq uednpiysy wejep
"Sejul| njeyaq uejeibay ulejes ‘es3 eyepy BueA ueyn| eussey yewns uebunybul Ip uep nuelp BueA ueefeoladay uep ewebe
uejeibay ynun uejel uepeq uep yewnuip ‘yejoxasip uednpiysy wejep uexepur denas wejep ewebe leju-iejiu ueydessusyy | depeyJa) uejeeoy ueyewebus|y || Z
uelel 1sbun} uexeunt yejeAusw yepn ‘B|ISeouUBd
ynun nyejuad deyis ueyjdweusyy q "BlISBOUB EIS SI[Eap! yodse uebuap ueseyip Junpy elis-e|Is sisyeld uep [eyuswinisul
ueje( depeyJa) \H uUesebbuejed snsey uep ‘ejiseaued ejis sisyeld yadse uebuap ueyieyip ‘leap! yadse esejue uebungnyueley
eunbbuad ewesas newJloybusw yeuistepy depeyla) \yH uesebbuejed snsey ‘eisauopul Ip \WYH uexebauad ‘ejiseoued Buiies uep yrejuswnbie
Buiies nyejuad deyis yijwepy e lejlu-Iejiu uexJesepJtaq )\yH uelebbuejad snsey-snsey Buejusy yeejs} isey ueyileAusiy z1 eJeo8s [\\YH uesebbuejad
:1Bojoisog 'z sejey Ip YelemeAsnuwiaq neje eleoiqiaq jees snsey ueseyequwad IleAus|y |y
"Sejul| nje| uejelBay ynjun uiees eped wnwn uedsp 1p Buelo ueelesiquad Buojowsw Yepn nyejuad uep deyis ueyyniunua|y “| | ‘eliseoued
uejer ueeunbbuad Bueyus) z|0z (uepipeay lejiu) ‘GyeL UNyel YN ann elis-e|is sisyeld uep [ejuswinisul
unye] (| Jowou ujod dexad neusiy -y 9z |esed lensas yeseAsnwiaq wejep uie| Bueio neje uews) epedsy ueiedwasay LBQWSI "0l ‘leapl yadse eiejue uebungnyueley
‘pnwiabusyy ull] jeung Buejusl 1.0z (euesyelq Tejiu ur (Uejipeay [ejiu) e|jiSedued Buies uep jiejuswnbie
unye| @ Jowou Ljod dexlad neeusyy b [E[IU-Te[iu Uebuap 1ensas uefel buelaqaAuad uejedwasay iaquiaw nyejad Uexynlunusjy ‘6 eledss |\yH uelebbuejad
“ueer {undisip) esbueq dnpiy uebuepued [ebeqas e|iISedued 1sbunj UBBUSP 1ensas snsey [ebequaq sisiieuebus|y |'¢
uejewe|asay Isyy apexaq buejus) Ue[elip 10J0WIaq Ueelepuay leJepusbuall Jees eped qiue) ueeuesyead yojuod UBNSINUS)Y 'Q “elebaulaq
€10z unye]  Jowop saidu| jeeusyy 4 ‘{Ueyipesy [efu) "|NYH Uebusap uebuejuapaq ure| Ueel uep esbueqiaq ‘Jeyeledsewssaq
‘uejel ueynybue Bunbbuad fewloybusw Yep bueA uefel p (yeqebab) uejebn-jebn nyejuad uespiniunuspy -/ uednpiyay wejep [euciseu 160j0ap!
uep seyul| njej Bueyuay goOzZ UnyeL "eJeBaulaq uep ‘esbueqiaq ‘jexeleAsewsaq uednpiysy wejep eisnuew Isese uep dnpiy uebuepued lefegas
ZZ 'ON Iy NN Insas sejul| njeyaq Yey ueeuesyejad Jiexua) eJebau Jesep lebeqgss ejISeaued 1ejiu-lejiu Iseyuswajdwi yeegusjy 9 Bliseoued lejiu-lejiu ueyjewebus|y |z
uebuepuniad ueinjelad fjeejusy @ "BISUSOPU| Ip UeyejuLiswad wa)sis ‘GY6l
sejul| njejiaq wejep Lip ueueweBuad uebuequiasiad lensas eyiWEUIP Weep e|iIseaued Iejiu-iejiu ueeuesyejad sisijeuebusyy ‘g unye] eissuopu| yiigndey eiebaN
uedeybusjey ueyynlunuspyy p ‘eAuynjadip bueA Jeseq Buepun-buepun z 1efe
sejul| nje| Jnyebuad jelefsi neeusyy 0 ewebe uebuap lensas jepequaq uep ewebelaq Yey uiwelusw etebaN uelad ueyseplusy v | 6z uep 38z [esed wejep Bunpueia)
Sseyul| nje| uejel exJew neeusjy q ‘¢ 1eAe 39z |esed yeuewe 1ensas 1eyLesIaq Ueseqaqay ueyisduysepusiy ‘¢ BueA rejiu-rejiu ueyjewebusiy Z'|
Sejul| nje| NquieJ-Nquiel [jeeusyy ‘e "BISnuewW |sese yey uebusp uebuejusuaq "eieboulaq
wnynH L yepl jeuoiseu IBojoapi uep dnpiy uebuepued ilebeges ejiseoued ueleuagey IUNeAs 'z uep esbueqiaq uednpiysy weep
Sejur] ‘Gp61 unye] eisauopu] yiignday esebaN gnn welep uiwel nuelp bueA ueefeoladay uep ewebe
nje ueyipipuad Jojeyipu| uep isuswiq IP BISBUOPU| BISNUBL ISESE Yey emyeq es3 eyejy BueA ueyny Lep Jewyiu unynAsusyy | depeyJa) uejeelsy ueyjewebus|y || L.
sejulq njejiag eyn3
Uep JIOp 1IN UB(] JOJENIpU 1SUeUIQ isuajadwoy] ueledesuad 103eyipuj Jese( Isuajadwoy| ON
nyjuaq 1ebeqas yejepe sejul|
njepaq eyje Uep [eJow ‘ewlou ‘lejiu ‘Jojeyipul ‘isuswip ueyiselbaiuip jedep Buek gy exew ‘g yexbue| wejep ueybuenyip euewiebeqas gy depeyls) yeejs ueyiesepiog ¢

27

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



UejeWe|asay Uep UeUBWESY
ebelusw wejep 1exe.lelsew

‘NVH
Buejua) 6L UNYeL 6 "ON NN Yyalo 1Bunpuijip elebau ebiem depeyisy ueyn] yelsbnue

elebauiaq uep esbueqiaq
uednpiyey wejep ewebeisq

eblem euas uesad ueydweusyy ‘p uelbeq 1ebegas yey emyeq JNA ueyn euniu uewsquiad iebegas yey unynAsusjy | | Jewnejue isuelajo) emil neAeybusiN €L | ¥

‘|Ipe eledss "eiebap uenlny ueypninmaw wejep
sejul| nje| ueyeligey ueeuesyejed Gb6l unye] eissuopu| ygndey
IsemeBusul Wejep euas Iny| "0 ‘yelaep elefap Jeseq Buepun-buepun
‘wnwn uebuiuaday uesxieseplaq uep jesnd ueesenyay ueejojabuad eyiweulp leuabusw yeejs) |Isey ueyisejuasaidwayy 'z, uesesepJaq yelaep uep jesnd
sejul| nje| ueyeligey ueyeuesyeRlN ‘q (lpe "qemel bunbbuey) Sejul nig| Ip eseBau ueesenyay ueejojabuad

‘ue| Buelo uejewejasay Buepiq ueesenyay ej0jobuaw WEeJep Sejur] nje SAioy] ISESIUEBIO JNPNAS UBNYNIUNUS| | | e)IWeUIp sisijeue |isey IleAusiy €'y
uebunuaday ueyieysedwaw "Gy6 L unye} gnn uebusp lensas BueA eiebap ueniny ueyisduysapusiy "0l “elefaN uenlny ueypninmaw
uebusp uejel ueyeunbbusw "eJeBau uen(n} 110s) Weoew-weoew ueeyseplusy| 6 wejep Gy6 | UNYe ] BISauopu|
wejep uesnndey jenquialy ‘e ‘Gy61 unye} gnn eped uexiesepip bueA erebaN ueesenyoy ueejojebuad ueyisduysapus|y ‘@ yiignday elebay Jeseq Buepun
o4 'S | (gqemelbunbbue)) Sejull njej BUBPIQIp Sal[0d UEp EpjO4 UEBUEUSMA) UOJUuod UBNYNIUNUS)Y “/ -Buepun uexieseplaq yesoep
uelel eunbbuad ewesas "yelae( yejuawad uep Jesnd Ip ejefau ueesenyoy

uejewe|asay ueyewenbusw Buejua) 1.0z unye| £z JowoN NN Ininuaw yelsep yejuuswad ueiusbuad ueyseslusyy "9 |  ueejojgbuad eyiweulp sisiieuebusiy £'¢
yige| nyejuad deyjis ueyjdweusyy ‘e (Iloe "qemel bunbbuey) sejul| N[ej ‘elebauiaq
uejef eunbbuad Buepiq ueesenydy ejojobuswl We[ep Sejur| Nje| Sdioy| ISeSIUEBIO NS UBSNUNUSY 'G uep esBueglaq uednpiyey wejep
BWESSS UBIBOUESY UB)Ewenbuaw {qemel bunbbuey) Sejul nej GGl unye] eisauopu| yiignday
yiga| nyejuad deyis ueyjdweusjy p Buepiqip 1esnd yejunawad ebequis| Nes Uees [ebeqas Ujod 30)0d Sebn| Ue)Seslusy ¥ eiebap Jeseq Buepun-buepun
ueel eunfbuad ‘sen| e uep ydwsas [ue wejep jesnd yejuuawad ueuabuad ueyseplusyy ‘¢ ueeynquiad weep Bunpuexya)

BWESAS ‘Ueqila}ey ueyeweinbusw "Gy6L Unuel [YN ann ysjo uiwelip buek yepeqi ueyeuesyeow BueA reju-lejiu ueyjewebus\ £°Z
yiga| nyejuad deyis ueyjdweusyy o jees eped JNA ueyn] depeyss) ueefessaday uep ewebe ynjpwad iebieybusiy g "eieBaulaq uep esbueqiaq
"ueweAu esels ueyewenbusw "‘JINA Ueyn] yessbnue yejepe uewebelagay emyeq LnynAs esel uednpiyey wejep ewebeiaq

yige| nyejuad deyis iiwep g lebegas JNA ueyn depeyss} ueehessadsy uep ewebe ynjpwad uewebesagey BWLBUSY ‘| | Jewniejue isuesajo} emil neAeybusiy €71 ¢

Uewe esel uexewejnbusw 1d

yige| nyejuad dejis piiiwejy e ueBuap ueAajel ¥epl 'z’ Y :3LON
1Bojoxisd ¥ "UBWID{EYSY UBESENYSY UEP ‘Ydd
Isepodsuel) (Ilpe "udisip) eAel uefel Ip [ipe nyejad Yojuod Ueyyniunusy 0} ‘uebuenay Buejus) Jnjebusw Buek

weep uaisie nyejuad deyis yiiwapy -9 "uBWIB{EYSY Ueesenyay uebusp yiexsa) 900z unyel v 'ON NN | [esed eusew ueyseplus)y ‘6 |esed-jesed ueeuesyejad leAus|\ z'y
‘ueueleliad "eieBau uebuenay ueejojebuad Bueus) €00z "UBWIYBYSY UBBSENYaY UBP ‘Y dg
wejep Jipale nyejuad deyis iiwep g unye] /1 'oN NN Z lesed-jesed ueeuesyejad depeyss} esijeue |isey ueyisejuasaidwaly g ‘uebuenay buejus) Jnjebusw Bueh

ueuejefiad wejep "eieBau uebuenay ueejojebuad Buejus) €00z |esed-jesed ueeuesyejad IWeYBWA Z'C
1eway nyejuad deyis ueynfunusyy e unye] /1 'ON NN € [esed-jesed ueeuesye|ad depeyJs esijeue |isey ueyisejussaidwaly °/ ‘Gy6) Unye ] eisauopuy|
Jwouoy3 ‘¢ (#00z/1 ON NN (1) 82 lesed ueeuesyejad) yelseq Wijgnday eseba) Jeseq Buepun
ueel Buesagakuad Jesebap Buen ueejojpbuay bBuejus 700z unyel g€ ON Buepun-Buepun uebusp lensss -Buepun Isesiienpie uebuequiaylad
1Beq uejedwasey Laquisy o Buek uebueenay ueejojpbuad Buepigip ISnys-UOKJaq Uelepesa)y Isejuswa|dwi yeepusy "9 elos ‘Ueyesabuad uep uesnwniad
‘uie| uejel eunbbuad "Gy unye] eisuopu] yligndey soso.d ‘Buexe|aq Jeje| ueweyewad

SEjur] NieLeg exn3 1suajadwoy] ueredesuad Jojeyipu| Jese( Isuajadwioy] ON

uep ‘[eJO ‘Ie|IN Ueq Jojexipu] Isusuiq

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

28

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



‘Buojousw ‘ueyneliybusw (edws)
ueyieysadwaw ‘ueyyepulbusw [ 1NQ3d

‘(uejipeay

Buebswaw dejs) ‘ueuipuad dejsy)
yebay Jninl ‘ejessy jeysiag 41140dS

‘ueysnindip yepns

BueA ede ep buedwiAuaw yepn

‘ynbay yeremiaq ‘yengladip/ueyeleyip
BueA ede uebuap 1enses ININHISNOM

“Yesqjuoy ‘(nexedasip

yeey buek) njensas ueynyeow
ynjun uejeyueley ‘uellueliad :NJINLINOM

‘leuoisiodoud uep Jiyalqo

‘lenau ‘Buequuias ‘Bueusm-bueuames

yepn ‘eAujniedas ‘ueleuagey

epeday Buebadiagpeyidiaqg

‘yisey yiid yepiy yeyiwew
Yepn ‘ye|aqss Jelaq yepl ‘jesaq ewes Ay

"ynbBuns-ynbbuns

ueBusp sebn) ueyiessjaAusw

uep ueyeuesyepw ‘ule|

yeyid neje Lipuas Yeyid deyis jeqie

iefegas ueuegaquiad ewiBUSW

Isbun} yey ‘(yreqsey bueA jengiaq

uep ‘Yejgebusw yepi ‘yeuewe ‘oyisal

ewsuaw deis uep luelaq eAujesip

‘gsp ‘ueyesextadip ‘ueyyejesiadip

‘Inunyip ysjoq ede-ede Ipefis} nejey)

eAunjensas ejebas Bunbbueusw
qifem ueepeay :gyMYI ONNOONYL

"ug]sIsuoy uep

‘qiue) ‘npjem jeds) ‘ueinjelad eped
(ueynjedey) uejeessy ‘qus} ee} :NI1dISIA

Sejur nje Uexipipusg Uendy 1efiN

"SEJUI| N|Bjaq We|ep euwiesiaq

‘nyejieq Buek ueinie Jninusw eebau ebiep) uegilemoy

uep ey uesebbuejed ueuebueuad Buejus) esijeue [Isey-isey ueyisejuasaidwaly "/ |

{qemel

Bunbbue)) sejul Nfeaq exld UEBUSP UEYeyIaq elebou ejebou eblem [ebeqas ueqiemoy
ueleybuibuad Uep yey uelebbuelad [pefis} ejiqede ISejebuaw ejed UueyISauySapualy
eIsauopu| Yiigniday esebau

eb.em ueqilemay ueleybuibuad uep yey uexebouad wejep yeuswad efedn ueyseslus|y
(undisip)seju njepaq exna Uebusp Ueyexiaq

elebou ebiem [ebeqss Ueqiiemay Uesexbuibuad eAUIpeNs) qeqaAuad UeySejslusiy

"elefou eblem 1eBegas ueqilemay ueseyBuibuad uep yey ueuebueuad snsey sisiieuebus|y
{qemel Bunbbuey) Ue|oxasay| 161od 1ees eped Seju]|

nN[epaq exne Uebuap ueyiexiaq bueA Ueqiiemay Ueleybuibuad SNSey Yojuod Ueyyniunusiy
"yejoxas Ip uednpiyay

wejep ueqilemay ueseybuibuad uep yey uelebbuejad snsey-snsey ueypnfunusy -

"BISaUOpU|
elebau ebiem ueqifemay uep ey ueleybuibuad qegakuad Jope-1010e) ueyse|alus|y
"elebou eblem [ebegas ueqilemay uep yey Buejua) Yojuod-youod ueyisduysapusiy

(lIpe "qemel Bunbbuey) 1ey ueleled ey [ebegas Jeojol; ISbuny Uesniunus|y

‘Bueloasas ueqilemay uep ey elejue seyesney uebungny yojuod ueyLaquisjy

{qemel bunbbuey uep USWjiUIoy

J Sejul ne[ buepiq eseboN ebiem [ebeqas Ueqiiemay uelebbueed yojuod UeynIunusiy
"elefou eblem ueqifemay uep Isese Ueqilemay UeXepaquis|\|

“eIsauopu| yijgnday elebap Jeseq Buepun-buepun

JnInusw eisauopu| yijgnday esebau ebiem ueqilemay uep ey siual-siusl ueysejalusyy
‘eiebou ebiem ueqifemay uep yey jexney ueyseslusyy

"elebou eblem [ebegas uegilemay uep yey uenabuad ueysejslusyy

(qemel Bunbbuey 1ejiu) “eiebaN

depeyJa) uewedsue ueyeueyeuadwaw wejep gemel Bunbbuelaq jnin) euyew ueyse|alus|y

0

9

S

%

€

C

N oo o —

|

l

|
|

|

©

[Te)

<

elebop ebiem [ebegas ueqilemay

ueseybuibuad uep yey uesebbuejad
snsey ueuebueuad sisijeue IfeAus|y ¢'f

‘elefoN ebiem

iefeges ueqilemoy ueseybuibuad uep
yey uelebbuejad snsey sisijieuebusiy ¢

"eleBaN depeyis) ueweoue

Isejebusw ynun esebau ebiem
gemelBunbbue) ueyewebus|y Ve

Sejul njepiag exjn3
uep ‘[eloly ‘IejIN ueq Jojeyipu] isuswiq

1susjedwoy] ueredesuad Jojeyipu)

Jleseq Isuajaduwioy]

ON

29

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



‘leuoiseussyu| uellueliad siual-siual ueyisduysapus|y 0L

‘leuoiseussiul uellueliad uebusp [euciseaulsjul uebungny ueyseelusiy 6 ‘leuoiseulaul
‘leuoiseulajul uellueliad euyew ueyseelus)y ‘g uebungny wejep eissuopu|
‘|euoiseusau| uelad Buejus) essew ejpsw
uebungny ueybuequiabusw ewe|ss eis-suopu| eiebaN uelequiey isexuuapibusy /| 1ebeqlaq Lep isenjeas jisey IleAusiy Gy
[euoiseussiu| ue-Bungny eAuipelis) Jopjej-iojoe) ueysejslus)y ‘9 ‘|euoiseulayu| uefungny wejep
‘Jeuois-eussyul uebungny eAubunuad ueysejslus)y ‘g eIsauopu| uelad isenjersbus|y G'¢
|leuoiseulayu| ueBungny eAujnounw Buesejeq Jeje| ueyisduysapusiy ‘eleboN depeyis)
‘leuciseulaju] uebungny euyew ueyseelusyy ¢ ueweoue Isejebusw ynun ejebau
(gemel Bunbbuey ) “eiebaN yeAeim ueyninoy ebiem gemelbunbbue) ueyjewebus) 7
depeyJa) ueweoue Idepeybusw wejep etebau ebiem [ebegas ueqilemay BWLIBUSY g "elefaulaq uep esbueglaq
‘uie| esbueq uebusp rewep uebuap uebuidwepiaq uednpiyay wejep ewebelaq
dnpiy 1edep eisauopu| esbueq emyeq JINAL depeyla) nynhsieq esel uexynfunusjy “| | 1ewniejue Isuess|o) emil neAeybusiy €L | G
‘(seyubayur) uenjesay njes Ipefusuu
eselaw uep ‘uebunbbueuadas
qiseuss ‘ueebien|axey /ueelepnestad
esel [Padas ‘ewesiaq ey INYYNYSHIGIN
‘Buequiss ‘uepedas
‘Buipuegas ‘ueynpnpay juejeybun
ewes ‘uelelelosay :NYYHY.LISIN
“Inpunw Buejued
uep (nosy ‘Jejusb ‘Jnse} yeplL)
"gsp ‘ueynsay ‘eAeyeq Idepeybuswi
wejep Jesaq Buek uip eAeasad esel
uep dejuew BueA ney leAundwew INYY3g
“JewJad ‘soloq yepy ‘Buen
ueyeluejaquisw wefep fey-ifeyiaq ;1 YINIH
ey snin} “iey Yisieq:SY THMI
(asp
‘Ije} ‘Jewniso) ey-iiey uep repued
‘ueanyid weley ‘e ‘(eAuuenyejebuad
uep uewejebuad) eAuipng
[exe uexeunbBusw njejes YNYSHVIIg
eAuyieq
-ylegas ule| Buelo uexnyepedwaw
uep ‘lebieybusw ‘lweyewsw
‘e[oquiall ‘Uemey| efjes ‘Ueis|o}
SEJUI] Njeliog Y3 1suajadwioy] uejedesuad Joyeyipuj Jese( Isudjadwoy ON

Uep ‘[eJO ‘Te[IN ueq Jojexipu] Isuawiq

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

30

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



"By [ebbun exauiyg desuoy ueyisduysapusy €|
ey| [eBBun] exauulyg 1exbulg wejep uenjesiad euew ueyisduySapusiy ‘Z|
{Usuwwoy "qemel bunbbue)
) Jeyyas uebunyBul| 1p Sejul| Njej UEQIS}eY Uep UBUEWESY UeyUeyenadwaw e Jning “||
{qemel bunbbuey) Sejul| Nje| UBJESUE[Y UEp Ueqiualay UeyISauSapusiy 0
{qemel Bunbbuey uep uldisip) elebau Ueejsquiad eAedn njes yees

[ebeqas Uefer uejnybuy UEp SejUr| nje-| BUEIUSY 600Z UNYE] ¢¢ OU () BUYeW UBYSE[RIUS)N ‘6
eleboN ueueyeuad

Buejua) zpoz unye € JowoN NN Ininuaw elebau ueejpquiad eyesn ynjuaq ueyseplusyy g
iwouoys Buepiq 1p eisauopu)| esbueq

uenjesay uep uejessad unbuequisw wejep uewedue isejebusw 16ajess ueyseplusyy -/
“iijod ABojoapi Buepiq Ip eisauopu| esbueq

uenjesey uep uejesiad unbuequisw wejep uewesue Isejebusw IBsjel}s ueyseplus)y 9

‘leisos Buepiq Ip eisauopu| esbueq

uenjesay uep uejesiad unbuequisw Wejep ueweoue Isejebusw 1691e1}s ueyse|slusy

Joyl|iw Buepiq Ip esebou depeyls) ueweoue Isejebusw wejep 1Bsjes ueyseplus)y ‘¢
"eIsuopu| eJebau uep esbueq

uenjesay uep uenjesiad unbuequisw Wejep Ueweoue Wedew-weoew Isexynuspibusyy ¢
" "elefou depeyia)

uewesue Isejebusw wejep erebou ebiem lebeqas gemel bunb6ue) eses ynuad ewsusy g
"JINAL epeday InynAs pninm [ebeqgas ey [ebbun] eysuuiyg

1exbuig wejep uenjes.iad jenyadwew wejep unjues nyejuad uep deyis lebieybusapy |

[To)

"esBueq uenjes.ad

yoyoxiedwaw weep eiebau

depeyJs} ueweoue ueylessjaAus

welep eisauopu| esebau uexdelayp
Buek 16ajens sisijeue isey ileAusy 9y

ey |ebbun |

eyauulyg iexbuiq uebusp uenjesiad

yoxoxyadwaw weep esebau

depeyJa) uewedue ueylesajpAusW

weep eisauopu| esefau ueydelsyp
BueA 16ajesss sisijeuebus|y 9°¢

‘eiebaN depeyls)

ueweoue Isejebusw ynun esebau
ebiem qemelBunbBue) ueyjewebus 17

"uenjesay esebau

uswiwoy Jenyadwaw wejep

BIINW Yejyyelaq Jopjeley rebieybusiy v'| 9

DEOES
BuipuIp Yejelew N[ejouw Sejul] Njejaq exie UEBUSp Uejexiaq YNSeuwls) [EUOISEUIa)u|

Ip EISSUOPU| UEISd BUBjUS} BSSEW BIPSW LIEep ISEN[eAd Uee|d) ISey UEXIeAUs|\ ‘|
Gemel bunbbuey

BJeBoN UEQIH}SY UIWE[USW BUBA Sejul| nje[ Jnjebuew wejep ejebou uesad uespniunusiy “/ |
"(euesyeliq Uep Gemel bunbbuey) Seju|

nje| Buepiq 1p elunp Uelewepiad ueyejdiousu Wefep eiSauopu| uelad Yojuod UBNUSqUIB| "9}
[(EENESEE)]

Sejul| Njey JIex)Ia} [euoISeuIaju| Uuebungny YNjuag-ynjuaq Yojuod UBYHaqusy ‘G|
"eIsauopu| Labau Jen| yyjod yese

uebuap 1ensas elunp uereweplad uexeldious wejep eisauopu| uesad Yojuod UBNLBQqWIS 1|
‘leuciseulsju| uebungny ueenbuad 1ebeqgas Buelued

eybuel iBajes unbuequisaw YNjun [BUCISBUIBIU| BIUNP Ip BISBUOpU| Uelad Isenjersbus)y ¢

BISBUOPU| [BUOISEUIS)UI UBBUNGNY YeJe ueyisduySepus|y ‘L

‘leuciseulaju| uellueliad wejep sese-sese ueyselalus|y “| |

Sejul njepieg exyn3
uep ‘leJol ‘IefIN ueq Jojeyipuj Isuawiq

1susjadwoy] ueredesuad Jojeyipuj

Jeseq Isuajaduwioy] ON

31

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



(2)efeggl q
(1) jeheg) e
[esed nyieA ‘uenjesoy eiefiau yejepe eisauopu|
elebau ueyingaAusw BueA gyl unye] [YN ann wejep [esed-jesed isi ueysejalus|y ‘v
[IYN dasuo lebegas G| unyel [YN ann (1) yede | [esed euyew ueysejalusiy ‘¢l
(1ue1aq) uip eAediad ynuad uebusp epnisd yedwng 1S UBNSeBlus)y ‘Z|
(iue1aq) mip eAedsad ynuad
Uebuap [eJopa} UEp Uenjesoy eiebau elejue Uebuelnysy uep UBYIqa[eY UBNBUIPUBOUISIY ‘| |
(lue1aq) uip eAediad ynuad uebuap [elopay) eJabau e UeSERIuSN 0|
{1ue1aq) uip eAediad ynuad uebuap Uenjesay eebau e UeySeelusy ‘6
BISBUOPU| BWEU B|NW [BSE UBYEISIISoUS)\ '§
(I'Pe) SEjUN N[efiaq ey uebuap UejeyJaq Blsauopu| eSBUeq UEBYaUUIYGaY [ebieybua “p
vas ebelusw 9
{ewes ef1a%)sejul Nfeiaq exle UEBUSP Ueyeiaq uenjesiad 'q
(USwyWOy)SEjUI NejJaq exie uebuap Ue}eiaq Jie UeUe] ejuid ‘e
Myefad Uep deyis Jojuod Uespiniunudy “/
"ZUeH
youapall4 Jnunuaw esbueq denas yajo Hiiwip bueA iseidse ansun jedws ueysejslua)y
{UNdISIp) elejuesnu UBSEMEM doSUOY UeyInoueybuaw Jedep Sejul| nje| ueinjelad depeyls)
uelebbuejed ynsewls} wnyny depeyla) uetebbuejed nyejad emyeq uexisdiSopus)y
elejuesnu uesemem wejep jedep.a) Buek yekem uenjesey ueyisduysapus|y
eiejuesnu uesemem eAuliye| Buesejaq Jeje| ueyisduysapusiy
BIBJUBSNU UBBSEMEM B UBYSE|a[Us)\

©

SR i Te)

‘|leuoiseu ueynynay depeys)
USWILLIOY UBNUIWISOUSW
Bueh ueesebouebiemoy
Isedisiped ynjuaq IfeAusiy '8y
“Jopuab
uep ‘eAepnq ‘sel ‘ewebe ‘nyns
uewebelagay wejep lebieybusw
uep ‘newJsoybusw Buies
disund ueylesepJaq ule| bueio
uep uews) uebuap IsyessiuNEg |'gY
"|eJapa}
elefou dasuoy uep YN desuoy
wejep esebou ueelebbusjohuad
eyiweulp sisijeue [isey ifeAusiy /'y
"|eJopa}
eleBou dasuoy uep YN dosuoy
wejep esebou ueelebbusjphuad
eyjweulp sisijeuebusyy /¢

Isewepjold uebusp LIpuss yielip ueeyapiaway NjieA ueyebbuequisw Bueh yeseles eUoISEU
ey| eb6un] exsuuiyg rexbulq wejep webes eyauelaq eseyeq uep esbueq nyns ‘p IseiBejul Uep ‘lexesnu “ye Jemefsnu
‘Yedwijow weye ueekexsy "o disund uesewejnBusw uebuap
‘sen| yeeym °q Isesyowap eAepnq ueyjewebusiy G2
‘Jesaq elebousesbueg ‘e "uenjessy esebau
waw uswiiwoy jenyJadwaw weep
Buek N 1eBeqgas ey uexipyeusw yeje) eAuuesemyeq ‘JA ueyn] epedsy JmynAsieg | | elnw yejyyelaq Jjepeley [ebieybusiy 7] i
‘esBueq uenjestad yoyoxiedwaw wejep eebau depeyls) Buepiq lebegiaq Liep ueweoue
ueylessjeAusw wejep eisauopu| esebau ueydelsyp BueA iBajens sisieue [Isey ueyileAus|y 9|
‘eiefou ueuewesy
uep ueueyepad eyesn wejep esefiou ebiem epss Jnyi gifem wnyny uesepue| uysejslus|y ‘Gl
"eIsauopu| esbueq uenjesay uep uenjesiad unbuequisw
eunb ueweoue Isejebusw weep eiebau ebiem isedisiied ynuaqg Youoo UBNLUSQWS| |
SEjury niejiag el 1suajadwoy] uejedesuad J0jeyipu| Jese( isuajadwioy ON

uep ‘|elojy ‘IeJIN Ueq Jojexipu] Isuawiq

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

32

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



"Ule| eJebau uebuap eISauopy|
uesejeqJad Yeseep UEWIEOUE/UEBUEIUE] IdEpeyBUSW Ynjun ueynye|ip Jedep BueA 1snjos
~eISauopu| esbueq Uebuejue) uep UBUEWS[eY Uexyedniau Sejul] nje| Ueinjesad Jebbues
meiad YN ueinBbunay "eISsuopuU] [eUoISeU Ueniny UEXPNRINMaW 3Njun UEJEquIEY
Ueyedniow Sejul| nje[ Ueinjelad Jebbueow Nye[liad ~Uefer Uejnybuy Uep Sejur] nje
BUejus} 600z UNUel zZ ON 19 NN ‘uenjesiad disuud uebusp uebuejusuiaq bueh nyejad
yowonTsyE L unyel YN ann werep 1edep.s) Buek [YyN wejep uenjesay disulid wnyny
Jese( ‘leJapa} uep uenjesay elebau elejue uebueinyay uep ueyigeey uebulpueglad
"eISouopu| esbueq ueeyauuiygay lebieybusul uep ‘yqs ebelusw ‘uenjesiad
*Iie Jeue) ejuid yejuad uep deyis yojuo) ‘esbueq denes ysjo mijiwip BueA iselidse nsun
ledw3 ‘BIejuesnu uesemem dasuoy uey-Inoueybuaw Jedep Sejul| nje| ueinjesad depeya)

ueleb-buead nyejad ‘ ejiseaued Ie[iu-Igjiu ueleuaqgay Buejus) sisijeue |isey IleAus|y Gz
‘sejul|
Nepaq Wefep UBIEOUE[SY UEP 'UEJEWIE[eSaY UBqIHa}9Y "UBUEWIESY UBNEIIOUSW Weep
UebUEJUE] YNSeuws) (Iuelaq) Hip eAedlad ynuad uebusp eiSauopu| UESEeqIad Yeloep

Ueliedue/uebue)ue) [depeyBbuaul ynjun UesNye(p edep BUBA ISN[OS UBYISAUNSepU|\ "4

"eIsauopu| uesejeqgtad yekejim idepeyip BueA ueweosue/uebuejue) uexisduysapusiy €g

‘ule| eJefiou uebusp eissuopu| uesejeqiad yehe|m Isipuoy ueyisdusepusiy ‘zz
{qemel Bunbbuey) elsaucpu] esbUeq UeBUEjUE} Uep

Ueyewsey Ueyedniaw eyl nje| ueinjesad Jebbueg nyejiiad emyeq UeyiISauySepus|y ‘L.z

[YMN uenbbunay ueyisduysapusiy "0z
{undisip) ersauopu| [eUCISEU Uenny ueypninmatl ynjun

Uejequiey uexedniow Sejul Nje| uenjeiad Jebbuejaw nyejad EMUEq UeYISUYSapualy ‘61
‘Gy61 unyel

4N ann ueexnquiad wejep yedepls) Bueh eissuopu| eebau jeuoiseu ueniny ueysejalusiy ‘gl
TIMN UeAelm yninjas 16eq Nyepaq

uejer uejnybuy uep Sejur njeT buejus) 600¢ UNYe} ¢¢ 'ON [4 NN emueq uexseslusiy “L)
‘uenjesiad ueypninmaw

wejep ueeweslagay disuud uebusp uebueusuag BueA nyejuad youod uexynfunusiy "9}
‘G¥61L UnyeL [IN ann

uee)ynquiad wejep jedepis) BueA [YyN wejep uenjesay disulid wnyny Jesep ueyseslusyy ‘G|
(g)1eke z¢ p
v&¢ 0

sejur] njejiag exn3
uep ‘|elojy ‘IEJIN Ueq JojeyIpu] Isuswiq

isusjedwoy| ueredesuad Jojeyipu|

Jese( Isusjadwioy

ON

33

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



34

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



‘ewebe ynjpwaw seaqaq esebau ebiem denes ebnl | njeusq wejep Wip ueuewebuad ‘eAuynjedip uep dnpiy uebuepued -lejiu ueyjewebus|\ '}
nubag ‘gnn uebusp uiwel Ip eAuyey ueyesenfusw uedeybusjey ueypnfunusy “p BueA ewebe uebusp 1efegas ejiseaued "elebaulaq
yuged yning 16eges yeuisiepy snsey ‘jedepusadiaqg seju| IBNS3S 1epeqlaq Ueleusqay uels)y 'z uep esbueqiaq
uep |ndwnyJlaq ‘exyuesiaq ueseqgagey ‘lebbul Jedws) nie| Jnjebuad jelefsi neeusyy "o uep ewebelaq ‘GG L Unye] eissuopu| uednpiyay
Uwaw ‘ueesefsuebiemay yijiwaw ‘ueeleasadsy | sejui nje| uegjel exew neeusyy ‘g Yey uiwelusw yignday eiebaN ann wejep jnueip
iunjeAsw ‘ewebe ynjgwaw Ueseqagey Hijiwaw esebau sel| eleboN ueisd 'z | wepep uiwel ip eisauopu| Buek ueefeasadoy
ebiem denes ueyingasip ,, 381 [esed Gy6L unuyel [YN n(e| nquel-nquiel jeeus|y ‘e ‘¢ Jede 38z BISNUBW ISESE Yey emyeq uep ewebe
NNN Wwejep Jnjeip Buek eisnuew ISese ey nInusyy wnyny | [esed yeuewe |ensas es3 eye|\ BueA ueyny depeyss} uejee}oy
"BISNUBJ\ ISESY YEH * SBJUIT N[BT UBYIPIPUS ISUBWI] |  JeyuesIaq Ueseqagay ‘| ep Jewyiu inynAsuspy | ueyjewebus|y || l
:v_..._m_ Layep Ea_mn._ Ssejul njejiag sejul =_m.._ _._S__u_u_.hon_ T - isuajadwoy| Jese( oN
e)1}3 uep ‘|elojy ewlIop ‘Ie|IN uelselbajuiuag IE]IN-IBJIN Uep ‘Iojeyipu] ‘Isuswiq ueledeauad Jojeyipu] isuajadwoy|

"uenwi1ay yepiey 1ensas epojow uexeunbbusw ndwew uep ‘yyeary uep

JIDj9Je BIRISS Yepuieq euss Lipuew eledas yejoyes Ip eAuuelejadip buek uep uebuequebuad uebusp jiexls; (Buesebusw uep ‘Jequebbusw ‘Bunyybusw ‘eoequisw
‘siinuaw) Yessqe Yeues uep (jenquisw uep ‘iseyiyipowsw ‘leybuelsw ‘leinBusw ‘ueyeunbbusw) jonuoy yeues welep eydiousw uep ‘ileAusw ‘Jejeusw ‘yejobusiyy v M

"yejesew Ueyyedswaw ynun eAujeuiw uep jexyeq uebusp lensas yuyisads BueA uelley Buepiq eped [einpasoid uenyejebuad ueydelsusw euss ‘uelpeloy

uep euswous} qegaduad jexe) ueqepelad uep ‘ueelebousy ‘ueesbueqey ‘Ueeisnuewsy uesemem uebBusp eloluewny uep ‘eAepnq ‘luss ‘IBojouys} ‘uenyejebuad
nwi Buejusy eAunye) uibul eses ueyieseplaq Jyuboyelsw uep ‘jeinpasold ‘lenydasuoy ‘|lenpe; uenyeabuad isenjeasbusw uep sisiieuebusw ‘ueydelsusw ‘lWeyewsp : € M

"elunp ue|neblad weep esbueq ueuiwiso rebeqss Lip ueyiedwousw

wejep euas wele uep [eisos uebunybul uebusp jpjeje eledss Isyelsjulaq wejep ueyejesewlad lebeqiaq seje Isnjos Lep ueibeq lebegas deyis ueyynlunusw
uep Jipje-oud uep jisuodsal ‘unjues ‘(lewep ‘uess|o} ‘eweselisy ‘Buokos Buojob) inpad ‘gemelBunbbue; ‘undisip ‘Uninl nyeued ueyjewebusw uep nekeybusyy iz M
eAuinuelp BueA ewebe uesele ueyjewebusw uep neAeybus|y : | M
:Nu| 1Isusjedwoy

ueselejaquiad Lajely uebuequiabuad wejep sejul] njejiag eyng uep ‘[eJol ‘ewlop ‘lejiN ueiseibajulbuad Y

X SV13aX VIN/VINS
(uyid) NYVEVOINVONVMIN NVMIAIONId NVVrv13d VIVIN Vavd
SVLINIT NTVT NVMIAIANZd ISVYO3LNI T3A0N

Al avd

35

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



‘ewesellay [ejiu ‘ueewesIagey lejiu ‘qemel bunbbue)

ure|

wejep newsoybusw

[eJepusbuaW Jees

‘|eapl yodse elejue

[B[IU ‘USWSJILLOY [E|lU UB|IPES)Y [B|IU) B|ISEOUBd IE|IU uejel eunbbuad uejedwasay Buiies nyejuad yojo) 0} eped qi1a) ueeuesyejad uebungnyJajey
-lejiu ueBusp uebuejusaqg ys|oqg epl eAuueesenydy lIequIaW ynjuN uegJoaq IInpad) uejel {ojuod ueysinuspy Buijes
ueyuelelusw wejep esebaN ebequia] ‘1¥10d efas deyis uesppnfunuapy BuereqaAuad nyeed ‘6 uep Jiyejuswnbie
-INL ‘esebau [idis injelede ‘esebau esebbusjahuad "Jeusq uep "BIsauopu| Ip A\WH [e[u) "|NVH UEBusp BJeoasS
denss eAuide ‘Jesep leBegas 1sBunpaq ejiIseaued |  yieq eiedas sejul| njeusq ey uexebauad Bueyus) uebuejuayaq Ule| Ueel INVH uesebbuejad
“yning BueA uexepul epas Yesniaw BueA uexepul) | |eiow uep ewiou ueydessusw ‘8 yee|e} |isey Isejuasald g eunbbuad jewloybusw snsey ueseyequiad
‘ueyiBniaw BueA uexepur ynsewus) ejiseaued lejiu "0 lJIaquiaW yNjun ueqiontaq e|Iseoued Sepn Buer uejel ileAus|y |y
-lejiu depeyJs} ueiebbuejad “eisauopu| esbueq uswa|e e[as deyis uexynfunuspy p [e[lu-Iejiu ueyJeseplaq IP (yeqebab) uejebn-[ebn "B|ISBOURH
yninjas uenjesay uep uenjesiad ejdiols} Jebbuiyss *leuaq uep INVH uelebbuejad nyejad ueyniunusjy ejis-e|is sisyeud
‘lfewuoyip ewes-ewes sntey ebn[jepensi jepe ‘eAepnq |  yieq eoss sejul| njelsq exine snsey-snsey depey.s) "eleBaulaq uep [eyuswnsul
[e1sos uewebelagey “ewoybus Bulles sniey | |eiow uep ewuou ueydessusw 0 yeeyey |isey uelledusq uep ‘esbueqlaq ‘leapl yadse ejejue
‘ueefeosaday jnuebuad Jejue ‘ewebe ynjpwad Jejue seyul| uldisip ‘JexeleAsewlaq uebungny.ajey
eAuesip\ ‘ejiseaued [ejiu-iejiu ubuap uebuejuauaq n(epaq urejas uejelbay ynun J0J0WIaq UBBIepuUdy| uednpiyay Buies
yajoq 3epn eAuure| ueyejuiiswiad ueesenysy uelel uepeq uep uejel 1sbuny lelepuebusw jees Wwejep eisnuew isese uep jiejuswnble
ueelebbusjpAuad undnew Ljod-|NL ‘esebau | ueyeunb yejeAusw yepn ynun QiHa) Nyjejuad yojuo) 9 Yey ueeuesyejad jiexs} BJB08S
idis unyesede ‘esebou ebequis| ‘esebouebiem uexepul nyejuad deyis ueyjidweus|y °q {Uelpesy fejiu) "WvH esebau Jesep [ebegas INVH uesebbuejed
denes ‘|euoiseussiuniaqg uednpiysy ueyyeq ‘esebauiaq uejel eunbbuad uebuap uebuejuanaq e|ISeaued lejiu-lejiu snsey [ebeqiaq
uep esbuequaq uednpiyay wejep inyn %ojo} ueyipelip ewesss lewioybusw BUSIEY (UEEDN-[ebN) Isejuswa|dwi yeejgua|y sisiieuebus|y |'¢
esbueq dnpiy uebueped |ebegss e|iseoued Buijes nyejuad deyis pjjiwsyy e ure| uejel eunbbuad "BISUSOpU| eJefoulaq
"B|ISEOUB Ie|lu-IB|lU UeRURSYEe|od ;160j0I1S0S newlioybusw Ip ueyeuLBWad Wwajsis uep esbueqiaq
"eISauopu| eJebau ebiem |sese ey IsemebusLu Seyul| nje| uejeibay ynun Sepn nyejidd 'S uebuequeyiad lensas ‘lexe.ledsewlaq
uep jJojuobusw ynun 1sbungiaq BueA ST ueseqaqay urejes uejer ueeunbbuad ‘elebaulaq eylweulp wejep ejiseoued uednpiyay
UBYUBQIP ‘BISNUBW ISESE Yey NN uexyienjayip uebusp Buejus) z}0z unye uep ‘esbuegleq [e[lu-lejiu ueeuesye|ad We|ep [euoiseu
elsauopu| eisnuew Isese ey depeyss) uebuepuiad | g}, Jowou Ljod deytad neuspy °y ‘Ieye.ledsewsaq sisijeuebus|y 1Bojoapi uep
ueyuaquiaw Buek wnyny elebau lebeges eisauopu| ‘Ipnwiabus|y| uednpiyay ‘eAuynjadip bueA dnpiy uebuepued
"JeAxel Liep |esesaq elebau ueesenyoy eualeyesefou | ull] jeing Bueus) 210z unyeL Wejep eisnuew ewebe uebuap lensas lebeqes
yejupawad Lep uelbeges nj Isese Yey undnejem | g iowou Ljod dexiad neeusyy 6 ISese yey ueeuesyejad 1epequaq uep ewebelsq eliseoued lejiu
‘eAuelebou ebiem denos Isese yey sedwelsw "UB[el UBJBWE[DSDY JeyJa) esebau esep yey uiwefusw esebaN -lejiu ueyjewebus|y 'z
esiq yepn yejulswad "eAuibunpiaw gilem yejuuswad ISYy apeyeq bues] €10z 1efegas ejiseoued ueJad ueysejalus)y ‘SY6l
‘epesaq eisauopu| esefou ebiem undeuewip eAUY | unye] 4 Jowop saidu| neeusy ) Iejlu-Iejiu Isejuswajdw] ¢ ‘¢ jeke unye] eisauopu|
"eIsauopu| esbueq deusbas IBunpulsw yejepe esebau ‘uejel ueinybue "eISUsopU| 3Jgz [esed yeuewe 1ensas Wiignday esebap
uenln} emyeq Gy unye] [YN ann ueexnqwad uep sejul| nje| buejusl 600z Ip ueyejuLiswad 1e)I8SISq UeSegagay Jese Buepun
Wwejep ueyjewelp yejo) bueA euewiebeqag UnyYeJ zz 'oN |4 NN Insas waysis uebuequiaylad ueyisduysapus|y -Buepun z 1ehe
"eJefou uesod e seyul| njepaq uebuepuniad [ENSSS BYIWEUIP "BISNUBW |SESe 62 uep 38z |esed
"lebbun 1edwa) yijwaw euss ueinjesad neejusyy o Wejep ejisedued yey uebuap uebuejuspaq wejep Bunpuexyia)
‘Ueelebouebiemay yljiwaw ‘ueelessaday IuyeAsw sel| [E[IU-IE[IU UBRUBSYE[d '€ yepi |euoiseu IBojoapl BueA reju
:v_n_m_ LaJey Ea_mn._ sejur njeag sejur] =_m“._ :mv__v__u_._wm ueseleoquiag LSIE 1suajadwoy| Jeseq oN
BY1}3 uep ‘|eJol\ BWLION ‘Ie|IN ueiselBajuiuag IBJIN-IE[IN Uep ‘Iojeyipu] ‘isuswiq uejedesuad Jojeyipu| Isusjodwoy

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

36

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



MeWe| nje}la) eualey nbbunuaw
sejew neje ningue} Buepas eua.ey sejul| nje| nqwel

‘|Ipe BJedas sejul|
nje| ueyeligey ueeuesyejed

"BlISEOUR E|IS SI[ESpI
yodse uebusp uexyeyip

ndwe Jebbuejew esepusbuad eled ueyefueqay isemefusw wejep eUaS JnY| "0 Jiunjy depeylal WYH
‘seyul| nje| nqwe. ndwe) yedep.s) Buek ueebiad ‘wnwn uesebbuejad snsey uep
neje uejedewsaJad denss Ip jey ey Buuas BueA 1ui uebunuadey ueyJeseplaq sejul| ‘Bliseaued ejis sisyeud
[ey ‘sejui nje| nqwes ndwe| Jebbuepw esepusbuad ‘¢ nje| uexeligey ueyeuesyee ‘q "BlISEOURH yodse uefusp uexjeyip
ning-ning.s) Ueepeay Wefep neje yngew Ueepesy ‘ue| Buelo UejeweasaY e|is sijleap! yadse yeuisie|y depeyss}
welep elepusbuad eAuesejuelp eAugegaiuad Jope} uebunuaday ueyneyiadwaw uebuap uexyeyip INVH uesebbuejed
yeAueq iui |ey ‘ure| esepusBuad undneje uipuss uebuap uejel uexeunbbusw Junpyy depeylal NYH snsey ‘elsauopul Ip NVH
uip uexefeyequisw uebusp uefel uexeunbbusyy “z wejep uesnjndey 1lenquisy e uesebbuejad snsey ueyebauad ‘ejiseaued
199 A1ajes leyewaw yepi igow esepuabuad dniod yeea) jisey ueyileAus|y | [E[lU-IEJIU UBYJESepIaq
‘INS Jepuess yepn Buek wiay undneje wjay uejel eunbbuad ‘e|iseoued e|is INWH uesebbuejed
IEEWaW Yepy Jojow esepuabuad padas dexbus) BWESSS UBJeWER|aSaY sisyeld yadse uebusp snsey-snsey buejus)
Buek uewebuad wasAs [exewsaw yepn etepusyiag | ueyewejnbusw yiga) ueyleyIp yeuisiep yeeya) [isey ueyileAusyy ‘z1
: Inyuaq 1ebeges yelepe Ipelis) nyejad deyis ueyjidweusyy o depeyla) NWH se|oy Ip yesemeAsnuiiaq
Buuias Buek sejul| njej uesebbuejad ynjuag-ynjueg uelel uesebbuejad snsey neje eJeslqlaq
Ipel1a] Buuag Bue, uesebbuejad ynuag e | eunbbusd ewesss ueieouejey yeejd} jisey ueyileAusiy "¢l 1ees eped wnwn uedap
“Infe] 1edws neje efi Ipelusw yegniaq ueelepusy uexewenbusw yiga (ueyipeay Iejiu) sejoy Ip Buelo ueesesiquiad
Jnle| enp ymun uejel ueymuniad yegnbusw BueA nyejuad deyis ueyjidweus|y “p Ip YelemeAsnwiliaq Buojowsw epiy nyejuad
Iul [eH "ueelepuay Jnle| IBequiaw seba) yepn neje sejal uelel neje eJediglaq jees uep deyjis uexynfunus|y “||
yepi 6ueA ueelepusay Jnle| slieb ysjo isnguyuoyip ebnl |  eunbBuad ewesss ‘ueqieidy eped wnwn uedap (uejipeay
Ideja) ueye uejeoewsy Idepeybusw wejep etepusbuad uexewenbusw yiga Ip Buelo ueesesiquiad [e[lu) "Gy6] Unye
UeJeqesyepnay Ysjo uejgegasip eles yepi 1ul nyejuad nyejad deyis ueyjidweus|y 2 Buojowsw Yepn YN ann 8z [esed lenses
(e Yepn) ejepuaylaq bez biz nyejied neje uefel | “ueweAu eses ueyeweinfbusw nyejuad uep deyig 'z} yeseAsnwiaq wejep ulg|
nler10qoIas buies eAuBIejue Ip ueel eunbbuad iwid yiga| nyejuad deyjis Wy °q (uenipeay| Bue.o neje uews) epeday
mye[ad yajo UeNqeqasip JEpes BIedas Uejadeway| uewe eses uexewenbusw [e[Iu) ‘GG L Unyel uejedwasey LaqWs 0l
*J0J0WIaq Ueelepuay yiga| nyejuad deyis yijwey e YN ann 8z |esed Euesyelq 1ejiu 1l
ISEJISIUILUPE UBP SEJUI| N[E| BJOWEY UBBPENSY ;16ojoyisd lenses yeledsnuiiaq {UeNIpEdY| Te[u) B[ISedue
‘sejul| nje| nquiel uep uelel nle| exlew uese|alyepnay Isepodsuel; weep wejep uie| buelo [e[lU-Tejiu uebuap
nieA elepuayieq qiue) ueyebauad uswnnsul eAuwiuiw | uaisys nyejuad deyis MW 0 neje uews) epedoy Iensas uejel bueisgqaAuad
ueyqegasip ebnl jul sejul| njejaq que) ueedjesy ‘ueueleliad weep uejedwasay LBquIB|\ ‘|| Uejedwosey Haquisw
SEJUIT N[ET QUS| Njususd Jope Jpege nyejuad deis ilws q (uepipeayy nyejusd uexyniunusiy 6
"SEJUI| N[efJaq Wefep Ure| buelo ueueleliad wejep jewsy IE|IU) B|ISBOUEd [EJIU undisip
Yey-yey Jebbueaw nye|iiad Jeuer o BUBquIayiaq nyejad deyis ueynfunusyy ‘e -lejlu ueBuap lenses esbueq dnpiy uebuepued
Unueu eles yiijod yeesew eped Sejeqia) yepn 2lwouoy3 eAuseypias uebunybui [ebeqas e|iSeaued 1sbuny "BlISeoUBd
"eAutuebel JeAUeq eisauopu] Ip NWH SNSey snsey| ueel buessgahuad Ip yelemeAsnw uebuap 1ensas ueelp elis-eis sisyesd
‘(asp I6eq ueyedwasay uaqualy 6 1ees eped eledlquaq JOJ0WISq UBBIEPUDY uep [ejuswnsul
:xn_m_ Loy Em_mn._ sejul njejiag sejuI :_m,._ :S__u_u_.hon_ ueJEelequId LSRN isuajadwoy| Jese( oN
)13 uep ‘|elojy ewlIop ‘Ie|IN uelselbajuiuag IE]IN-IBJIN Uep ‘Iojeyipu] ‘Isuswiq ueledeauad Jojeyipu] isuajadwoy|

37

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



(UndIsip)"Sejul| nejaq ueledue|sy
UED UEQIL3}8Y pninMIa} UBYE EXew Uefel eunbbuad
denas ya[o UB)DUEQUISYP IUI NE[EY] "BlISEdued Iejiu-lejiu
eped uexiesepip BueA eyie uejewebuad ueyedniow
ueel buelagauad eled ueynnyepusw epes
‘Seyjul| nje| epue) uep nqwel nnyibusw }0qoJas ulew
YEpi ynjun ISOWa weyeusw euewip ‘eAuure| uejef
eunbbuad uep uipuss Lip depeyss) uelnpadsy ynjusq
uexedniaw eAes uejel Ip eweinIa) sejul| Njelaq exna
"SEJUI| N[E| ISIpUOY eAUINEIWSS Iyniebuadwaw ueuiwop
1eBues nyi yning nyejld ‘uejel eunbbuad ynjun
ILesaq BueA euyew niens iyjjiwaw edue) ejoy uesely
-uesely lebegas eAuBY Yejoas ‘uejel ueuey neje Ly
Isisip Buesedis} BueA (nquiel) ynfunjad epe yejs} HSs
‘uejel eunbbuad eied qiue) yepn uep ynjed yepnay
Jeqiierp 1ui [ey ey eAes uejef p ipefis} deioy BueA ey
BNp ueyedniaw UBe)e|a29) Uep uejaoewsy ebbulyss
eAuUBINMEIWSSAY Uep elens ‘elepn isnjod ‘Uejaoeway
Bueyus) yejepe ey Yeuaq Wefep [nounw ueye
eweuad BueA ey nua} yepns 1ul iabau Ip efes uejel
Buejua) seyeqiaw e|ig unwep ‘ule| esebau ueyyeq
ure| e1oy Lep yieq Bunlunbuad esed ey yueusw
uexe ebnl ide} eAuebiem eiyio pegiadwew uep ebiem
yninjes ueybunjunbusw uexe eAuey ueynq sei|
njepaq qiua) buek uejel eunbbuad uep ides unsnsia)
BueA ueuejel ueepeliaqgay] 'INGas.a) eloy ebiem
uep )0y ueye yieq bueA uetequieb pjiwaw ueye und
Buejep BueA Buelo ‘seyul| neieq qusy buek eunbbuad
uebuap ynuad eAuefes uejel eyir "ejo0y yenges
eblem yelem ueuiwied ueyedniaw efel ueer
sejul|
niej Jnjebuad sebnjad yejuuad lynjewsw yepl] -9
YNLS uebuap lensas yes
BueA Jowou jeid neje Jowou jejd leyewaw yepy
uelelip epe BueA Jojowleq ueeeIpUSY UBYJRIqWIB)\ G
INIS Ipnwabuswi ulll Jeins emequiaw yepi
UEp YNLS eJepusy Jeins-1eins EMEQUISW Yepl] ¥

“engJadip/uexeleyip buek

ede uebuap 1ENs8S NINMIASNOM

Yesjuo ‘(iexedasip yejsy
Buek) njensas ueynye@w ynun

Uejexje}ey ‘Uellueliad :NJINLINOM

‘leuoisiodoud uep yyelqo ‘lessu
‘Buequuies ‘Bueusm-bueusmas
yepn ‘eAuinjedss ‘ueseusgay
epeday Buebadiageyidiaq
‘Uisey yijid epiy Yeyjwaw sepy
‘Uejages 1elaq yepi ‘jelaq ewes
"ynbbuns-ynbbuns

uebuap sebny ueyiessjohusw
Uep ueyeuesyeoW

‘uie| eyd neje LIpuas

yeyid deyjis 1eqiye iebegas
ueuegaqwad ewsusw 1sbuny
yey ‘(yreqss) Buek yenqiaq uep
‘Yejabuaw yepi ‘YeueLe ‘oyisal
ewijauaw dels uep 1uelaq
eAuesipy “gsp ‘ueyesexadip
‘ueyyelesiadip ‘Jmunyp

yajoq ede-ede Ipelia) nejey)
eAunienses ejebas bunbbueusw

Jav

qifem ueepeay :gyMyI ONNOONY.L

"UB)SISUOY
uep ‘qipe} ‘npem jeds)
‘ueinjesad eped (ueynjeday)

uejeeley ‘qiue} eel :NI1dISIA
Sejur

A[ET UBIPIpUSd UEnoy FE[IN-TEIN

"Sejul| nepsq
Wejep ewesiaq Uejewe|asay
uep ueuewesy ebefusw
welep 1eyesedsew ebiem
elas uelad ueyidweus|y

uMdd Heje|y wejeq sejul njejiag
BY1}3 uep ‘|eJof\] BWLION ‘IeJIN ueiselbajuiuad

Sejur njeT ueyipipuad

e]IN-IEJIN Uep ‘Joje)ipu] ‘Isuswiq

ueseflejaquiad Liaje|

I1susjedwoy
uejedesuad Jojeyipuj

Jese(
Isuajadwoy

ON

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

38

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



‘BISNUBW ISese
yey uelebbuejed sejsl eteoigiaq ynun ueyedwasay
Liaquiaw epiy ‘ueeseaiquiad Buojowsaw ny eusley
Uo]0 "ISNjoS ueMLaquaW ‘Ueliyiiad ueyUaquaw
‘Ug|nsn ueyLaquBaW Segaq Jexe.ledsew ejobbue
neje yodwoey ejobbue denas nyl euaiey yedueq
Buelo uebuiuaday nybuekusw eua.ey ‘yieqis) buek
ueyeoawsad uelel LeEaUSW ¥njun uenlnuaqg ueynye|ip
yelemeAsnyy “uedos yepun lejiuip Buojowaw
e eJedss eusley Y| ‘Sy6) unyel [N ann
38z [esed wejep uiwelip eusley| ‘elediqiaq wejep
ewes BueA yey iwsw ‘Yodwoey neje ‘lexelefsew
ejobbue 1ebeges buelo deneg “ure| Bueio
ueeJeoiquiad Buojowsw yepn uep yeledsenwiaq

B)}oY eJediglaq uejedwiasay Lagquisyy e
‘661 UnyeL [N ann wefep Jnje Ip sejal yepns
ueunjeday pijwew uep ewebe ynjpwaw ueseqagey
[ey eped ‘uie| buelio ueuryekay neje ewebe
ynjawaw ynun eAuyepuayay ueyeuesyewsw bueh
njuaua} yodwojay ebnl epe yisew Iul webelaq egles
BueA jeyeiehsew Ip elijeay ueURASDY IIjILSW

‘ewebe ynjolwslu Ynjun ueyesyewaw yepl} nyejuad e
"Yepusayay ueesyewsad 3njuaq yejepe ule| yeph
Buek anjod Asuow, ymuaq wejep uexnye|ip buek
ueeuesyewsad “‘unduswsyied ejobbue ueyiwad
ueyyeq ‘ejoqiepn ‘hedng ‘ese( ejeday ueyiiwad
Wwejep ‘|nounw Buuas 1ul snsey ‘eAubunsnip BueA
uebuesed yjiwaw ynyun yepuayay ueeuesyewad
epe yisew YAy 1id exiey eAulesi|y “eisauopu
eIsnuew lese ey uebusp ebuejusyuaq 1ui ‘ley eped
‘eAuyepusysy ueyesyewsw ‘Buelo yodwojsyss neje
Buelo epe yisew ‘uiopowl 1eBues BueA iseyiunwoy
uep Isewwojul 160jouS) Uep UISPOW ISBIOWSP

BI9 I MBpUaySY Ueyesyewsaw Yepun nyejusd e

(sejubeur)
uenjesay njes Ipefusw eselau
uep ‘uebunbbueusadss giseuss

‘ueebien|gyey/ueeiepnesiad
esel luadas

‘ewesiaq ey :NYVINYSHIGIN

‘Buequiies ‘uepedas ‘Buipueqes

‘Ueynpnpay /uejeybun
ewes ‘uelelelosay NYYYHYLISTIM
“Inpunw Buejued
uep (1noay ‘Jeyusb nye)
epiL) ‘gsp ‘ueynsay ‘eAeyeq
idepeybusw wejep Jesaq buek
1IIp eAeaJad esel uep dejuew
BueA ney reAundwaw :INYY3g
‘Jewlso ‘soloq
yepn ‘Buen uexeluejaquisw
welep hey-ieyisq -1 vINIH
ey sninj ey Yisieq: Sy THMI
('gsp ‘e} ‘yewss0)
liey-iey uep fepued ‘vesyid
wele; ‘jue ‘(eAuuenyejebuad
uep ueweebuad) eAuipng |exe
uexeunbbusw njejes YNYSMVIIg
‘eAuyieg-yleqes
ure| buelo ueynyepadwaw
uep ‘lebieybusw ‘iweyewsw
‘Bloquiaw ‘UEMEY BI}OS ‘UBIS|0)
‘Buojousw ‘uexnesiybusw
‘(nedwsa) ueyneysadwaw
‘uesjyepuibusw ;1 INQ3d
"(uejipesy Buebawaw
deje) ‘ueuipuad dejey) yeba)
“ninf ‘eujessy Jejisieq 4] 140dS
‘ueysnindip yepns
BueA ede Lep buedwifusw
epl ‘ynbaj yejemiaq

Uyidd Weje|y wejeq sejui njejiag
Y133 Uep ‘ROl BULION ‘IJIN uelselBajuluad

sejur nje ueyIpIpuad
IeJIN-TEJIN Uep “Joje)ipu] ‘Isuswiq

ueselejaquiad Lajep

1susjadwoy|
ueledeauad Jojeyipu]

Jeseq
Isuajadwoy

ON

39

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



Jeseplaq uebuap elunp UEQILS}eY UENBUESYElaW
1Ny uep esBueq uednpiyay ueysepIaoUBW WNWN
UeeJsjyelesay ueynlewaw ynjun uep eis-auopu| Yesep
yedwny yninjas uep eisau-opu| esbueq deusbas 1Bunpuijaw
Yelepe [4yN uenin] ‘wnwn ueessjyelesay ueyeldiousw
¥nun eJefsu ueniny ueessyyelessy 108} Jnunuaw
ueybuepag ‘ueuewesay ebelusw yejepe eiebau uenny isijod
1109} Jnunuaj “ueyn] ueuidwid yemeq 1p uep jee) uebusp
ueweJusalay uep ueleweplad ueyeldiousw ynjun yejepe
elefiau uenlny ‘siesyoa | 1108} Jnnuay ‘eAleSaqg-1esaqas
ueesenyay ueyediousw ynun yejepe esebau ueniny
‘IjeneIyoR|N UEp Bue A BueysS JnINUS|\ ‘BISnuew Uee|ISnsay
ueynlewsaw ynjun yejepe elebsu ueniny oje|d InINus|y
‘elebou uenlny 1108] WedeW-Wede|\ e
‘(qeme[ Bunbbuey Iejlu ‘ueewesiagey
1ejiu) JeAyes ueyibniaw ueyepur ‘Jdnioy uexepul} Ynseuis)
BUSIBY ‘BUSWI-BUSLISS Ud|0q Yepl} UBeSeNnyay ueyelelusw
welep (ejoyijem neje uep nednq ‘Inulagnb) yeseep
ejedey uep uapisaid nyeA ueyejuliswad ejeday "eebsu
ueniny uep eyo-eio ueypninmaw ynun eAuwelbo.d 1ebeqlaq
ueyuejelusw eliayaq yelaep uep jesnd yeuuswad (Qyda)
yesaep 1efdyes uepemiad uemap uep (yelaep ejeday
ysjo uidwidip Buek) yessep yejuuawad ysjo ueyeuesye|ip
UeJaep UBYBjULIBLISY "UelajuaWway-uou ueyejuswad
ebequa| uep elebau ueusuaWaY ‘Uspisald e
"uapisaid nyeh ‘pnyasya ebequs| ysjo ueyeuesye|p jesnd
ueyej-uswadyidwas e weeq "eAuure] bueA uebuepun
-Buepun.ad ueinjesad euss Gyg| unye| eissuopul yiqnday
elefoN gnn weep Jneip yepns eAuuebueuamey uep
sebn) bueA elebau ebequs| denas yajo ueyeuesye|ip jesnd
ueyejuawad ‘sen| Iue wejep jesnd yejuLswad "yeoep
ueyejuawad uep jesnd ueyejuswad nyeA ‘uejeybun
enp seje LipJs) esebau ueesenyay bueboawad |ebeges
BISaU-0pU| Ylignday ueniesay elebaN Ueyel-ulswad

eyjweulp leusbusw
yee|a) |Isey Isejuasald
elefau uenlny Lo |
(emel bunbbue;
ueinjelad uep buepun
Buepun uexIesepiaq

uepiqip

Sejul| nie|
1jod ood sebn
‘GY6 L UNye}

ann uebuap lensas
BueA esebapn ueniny
GEME] bunbbue}

ueyisduysapusiy

(emel bunbbue;

Sejul| nje| buepiqip saJjod
Uep epjod UebUueuamay|
(OJU0d uepjniunua)y
"yeloe( yejuawad Bueyusy
71L0g unyeL ¢z JOWoN NN
Jninusw yelsep yejuswad
ueipabuad ueysealusy
(llpe "qemel bunbbuey)

Sejul| e[ buepiq UEESENYDY
E|O[oPUSW WE[Ep

ej0yj/usrednqey| Sejur] njeT sdioy Isesiuebio
eypun Inpnas uexyniunusiy

Ip Salj0d uebueusmay gemel bunbbue)
uep 1suidod SEjul| nfe| buepiqip

jexpun 1p sejul|

njej Jnjebusw epjod
UEBUBUSMB) OJUu0)
‘elebau uenlny

1108} WedeWw-Weoe|\|
‘G¥61 unyey ann
eped ueylesepip Bueh
eiebap ueesenyay
ueejojebuad

"yeseeq

yeuswad buejus)
710 Unyel €¢
JOWON NN Innuaw
yelaep yejuuswad
uenabuad

‘sen| e

uep ydwas e weep
1esnd yeyuswad

jesnd yejuawad ebequid]
njes yees 1ebegas ujod
Yoxod Sebn] UeySeelusiy
‘sen| Iue uep Jdwas

IJe wejep Jesnd yejuuswad
ueabuad ueysealusyy
‘GGl unyel

4N ann yalo uiwefip Guek
Yepeq) uexeuesye|aw jees
eped JNA ueyn] depeyis)
ueefeasaday uep ewebe
ynpwad 1ebieybusiy

"JINA Ueyn] yessbnue
Uelepe uewebesagay
emyeq LInynAs

esel lebegas JNA Ueyny
depeyJa) ueefeosaday

uep ewebe ynjpwad

uep jesnd Ip
elefau ueesenyay
ueejojebuad
eylWeulp sisijeue
lisey IleAusiy €'y
"elebopN
ueniny ueypninmew
welep Gy6) unye
BIsauopu| yijgnday
eleba) Jeseq
Buepun-buepun
ueMIESEpIaq
yelaep
uep jesnd Ip
elefau ueesenyay
ueejojebuad
E)lweulp
sisileuebus|y ¢°¢
"elebaulaq
uep esbueqiaq
uednpiyay
welep Gy61 unyel
eIsauopu| yjgnday
eleba) Jeseq
Buepun-buepun
ueeyNquiad
wejep Bunpuexys)
BueA reju
-Ie|Iu ueyjewebus|y £
"elebaulaq
uep esbueqiaq
uednpiyay
wejep ewebelaq
JewnJe)ue ISuels|o)

"Yelaep uep Jesnd yejuLswed ueiabusg uewebelagey BwLBUS)\ emil nefeybusy €L | ¢
:v_n_m_ LiaJe| Em_mm_ seyul sejur] =_m.._ _._S___u__u_.won_ 1e[IN T e — Isuajaduwioy| leseq oN
njejiag eyng uep ‘[eiop BULION ‘IejIN ueiseibajuiuad -IeIN uep ‘103e)Ipu] ‘IsuswIq uejedesuad Jojeyipu Isusjadwioy|

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

40

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



Inyebuaw Jebbuejad eyl ‘nig digequa ewnausapy |

:sejul| nje| Jebbuejad epeday 1sdo ebiy ueyaquisw

ueye uejsijoday sebnjad ‘Bueji] ojue|g ueeunbbuad

Buejusy siusie] snfunjed nng Buejusy 866 L/AIEYYIdINS

:]0d"ON Hjodey uesnjnday) Jeing ueyeseplag

‘Buepun-buepun |esed wejep ueydeloyp buek

epusp eped noebusw Buejy eAeig ‘(uejer uenybuy uep

sejui nje Bueyus) gooz Unyel zz JowoN Buepun-Buepun

09z |esed) Wjod uexnyejip bueA seyull nje| uesebbuejad

ueyepuiuad ynjuag nies yeles yejepe Bueln ingasip wize
BueA seyu| niej uesebbuejad depeyss) Bunsbue| ueyepur |

“uejer uenybuy

ueq sejur] nje uesebbuejad ueyepuiuad eied ee |

NAPVAV0I ADT USBUISHIUWIY UBNjes-ij0d-UBPUBUSMBY
~Uep-Sebnyjg0/S | 0Z/pr 00 10dSbo|q BIejUBSNUBINPEIBy)/-0ny

‘qeme[ BunbBuepaq
/0SS WNYNY JNINUSW UIR| UBNEPUI} UBYNYE[OW 'S
neje/uep ‘Ipnwsbusad epedsy uebuelsjey BjUILBW 7
{10j0WI8q Uee.Jepusy ueynusybusw ‘|
{qemel bunbbuey) ymun bueuamiaq eAusenn)
ueynyejeW wejep eisauopuy] yijgnday esebap uelsijoday
sebnjad emyeq Buepun-6uepun uexyeuewelp bueA adas
seyulniel uesebbuejad depeyusy wnyny uexebsuad wejep
sejuine] uenjes Bueusmem uep sebny njes yejes
'sejul| nje| Buepiq
ueqiualey uep ueuewesy Buepigip snsnyy esebaN uenfny
1iep Isejuswajdwi ueyedniaw elisy uenjes iebeglaq uebusp
Isijod Isesiuebio uenlny ny eusiey ysjo ‘esebap Isesyo.iq
Liep ueibeq yejepe Isijod Isesiuebio euewip ‘isesiuebio
uen(ny eped ueyisejuswajdwiip yedep eseban uenln|
"Srdg nuey uebusp usised ewsusw new
yepn 6uek njuape) Ies yewnu Liep ueuelejad epe yisew

e "qemel

BunBbuey) ISAIDISIP 00!
Uep sejury nje sdioy]
ISesiuetio JnynaS "0

‘UeJaep uep jesnd
ueesenyay ueejojebuad
eylweulp leusbusw yee|s}
[isey ueyiseluasaidwaly
(llpe "qemel bunbbuey)

Sejul| e Buepiq UBESenyoy
E[O[oPUSW WE[ep

SB)Ury nje sdioy Isesiueblio

INPNIIS UBXNIUNUS|

‘G¥61 unyer ann

uebuap lenses BueA eiebopn
uenlny ueyisduysapus|y
"elefau uenln; 1108} wWesew
-Wweoew ueeysejaluapy

k4

W

0l

‘eleboN

uenlny uepninmew
Wwefep g6} unyeL
eIsauopu| yljgnday
eleba) Jeseq

nynaJe) ‘Yeyides BueA uejipesy epe yisew ‘eAuynuadas "yeloep ‘Gy61 unyey ann eped Buepun-buepun
ledeass) winjaq Yisew ‘[eIsos uejipesy uen(n ueejeAusy uep jesnd ueesenyoy ueyJesepip bueA ejebap ueyJesepiaq
|BISOS Ue|Ipeay uep Ipege uelew-eplad ‘ueeyapiowsy ueejojebuad ueesenyay ueejojpbuad yeJaep
:v_n_m_ Lo Em_mn._ sejul sejul =_m.._ :S__u__c_wwn_ Ie|IN uesEle|equIed LIS Isuajadwoy| Jese( oN
njejiag eyi3g uep ‘|eJoj\ euLION ‘IejIN ueiselBajuiuad -IeJIN Uep ‘I0jeyipu] ‘Isusawiq uejedesuad Jojeyipul Isusjodwoy

41

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



|esed JebBuejow niiq eulem Buej| oyue|g uebuaq 1oy

-000°000° d¥ : epusq (})
1eAe JJ |esed ol 18z [esed Ipnwabuayy uiz| 1eing pjijiwsw

Yepiy‘uejel 1p Jojowaq ueesepusy ueyipnwabusjy

IS !

‘1sbaN uejpebusd oy eAudis

ueywiBuaw uep [yg oy Jebbuejed ysjo uexdnip

yepns BueA epusp ueyieAequiow Uee INGasia}

sebniad ya1sloA eledas ueybuepisip ueye eAueleyiad
uep ‘Buepis Ip Jipey ynun isijod epeday eseny Laquiaw
Jebbuejad ‘|, 1sdo uebusp eAuepag “‘nig dig/equiaT
Bueyn jeins ueyuaqip uexe ebnl Jjebbuejad ‘jul 1sdo

eped ‘(1s110d) snsnyy sebnad ay uediy buen Laquisyy
"INgas.a) Jequig

eped eipasia) Buek wojoy wejep ueywnuealp yee) buek
npjem uebuap lensas Buepis Lipeybusw ynun uebbued
leins [ebegas Jngas.a) yelsw Jequia| uexeunbbusw
uebuap uejipebuad Buepis Ip Lipuss Jipey ueye

neje sebnjad ueeybues uebuap ninjes yepiyyejousw
Jebbuejad eyl ‘yesspy dijg/equia] BwILBUS
‘ueyisbuesip bueA |esed lenses

[Ip Jowou Jejd ‘uoids eaey ‘leyewsaw Yepn eAUYOjuod
"ueelepusy ueysenjebusw wnjagas Ijequay buesedip
y¥nun Jojow epadas uedeybus|ey emequiaw edn|
uebuel-sssssss)g “(ya1slon) Jebbuejad uelipeysy
edue) Buepis uexeuesye|ip ymun LabaN uejipebusd oy
WP ueipnwiay ngesus} nuiq dijs “gg selfe iynq bueseq
lebegas eysip bueA ueesepusyMNLS/NIS llequiay
BJUIWBW Ynjun uesedequiad ynus/png ueynfunusw
uebuap Bueji] Jun (sejueT jes) isijod Jojuey ay
Buejep Jebbuejed ueipnwsay ‘Ming lebegss uelelequiad
Andjs UelisquusL Uelpnwisy [4g Xeyld ‘|dd 8X epusp
ueyJoyeAusw ynun Jebbuejad neje snsnyy sebnjad
ynlunuaw esiq Isijod [y g Jueg oY JeAequiaw ynjun
yiiwaw Jebbuejad eyir "[yg dueg 1ems| eAuselequisw
UBP [ewISyYew epuap ueyeuayip ueye Jebbuejed

[elaq (U] "seyul| nje| uesebbuejad ueynyepW Yee)

ILUBW YepiL : Yooy

uMdd H9jely wejeq sejul
njepag eyig uep ‘|elop ewWLION ‘IejiN ueiseibajuiusad

Sejur njeT uexipipuad rejiN
-IE[IN uep ‘Jojexipu ‘isuswig

ueselejaquiad LIaje|

Isuajadwoy
ueiedesuad Jojeyipuj

Jese(
Isuajadwoy

ON

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

42

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



‘euepid yepun ueyipiAuad
IBuejey-buejeybuaw ynjun uexeunbiadip bueh epusq o
‘eAuueydeisiadwaw ynun neje euepid yepui ueynyepw
ymun Bunsbue| eiesss ueyeunbiadip yeje) buek epusq °q
‘euepid yepun uep [isey leBegaes neje euepid
yepuiy uep ysjosadip ebnpip ueibegas neje yninjes
BueA emyepia) neje eybuesia) ueyibe) neje epusq ‘e
‘Uelepe dvyHNM
6¢ [esed ininusw ueeyfuad ueyeusyip jedep Bue
(dvHNM 8¢ |esed) eAuuenlnyasiad
yajosedwsaw eunb jedwsyes Lisbau uejipebuad
enjoy epeday ueylodejpw eisbas qifem yipiAuad ny
Ue|ales B)ewW ‘NiNYep yigapa) Uizl 1ens uesjedepuaw ynjun
upjbunw yepn uep Yepuiuaq elabas sniey yipiAuad eueuwejiq
yesapusw uep npiad jebues Buek ueepesy wejeq 1edwseias
11labau uejipebuad enyay uizi jeins uebusp yipiAuad
yajo uexnye|ip 1edep ehuey ueeyAuad ‘qyHNY ININUB|A
(6002 UnyeL gz ON NN 0./ lesed) euepid eJeay
wnynH Buepun-Buepun gepy uenjusydy JNINUSW UBYNYEIP
ueels epuaq uedniuad uep ‘ueuedwiAuad ‘ueeyAuad
eJed eje] “ueler uejnybuy uep seyur] nie euepid yepun
uebusp uebungnyJlaq ebnpip BueA ueeys epusq uedniuad
uep ‘ueuedwifuad ‘ueeyAuad uexnyepw Bueusmiaq
eIsauopu| yijgnday esebap ueisijoday yipiAuad
Ueelepuay| ejiAus|\ nejy Ueyeus|

NAPVAV02 ADT USBUISHWIY UBnjes-11j0d-UBBUBUSMSY
~Uep-Sebnyjg0/S | 0Z/Pr 00 10dSbo|q BIejUBSNUBINPEIBy)/-0ny

Uesnjnday Bunjueblay [eWISYew epusap 1ensas esiq neje

[elWISYew epusp Uemeqip esiq epusp eAulesaq ‘uejipebusd

wiyeH uesnyndsy ueyesep.aq ueynusYIp Yesow

BUIBM O3UB|G 3NJUN BpUSp BUBIBY ‘Uelol BUIBM ONUB|g
ueyeunbbusw Buejip Jebbuejad eyl epaglaq 1ul [eH

-000°000° | dy nyeA jewisyew epusp JedAequiaw

snjun uesqifemip JeBbuelad ‘(IS Biljiwaw Yepy) (ul

Uydd Waje|y wejeq sejul
njepag eyg uep ‘elojy BWLION ‘IB[IN ueiseiBajuluad

Sejur] njeT ueyipipuad 1efiN
-IE[IN uep ‘Jojexipu ‘isuswig

ueselejaquuad Lajep

Isuajadwioy
ueledesuad Jojeyipu]

Jeseq
Isuajadwoy

ON

43

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



isedisied uexeyBuiuaw ynjun jexeledsew euiquaw (9
‘uelel Ip seyul| nje| UBJEOURISY UBP ‘UB(IlS}SY ‘UBUBWIEDY
uiwelusw weep uejelboy ejebas ueyesebbusphusw (q
‘ueyningey lensas
yejuswad uep 1exeleAsew uejelbay depeyla) Ijoied
uep ‘uelemebuad ‘ueebefuad ‘ueinjebuad ueyeuesyejpw (e
: sebnyaq
eisauopu| yijqnday esebaN uersijodsy ‘€| [esed Wefep
pnsyewip euewiebeqgas yoyod sebn) ueyeuesyejow Wejep
eAuuesemyeq ueysealip 1 [esed eped eAuinfuejeg
1eyelefsew epeday
ueuefejad uep ‘uewoAebuad ‘uebunpuiped ueyuequaw (9
uep ‘wnyny ueyyebausw (q
‘Jeyeledsew ueqa}ey Uep ueuewesy eieyljowaw (e
:ye|epe uelsijoday
yoyod sefin} eAuuesemyeq ueysealip ¢| |esed ooz unye
Z Jowop eissuopu| yiignday ueisijoday Buepun-buepun
welep ‘nyl elejuswas ‘uabap Jen| Lep uebueiss epe
ueunjbunway eped ynfunusw eAuieyyey eped bueA elebap
ueueyeuad efielusw ewejnis) Buek eiejus) sebn) Liep
ueepaqJad yedweu jur uebuaq ‘Lebau wejep Ip UBUBWESDY
eleyijowaw yejepe uelsijoday Liep ewejn sebn |
‘undeders ys|o
JeBb6ue|ip yepi wnyny ueinjelad Jebe isemebusw uep
ebelusw yejel ueisijoday Liep Jiuanald sebn) ueybuepss
‘wnyny uesebbuejed emisiiad Ipelis) yejs) ejiqede
esenyJaq BueA Liep yejuiiad neje ueinjelad ueyuejelusw
n)ieA ‘aAndaxa ueesenyay sebn) uebusp duiw yejepe
1u1 yisaudal sebn | yuanaid sebny uep Jisaidal sebny
nyieA ‘uebuojob enp wejep 16eqip yedep ueisijoday sebn| ‘e
ueisijoday bueuamapy uep sebn|

AP YAV 0oADT YSBUISHWIY Uen)es-lijod-ueBueusmay-uep
~sebny/0/S . 0¢/Prroo10dsbojq Blejuesnue)npeeyq)/:dny

‘euepid yepun ueynyejpw
uexpinuniadip neje 1engip snsnyy bueA epuaq p

uMdd H9jely wejeq sejul
njepag eyig uep ‘|elop ewWLION ‘IejiN ueiseibajuiusad

Sejur njeT uexipipuad rejiN
-IE[IN uep ‘Jojexipu ‘isuswig

ueselejaquiad LIaje|

Isuajadwoy
ueiedesuad Jojeyipuj

Jese(
Isuajadwoy

ON

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

44

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



pnsyewip euewiebeqgss sebn) uexelebbusjgAusw eybuel
weleq eAuuesemyeq ueyejeAusi Zooz Unye Z JoWoN

eIsauopu| yljgnday ueisijoday buepun-buepun G| |esed
uersijoday Bueusmapy

‘uebuepun-buepun.ad

ueinjesad uebuap lensas ule| sebn) ueyeuesyesL
‘uebuepun-buepun.ad

ueinjelad uebuap 1enses ule| sebn) ueyeuesyeew euas
‘ueisijoday sebiny dnybul| wejep eAuuebunuadey uebusp
[ensas Jexe.ledsew epeday ueuedejad ueyuaquiaw
‘bueuamiaq Hueh yeyid

neje/uep Isueisul Yys|o luebueyp wnjagas eJejuswsas
ynun jexeleAsew ebiem uebunuaday luelejpw
‘elsnuew |sese

yey 166un Bunfunlusw uebuasp uebuojonad uep uenjueq
UBYBqWIBW YNSeUULIS) BUBOUS] NEje/UBp UBqLa]ey
uenBBueb Lep dnpiy uebunybul| uep ‘eyesesew
‘epuaq euey ‘ebes emil uejewejasey IBUNpUIBW
‘uersijoday sebny uebunuaday ynjun

uersijoday 160j0)1sd UBp YISusJo} WNLOJeIoqe| ‘ueisijoday
uesapjopay ‘ueisijoday Isexynuapl ueyesebbuspAusw
‘eAubueuamam uep sebn) epss yipijeAuad uep yipiAuad
‘ueyiplieAuad ‘ueyipiAuad ueiuebuad ueyieinbusw
eAuelejuelp bueh (JHNM) euepld eiedy wnynH
Buepun-buepun geyy weep njeip yee) eAuselsl yiga
‘lul ueyipiAuad uep ueyipijeAuad uenjus)ey-uenjualey
leuabusyy “eAuure| uebuepun-buepuniad ueinjesad

uep euepid eseae wnyny uebuap lensas euepid yepuiy
enwas depeysa) ueyipiAuad uep ueyipljgAuad ueynyepw
‘esieyems ueuewebuad ynjuag-ynjuaq uep ‘idis Labau
lemebad yipiAuad ‘snsnuyy ueisijoday depeyis) siuya)
ueeuiquiad uep ‘uesemebuad ‘ISeuIpIo0y ueyNyEEW
‘wnwin UBUBWESY UIWE[UsW UEp UBQIUS}SY BJeyjawsuw
{[eUoISEU WYY UeeuIquad wejep euas jniny
‘uebuepun-buepuniad ueinjesad

uep wnyny depeyis) jexesedsew ebiem uejee)oy

Blos jeyelefsew wnyny uelepesay ‘jexelefsew

Uydd Waje|y wejeq sejul
njepag eyg uep ‘elojy BWLION ‘IB[IN ueiseiBajuluad

Sejur] njeT ueyipipuad 1efiN
-IE[IN uep ‘Jojexipu ‘isuswig

ueselejaquuad Lajep

Isuajadwioy
ueledesuad Jojeyipu]

Jeseq
Isuajadwoy

ON

45

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



ese[ Buepiq Ip eyesn uepeq depeyJs) uesemebuad
ueynyejow uep [eucisesado Uizl ueyaquaw

‘wefe) ejeluss uep ‘“Yepsjad ueyeq ‘ide

ejeluss uesemebuad ueyNye[OW UBP UIZ| UBYLISqWSW
Symjod uejeibay Bueyjus) uenyejuaquiad ewsuSW
11010WJ9q Ueelepusy Ipnwabusw Uizl jeins ueyLaquisw
-Jojowsq

UeeJepuSY ISeyynuap! uep Iselisibal ueyelebbusjaAusw
‘eAuure| 1exeieAsew uejeibay uep wnwn

ueleweJsy uejelboy Isemebusu Uep Uizl ueyLaquIsw

: Bueuamiaq eAuule| uebuepun-6uepuniad ueinjelad

uebuap lensas eisauopu] yiignday etebap ueisijoday|
‘npem eiejuswas

ynun uenwsa) Bueleq uedwiAusw uep ewsusw (W

Jexelefsew uejelbay euas

‘Ule| Isuejsul uejelbay ‘uejipebuad uesnind ueeuesye|ad
uep Buepis wejep ueuewebuad uenjueq ueyUBqUISW
‘Jexelefsew ueuedejad eybues wejep ueynjadip

BueA uebueiaiey jeins neje/uep Uizl jeins uexienjabusw
{[eUOISEN [BUILULIY ISBW.IOJU| Jesnd ueesebbusjaAusw
1pnq Bueseq uep uebuels}oy LBOUBW

‘Bueiossas

190WaW eSS eAUUIE| SeIjuapI Uep LBl YIpIS iquebusw
‘ueipefey yedwa) Ip ewenad ueyepur} ueynyepw
‘ueyebaouad eybuel weep uelsijoday uexepun

Liep ueibeq lebeges snsnyy ueesyawad ueyeuesyepw
‘uelsijoday yensiuiwpe uebueusmay

dny6ul) wejep uelsijoday ueinjesad ueyenjabusw
‘esbueq uenjesay uep uenjesiad weouebusw neje
ueyesadiad ueyinquiusw jedep BueA uelije Isemebusu
‘eyelefsew

eAuad eAuynquwn) 16uenBBueusw uep yebaousw
‘wnwn ueqJa)ey nbbuebbusw jedep BueA jexelefsew
ebiem ueyisijesiad ueyiessjaAusw njuequisw
‘uenpefuad neje/uep uelode| ewiisusw

(g
(e

:Bueusmiag wnwn BIEISS BISBUOPU|
Wijgndey esebap uelsijoday |, Uep ¢ [esed wejep

uMdd H9jely wejeq sejul
njepag eyig uep ‘|elop ewWLION ‘IejiN ueiseibajuiusad

Sejur njeT uexipipuad rejiN
-IE[IN uep ‘Jojexipu ‘isuswig

ueselejaquiad LIaje|

Isuajadwoy
ueiedesuad Jojeyipuj

Jese(
Isuajadwoy

ON

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

46

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



yelesew ueifebuad uep jeyeledsew ueyipipuad

‘ |eJopyes sejul| eweseliay Injojow Jexe.lefsew
isedisied ueeuiquad uep ueesefbusjpAuad e

ep|od uebunybui|
wejep ueisijoday sejulniel 1sbun} ueeulquad
;U yemeq Ip 1sbuny uexe.ebbusjaAusw seyuepq ‘sejelp
1ngas.a) euewiebeqss sebiny uexeuesyelow wejeq
‘yede|im Jejue efes uejel josed ueyeuesyejow
B1LI9S Jojowlaq ueelepusy uep Ipnwabuad
Iseyunuap| uep Isesisifial Isesisiuiwpe ‘sejulne|
yejesew uelleybuad ‘ wnyny yebauad ‘Jexelefsew
ueyipipuad uejeibay nndiisw BueA sejul nje| 1Isbuny
ueyesebbusjeAusw uep eulquisw sebnyuaq seyue g
"epjodey| yemeqip
epelaq uep eydewes 3 Lep ueieyswad ueyedniow
BueA epjod ewejn ueeuesyejad Jnsun yejepe sejue| )i

}

Imjuaq 1ebeges ueqilemay sebn) leAundwaw epjod

sejueT JIg ‘Ingesis) sebiny ueeuesyejad eybuel wejeq
"eAunfuejes [esed eped 1ouLl 1BOSS INjeIp Yee)

BueA Bueusmem reAundwaw ueisijodey exew ‘euepid
soso.d Buepiqip ¢| uep ¢| |esed wejep pnsyewip
euewiebeqes sebiny ueyelebbusjaAusw exbuel wejeq
‘ueisijoday sebny dnybul|

wejep ynsewJs} bueh uie| uebueusmay ueyeuesyejsw
‘leuoiseussyul ueisijodsy Isesiueblo

wejep eisauopu| yiignday yeuswad |jiyemaw

‘JleyJa} ISUB)SUI ISeUIPIOOY

uebuap eisauopu| yeke|m Ip epelaq bueA Buise Buelo
depeyla) ueisijoday [euoisbun) uesemeBuad ueynyejaw
‘[euoISEUIBIUI

uejeyefoy sejuelaquiawl uep yipiAusw wejep

ure| eebau ueisijoday uebuap ewes elioy ueynyeow
‘uelsijoday siuye} Buepiq wejep

esieyems ueuewebuad sebnjed uep snsnyy ueisijodoy
jesede yinepw uep ‘yipipusw ynfuniad ueyuaquisw
‘ueuewebuad

Uydd Waje|y wejeq sejul
njepag eyg uep ‘elojy BWLION ‘IB[IN ueiseiBajuluad

Sejur] njeT ueyipipuad 1efiN
-IE[IN uep ‘Jojexipu ‘isuswig

ueselejaquuad Lajep

Isuajadwioy
ueledesuad Jojeyipu]

Jeseq
Isuajadwoy

ON

47

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



‘sejul| nje| Ilemelin] ueyeuesyejaw sebnuaq sejuees 'z
‘saljodey| yemeq Ip epelaq BueA yoxod

sebn) euesyejad Jnsun uexedniaw sejul| njej uenies ‘|
:emyeq ueysejalip euewiebeqes Sejuees emyeq
ueyselalip ‘010z unyel £z "ON Hjodey ueinjesad 6G |esed
eped ueysebayp yige| eAulnlue|ag "saijod 1exbul Ip oxod
sebny euesyejad Jnsupn ueyedniaw sejul| Ne| uenies ‘010z
unye] ¢z ‘oN ujodey] ueinjelad / |esed uebuap lensag

JTejuswioy ueyebbul] ‘paziiobajeaun ul pajsod
€102 '8} T uo Jejpsnbypluetie Aq pejsod
sa1|0d 1exbul] sejur] nje uenieg yoxod sebn |

Mjuaq sejul nje| sdioy) isesiuebio Jnpjnays eped
uIWJa218) Ljod Sseyul| nje| Bueusmam uep gemel bunbbue |
"uelsijoday] sejul| nje| [euoisesado
uep uendwewsay ueeuiquad ueeuesyejad Isenjeas
eles siuya) uebuiquiq uep uesemebuad uexeuesyep|N 9
"sejueiq epeday gemel bunbbuenaq buek sejue
Jipe yexBuisip sejuepiq e Yyajo njueqip sejuepiq g
‘epjodeyep
Ilepusy yemeqip Ley-Leyass sebny ueeuesyejod wejep
uep epjodey] epeday qemel Bunbbuenaq Buek sejuepiq
JexBuisip ‘seyue npia.iQ ysjo uidwidip sejuepia
efes uejel
Ip SEjuIN[e] SNJe UeJeoue|ay Uiefusw euss sejulnie|
Ueqiua)ey uep wnyny uexebauad exbues wejep
sejulnje| ueeyeaoay ueuebueuad euss uesebbuejed
ueyepuluad uep eAel uejel josied ueelebbusjghua e
$81|0d Ud|0 Ueyeuesye|ip
BueA ipnwabuad uep Jojowaq ueelepusy ISELIUSP)
uep 1sensibay Isensiuiupy ueeiebbusjphuay e
sejune|
Ueqiua)ey uep wnyny uexebauad exbuel weep
sejuinje| Buepiq uelsijoday Isesado ueelebbusjehuad e
sejunje| buepiqip

uMdd H9jely wejeq sejul
njepag eyig uep ‘|elop ewWLION ‘IejiN ueiseibajuiusad

Sejur njeT uexipipuad rejiN
-IE[IN uep ‘Jojexipu ‘isuswig

ueselejaquiad LIaje|

Isuajadwoy
ueiedesuad Jojeyipuj

Jese(
Isuajadwoy

ON

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

48

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



Ua|o niueqip NN ueyuelelusw wejep unwep “jidnioy
uBMEpUIl} YNSewWJs) Ul uep ‘4dq ysjo uegemel bunbbuepad
[eyuiwip esiq uspisald |iyem/uspisaid Buedwifusw
neje ‘sninj yepi} NN ueyuelelusw weep ejiqede
Nyl euaJey ysjO "eAusninj-sninjas uebusp eAuueiniesad uep
NN uenualey elebas ueyuelelusw uep NN UBHESEPIS]
qifem ueesenyaypy ueyuelelusw Bwe|as UapISald [Mem
uep uspisaid uesaq 1u] “[,(}) 6 [esed] esbueg uep esnN
epeday eqiaq euas eAusninj-sninjas uebusp eAuueinielad
uep NN elebas ueyuelelusw uep gnn ynbey buebswaw
uapisald [em uep uspisald ‘gnn nnuaw yejuuswad
ueesenyay Buebowaw uapisaid |lem uep uspisaid
emyeq uexejeAulp 661 unyel 4N ann uexiesepiag
"UBeIepuay
uep uejejesad ueeleyljpwad uep uejemesad B
uep ‘uejel eunbbuad
1eyeleAsew uejeweaoAuad uep ueuewebuad )
‘ees uejel Ip sejuepeaqgnesWey|
uiwelusw euss ‘wnyny uexebauad eybuel wejep
Sejul| n[e| ueeyejeoey ueuebueuad epss uesebbuelad
uexepuiuad uep efes uejef jjoied ueeuesyejad o
‘Jpnwabuad epes Jojowlaqg UBRIEpuUSY
Iseyuiuap! uep Isensifal Isessiuiwpe ueuefepd p
{(seyuepeoquESWEY)
Sejul| Nje| ueleoue|ay ‘Ueqieley ‘Uejewelasay
‘Ueuewesy uep wnyny ueyebauad eybues wejep
sejul| nje| buepiq uersijoday Iselado ueeuesyejad 0
‘sejui nje| buepiq Ip yejesew
uelfeyBuad uep ‘sejuejsewyiq ‘|eJoes sejul|
ewes el19y Injejow jexeleAsew isedisiued ueeuiquiad g
‘uesijoday| seyul| njej ueeuiquad e
:1sbuny uexesebbusjpAusw sejue| 1es ‘(z) 1efe eped
pnsyewip euewiebeqgas sebn) ueyeuesyejpw weeq ¢
"sejul| nje| Buepiq 1p wnyny ueyebsuad
uep Sejul| nje| ueeyeeaay ueyipiiuad ‘ipnwabuad uep
Jojowlaq ueelepuay Iseyiiuapl uep Isessibas ueuefejad
‘(seyuejsewiq) seiul nje| 1exeseAsew ueyipipuad

Uydd Waje|y wejeq sejul
njepag eyg uep ‘elojy BWLION ‘IB[IN ueiseiBajuluad

Sejur] njeT ueyipipuad 1efiN
-IE[IN uep ‘Jojexipu ‘isuswig

ueselejaquuad Lajep

Isuajadwioy
ueledesuad Jojeyipu]

Jeseq
Isuajadwoy

ON

49

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



‘ueqifemay eAuUBYRUBSYE|IP
1Iep jeqne uexedniaw yajosadip bueA yeH ‘njensas
UBMNYE[SW YNjun Ueesenyay neje uefueusmay ynjusgiaq
1edep yeH ‘ueyiedep neje ysjolad ueley (eAuueqiiemey
uebuap 1ensas ewa)p JnjedpeAe| unweu ‘sniey

Yepi) mypninuswi) sniey BueA ey enwas ueyednisw yeH
‘ueqilemay) uep yeH ueiuabuad e

IUNjewaw Yepr "ebJem
1eBeqas Ueqiiemay
uelebbuelad (oo
"elebau

ebiem ueqilemoey
uep Isese ueqilemay|
“BISOUOpU| Yljgnday
elebap Jeseq
Buepun-buepun
JninuswW eIsauopu|
Wijgnday esebau
eblem ueqifemey
uep ey siual-siuar
"eleboau

ebiem ueqilemoay
uep ey jexieH
‘eiebou ebiem
1ebeqas ueqilemay
uep ey ueiuabuad

yey siual-siual ueysejalusyy
"elebau

eb.em ueqifemay uep

ey jexpiey uexserslusiy
‘elefou eblem

iebegas ueqilemay uep

yey ueiuabuad ueysejsluspy
(qemel Bunbbuey rejiu)
‘elebaN depeyls) ueweoue
ueyeueyeuadwaw

wejep gemel bunbbuepaq
NN} euyew ueyse|slusiy
INWH Bueyus) 6661 unyeL
6€ "ON NN Y|o 1Bunpuljip
elebau ebiem depeyls)
ueyn] yessbnue ueibeq
leBeqgas ey emyeq JNA
ueyn] jewyiu ueusquiad
1efegas yey LunynAsusyy

snsey ueuebueuad
sisijeue ileAus|y ¥
‘elebop eblem
1ebeqgas ueqilemoy
ueseybuibuad uep
yey uelebbuejad
snsey sisiieuebus|y 'S
‘elefoN
depeysa) uewesue
Isejefuaw ynun
elebau ebiem
gemelBunbbue)
ueyewebus| 'z
elefauiaq
uep esbueqiaq
uednpiyay
wejep ewebelaq
JewnJejue Isuels|o)
emil nefeybusiy €'}

“Yodwiey undnew
ipequd uebunuaday Lep Lip ueyijepusbusw jedep ‘ueyemeq
LIep ueynsew ewnsusw new sniey uidwiwad Bueloss
eyew ‘wsiobs Lepulbusw ynun “(Uejipesy lejiu ‘ueluelaqgay
1ejiu ‘qemel bunb6ue) lejiu) 1sdnioy uexepul} Ynsewis)
N}l Uep Uendueysy ‘ueyesniay emequiaw jedep awsioba
BUSIEY LIEPUIYIP Shuey Nyl eudiey ‘wnwn ubunuaday
ueyibnisw jebues uidwiwad Bueloas wsioba uesninday|
“yeAueq Bueio uebunuadey ueyuedapabusw sniey
uidwiwad Bueloss lefegas unweu ‘wedew-weseulaq ueuld
-Wiwaday eAes "ueyibniaw ueyepul} YNSEWLIS) UBBSENYSY
ueejojebuad ueuidwiwaday wejep swsioba esey
‘uapisaid yeepe nn ueyuelelusw gemel bunbbuepaq
Bueh eAunyye eped bueA ‘qemel uebunbBuepad reyuiwip
esIq NAST Wejusw exyew ‘podai4 snsey eAufesiiy ‘NN
ueyueeluw ueyepun seje gemel BunbBuepad reyuiwip esiq
elefau Lejusw esed eyew ‘uapisaid aneboiaid yey euaiey
‘usuBW ueyyniefusw esiq Yepll Y4 undnejepn “Hajusw

uMdd H9jely wejeq sejul
njepag eyig uep ‘|elop ewWLION ‘IejiN ueiseibajuiusad

Sejur njeT uexipipuad rejiN
-IE[IN uep ‘Jojexipu ‘isuswig

ueselejaquiad LIaje|

Isuajadwoy
ueiedesuad Jojeyipuj

Jese(
Isuajadwoy

ON

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

50

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



‘yeled JeAequiw Yepn ule| eiejue ejebau efiiem ueqilemay
ueseybuibuad yoyuo) “esebou ueyibniaw ueyepun YNSeu.s)
elefau ebiem ueqilemay ueseybuibuad “erebauebiem
ueqilemay ueleybuibuad ngesip bueA ‘eAuelebau
eblem ueqifemay Iynuswaw esebau ebiem nwas yepi|
‘eAuueeiebouebiemay snie)s ys|o 1eyus) eusaiey ‘eiebau
eb.em iebegas ueqilemay yajo 1eyus) etebau ebiem denag
1sdnJoy uexepui
ynsewJs) eiebau ebiem ueqilemay ueseybuibuaq e
‘nyepiaq bueh
uebuepun-Buepuniad uenjusiay Weep Jnjelp euewi-ebeqas
elefau ebiem Bueloas ysjo ueyny-eip sniey buek ueyenglad
neje ueyepul lebeqgss yejepe erebau ebiem ueqilemay
(Uejipeay 1ejiu)eAuxey pelusw Buek uemeliey
Ile6 uebuojowad :yojuoy “(UBJIPESY TE[IU) "Ule| BiSnuew
1eipoy Jebbuejpw ueepun ynsewlsy ueyn| yelabnue
yey undnew ejebouebiem lebegas yieq bueloasss yey
uesebbuejad ny eualtey ys|Q "eisnuew Isese yey Ipelusw
elebou ebiem ey enwas yepn uie| ejey uebuaq ‘buelossss
ueseBbouebiemay sniels ysjo Isejeq Ip eiebou ebiem
ey idejs} ueyy "ueyn| yesabnue eus.ey ‘ueeleBbauebiemoy
sniejs yniebuadia) yepi ‘|esioniun eAujeyis ueq
"eisnuew Ipequd denas jexysjew BueA yejepe eisnuew |sese
YeH -elebau yengas Liep ejobbue jebeges eAuueynpnpay
Welep eishuew Lip Wejep jeysjow
BueA yey jexybuesades

ueyednisw eiebau efiem yeH -eiebou ebiem yey jeypeH o
‘qeme[ BunbBuey ynuad uebusp uexeuesye|ip
sniey BueA njensas yejepe ueqilemay eueyiopas
818093 HIS!| JeAequiaw ueqifemey ueyeuesyepw
yepns ebiem euaiey ‘yuisi ueuefejad ysjosedwaw
ebiem ey eAujesi|y “eAuueqilemay ueyeuesye|ip
Liep jeqnie uexedniaw ebnf yeH -uie| buelo yey Liep uelibeq
ipelusw esiq ebnl ‘epe Bueh yey disuud eped eualey ‘eusw
-BUSWaS UB)eUNBIp ya|og 3epi} Yey UNWeu ‘UBesEnya)

neje uebueuamay ynjuagtaq jedep yey undnejepn

ueuebueuad
Buejua) esijeue
isey-jisey Isejussald ‘¢l
eIsauopuy|
Wignidey esebau
ebiem ueqilemoay
uejeybuibuad uep
yey ueyebouad wejep
yejuewad efedn 'z|
‘esebou ebiem
1ebeqas ueqilemay
uesexbuibuad uep yey
ueuebueuad snsey| *| |
"Yejoses Ip uednpiyay
wejep ueqilemey
ue.seybuibuad
uep yey uelebbuejad
snsey-snsey| 0|
“eIsauopu| esebau
ebiem ueqilemoay
uep ey uelteybuibuad
qeqgafuad

I0piej-IoPES 6

‘esebou ebiem
1ebeqas ueqilemay
uep ey buejus)

{yojod-youo) ‘9

Gemel bunbbue)
[Ipe) ey uefeld

iGeq Jeojol 1sbung

‘Buelosses
ueqifemay uep
¥ey elejue sejijesney

uebungny yojuon -9

{qemel

BuNBBUE] "USW)IUOY

Sejul| nje| nquield

jees eped Sejul| Nfepaq
B)8 Uebuap uejeyaq buek
ueqiiemay| uerexpuibuad
SNSey| yojuod Ueyyniunusjy
‘yejoyes

Ip uednpiysy wefep
ueqifemay ueteybuibuad
uep ey uelebbuejad
snsey-snsey uexynfunusyy
"eISaUOpU| eJebau

eb.em ueqilemay uep

¥ey ueleybuibuad qegaiuad
Jopej-1010e} ueySeelus|y|
‘elebau

ebiem 1ebegas ueqilemay
uep ey Buejus) yojuod
-4ojuo2 ueyisduysapus|y
llpe "qemel Bunbbuey)

ey Ueleled yey 1ebeqas
Te0jo13 1SBuny UeypnIuNus|\
‘Bueloasas

ueqifemay uep yey

eJejue seyesney uebungny
(qeme]

Bunbbue; Uep UaWHWoy
Sejul| njej buepiq
elebaN eblem [ebeges

ueqiemay ueiebbuee

[OJUod Uuepjniunus|y
"elebau

eb.em ueqifemay uep Isese
ueqifemay uexepaquis|y
"BISBUOPU|

Wijgnday esebap Jeseq
Buepun-buepun ininusw
eIsauopu| yijgnday esebsu
eb.em ueqifemay uep

€l

k4

H

0l

eleba) eblem
iefegas ueqilemay
ueseybuibuad uep
yey uelebbuejad

Uydd Waje|y wejeq sejul
njepag eyg uep ‘elojy BWLION ‘IB[IN ueiseiBajuluad

Sejur] njeT ueyipipuad 1efiN
-IE[IN uep ‘Jojexipu ‘isuswig

ueselejaquuad Lajep

Isuajadwioy
ueledesuad Jojeyipu]

Jeseq
Isuajadwoy

ON

51

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



ueye BueA ueelepuay || Lep ueuey yejeges ueel injel

neje infej ueyeunbbusw sniey ule| UBBIEPUSY NeMS[oW Ueye

BueA Jojowaq ueelepusy Ipnwabuad ‘g "Ule| UBBIEPUDY

Injnyepusw neje yele yegnbusw ‘Ueuey 8y Yojaquiawl

ueye ‘166u1} yiga| uejedaosy uebusp ueesepuayibeq

ueymuniadip eAuey ueuey yejages Inle| ueeunbbusd

‘uy Jnle| eped epdesaq Jojowlaq yepl} ueelepusy

uep Bueleq iqow ‘yepual yiga| eAuuejedadsy BueA Jojow.aq

ueelepusay ‘Jojow epadag "e : inyuaq 1ebeqas yelepe

uejel 1p ipnwabuad ysjo 166un Bunlunfip eAusnieyss Bueh

Sejul| nejaq exne uep uelnje edelagag uelel uexesnioy

ueynquiuaw jedep BueA neje sejul| nje| uejewe[esay uep

ueueweay ueyeAeyequiaw ‘IBuejuLisw jedep 6uek ey — ey

yebasousyy "q qiuey nyejuadiag e : qifem uejel ueyeunbbusw

BueA Buelo deneg (undisip ‘qemel bunbbue)) Jeuag

BUEA SEJUI] Neag ele)) eje] Sejul| njeaq exna pnyibus
Ue[epe EAUNIES UE[ES BIeBoN EDJEM UB]IEM)Y|

"elebau eblem ueseybuibuad ipelis) yepn

ebnl eAuyieges ‘elebau ebiem ey depeyss) uelebbuejad

Ipelia) yepn ueydeleyip ueyebaouad injejay “ebequig)

Jejue eweseiay uep awsijeuoisajoid ueyyexBulusLu

(9)-21gnd ueAejed seyjeny uexieybiusw () ‘esebauliaq

dnpiy uesepesay disulid-disud ueysenegaiusu ({)

‘uesemeBuad ueyeybuiusw (g) ‘esebou ebequis|-ebequia)

uesad ueyewndobusw (z) ueyyebayp niad Iseiyowsp

uep wnyny isewsaudns () : nyeA ‘esebou ebiem ueqifemay

ueseybuibuad uep yey uelebbuejad qeqekuad Jojoe) enwas

eAuinqu yebaousw uebusp yejepe ebiem ueqilemoy

uep yey uey-yebouad wejep yieqia) ueyepul| ‘elebau

‘eJebou ebiem

ueqifemay ueleybuibuad uep esebou ebiem yey uesebbuejad

snsey ueuebueuad wejep yejuuawad efedn o

BWESENdY

[E[lU 'UBBWISISqaY [E[IU 'USW)IWOY [e[iu "qemel Bunbbue)

TeJiu"ue[ipeay 1ejiu uebusp uebuejuspaq iul jeH iindisy yepn

ueyepul} ueyedniaw ny eewas uep ‘nyejaq Buek wnyny

‘nyejaq BueAk ueine
ninusw esebau
ebiep) ueqilemoy

‘nyepaq
BueA ueinje Jninusw eJebsu
eblep) ueqifemay uep ey
uesebbuejed ueuebueuad
Bueyus) esijeue |iIsey
-|Isey ueyisejuasadwa)y
(qemel bunbbuey) sejul]
Nepaq exie

uebuap uejiexiaq elebau
"elebou ebiem [ebegas
ueqiiemay| ueleybuibuad
UEp Yey uelebbuejed
Ipela) ejiqede [Sejebuaw
BIED UBYISAISOpUs)\
BISBUOPU|

Wijgnidey esebau ebiem
ueqifemay ue.eybuibuad
uep ey ueyebauad
Wwejep yeyuswad

efedn ueyseolus|y
(undisip)sejul| nfepaq exne
uebuap UejieyIaq elebau
eBIem 1eDeqas Ueqiiemay
ueleybuibusd eAulpelis}
qeqaAuad UeyseRlus)y
‘elebou ebiem [ebeqas
ueqifemay ueteybuibuad
uep yey ueuebueuad
snsey| sisiieuebus|y

{gemel

8l

A

9l

Gl

4

UeJnje leejusl Yepl) ‘seju| njeaq ueinje jeejusu yepn uep yey uesebbuejad Bunbbue)) yejoyesay 1bJad
uydd Maje|y wejeq seyur SejuI nje ueyipipuad 1ejIN ueefejoquiag LGE Isusjedwoy| Jeseq oN
njepag exy13 uep ‘[eojy BULION ‘IBJIN UeiseiBajuluad -Ie|IN uep ‘Iojeyjipuj ‘isuawiq : : uejedesuad Jojeyipuj isusjedwoy|

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

52

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



"ueweAu uep uewe yiga| ey uejeled ueyipelusw
ueye ‘lepewsaw BueA Jegs| ueBusp lepssip sniey sejulaw
BueA ey uejeled yejwnr nges.a) yeloep Ip sejuljpul
BueA ey uejeled Bunes Liep Bunyyip Jeojol) Jegs| BuaIey
‘Ndwas ulyewss Jeojol} Jegs| ueyipelus ueye Sijewolo 4
BIB9S ‘Ie0joJ) sejelp Jnjed BueA Jojowiaq uelepusy eAuepe
uebuaq 'ueweAu uebusp uejeliaq 1edep pjey uejeled Jebe
ednl ueyiwepas njeip 166Ul uep Jeqs) ‘1e0jol} YISl YNJuaq
eualey Jpped ynun yedws) ueyng Jeojol) nyl ulejes
ignd
Buens njens 1ebeqges Isbunpiaq ejigede jexeieAsew Jejue
[eISO0S IsyeJaul nolwaw jedep ebinf Jeojou] ey ueeled iBeq
ueueweAusy Uep ‘ueuewesy ‘Ueieoue|sy ueyieybulusw
1edep ebbuiyss 1yey uejeled epeday ueuefejad
ueyLaqUIBW YNjun uep SeJIAIE ueynyejaw iyey uejeled
uejelbay ynun Buen. neje yepem uexednisw Jeojo. |
‘(9002) owuems| 1nunuajy “ey uejeled ueyeleyequisw jedep
uep Jeojo.) yeAepm pynsewsaw yepl) eAes uejel leyewsad
Jefie 1yey uejefed ueuewesy ynun uexeunbip Jngas.e) jengip
BueA yesiway "eAuenpay ueyyesiwow BueA sejeq ijiwsw
sniey efel uefel uep Jeojo.; ueepesy ‘eAes uejel uebusp
ueyelegas.aq epeiaq Hueh ey uejeliaq jedws) ueyedniaw
Je0joJ} elejue emyeq uexejebusui Jngasia) uerabuad sl
Inpynais yajo seyul niep njel Lep yesidisy sniey uep ‘sejul|
nfe Jnjel uebuap Jelefes uexedwayp eAuwnwpn {qemel
Bunbbue;) ey ueeled ymun Ue)elpasip bueA uefel ueibeq
[ebeqas uemabuad IIIWaW Jeojol] emyeq ueysejslusw
Uee)OMIad Ueler yUiawoas) uefuesuelad Hepuels eAunyng
WEe[ep Uemeunsy OMOGQOAA J| InINus Jeojol] [Byuad
"Ule| ueelepuay ueyeAeyequiaw yepi Bueh
eled uebusp ueesepuay Bueyejaq Ip uep Buidwes Ip sejul|
n(e| Isenyis ijewebusw sniey ueelepusy jequiepadwaiu
ueye BueA ipnwebuad o "uebue jeseAsi neje
ye.e ynfunuad ueyyesidip yepn BueA yese enp uejel eped
ueueMmejiaq Yele Liep ule| ueelepuay uebusp uesedediaq
BueA ueesepusay Ipnwabuad -2 -dnyno BueA ueni eipasia)
uep ‘seqaq BueA buepued yesel ieAundwaw ‘Rema|ip

Uydd Waje|y wejeq sejul
njepag eyg uep ‘elojy BWLION ‘IB[IN ueiseiBajuluad

Sejur] njeT ueyipipuad 1efiN
-IE[IN uep ‘Jojexipu ‘isuswig

ueselejaquuad Lajep

Isuajadwioy
ueledesuad Jojeyipu]

Jeseq
Isuajadwoy

ON

53

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



“elebau 1sbuny yodwojay ebiy
epy "elebau ysjo ueypninmip bueA ueuelejad 1sbuny ynjuaq
nies yejes ueyedniaw (u] "Liebau Jen| Ip undnew wejep Ip
epe BueA yieq ‘eAuesebau efiem uenjiadey ejebas luekejow
¥mun eyesn.iaq eAuuedeybusjad jeje uebusp eiebiaN
"BOBQIBW JeWe|SS ‘Ul YemeqIp [oyile
eped uexjedep epue ueye BueA uie| Buek etebsu isbuny epe
yisew ‘esebau 1sbuny Liep (198 Yyojuod yeny| "eAuieyesefsew
epeday UeWE BSEJ UBNLIBGWAW UBp B)IY Yey-3ey
ebefluaw ‘eyy IBunpuljew BueA ebequial yejepe esebon
‘|eUOISBUIBUI
uebungny ingasip bueA ule| eiebau uebuap uebungny
ueynyeew sn.tey eip exew ‘eAutabau unbuequisw wejep
njusua) Buepiq njens wejep uebuelnyay iweebusw ejebau
njens eynay ‘esebau niens ys|o Iweelp bueh uejeos.ad 1Beq
uegeme( njes yejes ueyedniaw |euois-eutsiul uebungny
‘|leuoiseuliul uebungny eweslioy epe e|iq iynuadisyedep
ny enwas “eAuelefau efiem ueynyngsy iynuswaw eunb
eieBau njens ueynjngay Wesew-wesew eAuwebennu
BUSIEY UBYgeqgasIp 1Ul [eH “ule| eJebau uebusp uebungny
neje eweselioy ueynyeew edue) Lipuss eAuueynngsy
Iynuswaw ndwew BueA eiebau njens yepi|

uellueliad euyepy
‘|leuoIseualu|
uebungny
ueybuequabusw
BWE[SS BIS-BUOPU|
elebaN uejequieH
[euoISEUIBIU|
ue-Bungny eAuipelia
lopjel-lope
[euoISEUIB |
ue-Bungny
ynjuag-ynjuaq Yoo
‘|euoIs-euIBU|
uebungny eAubunuad
GEeME] bunbbue)

Sejul| nej buepiq

Ip BIeBaN Uelsd
‘[euoiseuu|
uebungny eAunounw
Bueyejaq Jeje
‘|eu-oIseuIBU|
uebungny euyely

[euoiSeulaju|
ue-bungny eAuipelis)
Jopie}-Iojoey ueyseja[usiy
‘Jeuols-eulsju| uebungny
eAubunuad ueysejslus)
‘leuoiseussiu] uebungny
eAuinounw Bueyejeq
Jeje| ueyisdussepusiy
‘leuoiseussiu] uebungny
euyew ueysejalusyy
(gemel Bunbbuey

) "eiebaN yehe|im ueyninay

depeyJs) uewesue
Idepeybusw wejep
elefou eblem lebeqges
ueqiflemay ewLsus|
‘ue| esbueq

uebuap rewep uebusp

uebuidwepiaq dnpiy jedep

eIsauopu| esbueq emyeq

JINAL depeydts) inynhsiaq

esel ueypnfunuapy

uebungny wejep
eIssuopu| uelad
Buejus) essew
elpaw lebeqiaq
liep Isenjens
lisey lleAusiy Gy
‘|euoISeuIBU|
uebungny wejep
elsauopu| uesad
Isenjersbus|y §'¢
‘eleboN
depeyJa) ueweoue
isejeBuaw ynjun
esebou ebiem
gemelBunbbuey
ueyjewebus|y ¥
“elebaulaq
uep esBueqiaq
uednpiyay
wejep ewebelaq
JewnJe)ue Isuels|o)
emi[ jekeybusiy €|

“YeAueq 1exesefsew
eped yning jeqnielaq uexe eusiey yebao Ip ynjun
Bunuad yebues Jnges.a) |eH e uebuenquwad ynjun ueyojes
¢1 ‘ejoy uenellybuad eueles ‘efes uejel uadas ngasie}
1e0joJ} Jeyas Ip ueepesy uep ejoy yejuuswad eped
eg|nd yniebuadiaq 1deia) ueye Jeojol; eunbbuad jeyeledsew
depeyse) yniebuadieq eAuey ueynq Jeojol; Ip epe buek
ueeunbyejeAuad dejeg ‘wnwin uequaley nbuebbusw
BueA eAuure| neje ayied jedwsy ‘Buebepiag ynun ueyng
ey uejeliag ynjun yejepe Jeojol; ueelpaAuad uenln) eus.ey
ueyueuaysadip yeyepn Jeojoly Ip ueeunbyejeAusad uebusp
ueyiexJaq Ingasia} ey ejiq ideja ] “yyebau neje yysod ey
uexieqiyeBbusw undneje ‘“yning neje yieq jngsesia) ueyepur
‘njensas ueyieqnebusw BueA gegaiuad pijiwaw ueyepun
denes Jeojol] Ip ueeunbyejeAuad 1eqMy qeqes

uMdd H9jely wejeq sejul
njepag eyig uep ‘|elop ewWLION ‘IejiN ueiseibajuiusad

Sejur njeT uexipipuad rejiN
-IE[IN uep ‘Jojexipu ‘isuswig

ueselejaquiad LIaje|

Isuajadwoy
ueiedesuad Jojeyipuj

Jese(
Isuajadwoy

ON

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

54

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



euual)\ wejep esbueg-esbueg ueeyuasiad uejeyedasay
Uelepe [euoiseuIaiu| |\|S UeNgiauad Jeseq ‘edoi3 un
ejob6ue eiebau-eiebau Ip ewes Bueh uellueliad ueynyejpw
edo.3 1un esebau-etebau ebnl ueryiwap ‘Ny3Sy elobbue
yninjas uejeyedassy |ISey ueyJesepiaq NY3SY ejobbuy
elebau-esebau Ip nyejaq eissuopu| IS [euoibal eiedss
‘INGaS.9) [euoneuUISIU| IS Ueyigiauaw
BueA esebauip nyelaq Bueh ||S uebusp [euoiseulaju
e1B09S NYejiaq BueA Jojouwiaqg ueelepusy ueyipnwabusiu
¥njun [\|S Yelepe [euoiseussiu Ipnwasbus|y uiz| jeing
(sLimyad
ONIAIYA TYNOILVNYILNI) TVNOISYNYILNI WIS

<_wwzsnz,
—

[euoISBUIBIU| IS Ueliqieuad uejelbey

welep yejepe sejul| nje| buepiq weep (qemel bunbbuey)
eiebap yajo uiwelip bueA [euoiseussiul uebungny
"leyeleAsew [eisos uebungny wejep uejipeay
ulwelusw BueA uejipelad wa)sis njens ueyelpaiusw
elas jeyelefsew Ip eleybussiaqgbueh yeyid

INfe[aW [euoiseusajul
Ip BISauopU|
uelad Buejus) eSsew
BIpaW LIep IsenjeAs
yeess} isey uelles 9}
"BISOUOPU|
uabau Jen| yyjod
yeJe uebusp lensas
elunp uelewepiad
ueyediousw
Wejep eisauopu|
uelad yojuon ‘G|
‘[eucIseuIBu|
uebungny uejenbuad
lefegas Huelued
eybuel I6ajens
unbuequiaw ynyun
[BUOISEUIBIU| BIUND
Ip BISBUOPU| UBJad {7
BISBUOPU|
[BUOISEUIBUI
uebungny yely |
(UEBUIESISqRY)
[euoISeusdul S
Ueyqiouad Sejl npe|
Buepiq [euoiSeulsjul
uebungny yojuo) 'z}

uep qemel bunbbuey)

SEJUIT N[e] BUEpIq Ip Blunp

Uelewepiad Ueyejdiouat

WE[ep ersauopu]

Uerad Jojuod UBYLSqUIB]Y *

(CENERESRIEEN

n[e[1esa) [eUuoISeulsyU]
Uebungny nuaq

={NJUSq YOJU0D UBYLSqUIS *

"BISauopu| abau Jenj yyjod
yeJe ueBuap lensas ejunp
uereweplad ueyeidiousw

Weep eIsauopu|

uesad Yojuoo uYLISquIS| *

‘|euoiseusiu| uebungny
uejenbuad lebeges Huelued
eybuel IBajens unbuequisw

ynjun [euoiseulsiu|
BIuUNp Ip BISauopy|

ueJad I1senjersbusyy °

eIsauopuy|
[euoIseulajul uebungny

yese ueyisduysapus|y °

|euoiseusau|
uelfueliad wejep

sese-sese ueysealusyy -

‘leuoiseulsu| uellueliad

-yeyid elejue yeyiwaw yepn bueA ysem ipelusw esebaN (g ‘|leuolseua)u| siual-siual ueyisduysapus|y
‘ueeAepngay uep ‘lwouoys ‘|e1sos Buepiq uellueliad ‘leuoiseussyul uelfuefiad
wejep 1eyesedsew uednpiysy ueuelejad lebeqlaq wejep sese-sesy || uebuap |euoiseaulaul
ueyelpaAusw Bunsbue| neje Bunynpusw elebaN (g |euoISeuIaU| uebungny ueysejalusyy
"sejul| nje| eAeyeq uellueliad siusl-siuapr | ‘leuoiseusaiul uellueliad
ynsewus) ‘uabau wejep eAeyeq depeyls) uebunpuipiad ‘leuoISeUIaIUI BuUYewW ueysejglus|y
epos Liabau wejep uep Jen| Liep uewedue depeyla) uelluelied ‘leuoiseulaju|
uebunpuipad pndijpw ‘nyusus) yekem wejep ynpnpuad uebuap |euoiseaulaul uebungny ueybuequisbusw
eled epedey uebunpuiad ueyuaquisw sniey eseban (| uebungnH ‘6| ewe|es eis-auopu| eiebopn
eleba| 1sbun yodwoey ¢ ‘leuoISeuIaUI ueyequiey Isexynuapibusiy ‘leuoiseussjul
:v_n_m_ Lo Em_mn._ sejul sejul =_m.._ :S__E_o_won_ Ie|IN uesEle|equIed LIS Isuajadwoy| Jese( oN
njejiag eyi3g uep ‘|eJoj\ euLION ‘IejIN ueiselBajuiuad -IeJIN Uep ‘I0jeyipu] ‘Isusawiq uejedesuad Jojeyipul Isusjodwoy

55

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



ieBequaq neje yeyid yejaq enpay uey-bununbusw bules
ysiadip yejnyis Liep eualey ‘uexiexbunip uep ueyueyenadip
snJey yieq uelelis} yepns bueA uebungny ny eusiey ys|o
‘Bunuad yepebues jeuoiseulsiul uebungny ueynpnpay exew
‘eAuueyeingay lynuawew ndwew yepl} ingas.s) eebau
uep ‘eAuebau unbuqusw Buepas elebau njens eynay
‘|leuciseulsjul uebungny eAubunued e
‘Juoiseusyul uebungny disund yejny
ueybununBusw Buijes disulid "eweselioy eleip buek uie
eleBau ueibniay eAulpelis) uydeseyip yepn ebnl ueiwep
unwep "eAuelebau [euciseu eiebou ejaquisw uebunuaday
y¥nun ueynjuniadip (jelsjelynw ‘[elsjeliq) [euociseusul
uebungny ymuaq und-edy ‘sgA eiebau uebunuaday
ejaquiaw ynun ueynlnyp jeuoiseussiu] uebungny
‘elebaN ejoquis|y e
‘Uey|iMemip esiq yepl) uep epexer Ip
uoyowad yajo BunsBue| ueynyep sniey eissuopu| yiigndey
uelsijodayy Ip [euoiseusaiu| | |S Uesninbuad 10z Jequieseq
¢ [eBBuey >fefos “(JINII) elsauopu] J0joj UEle|| Yajo Uex)gIalp
16e| yepi) [euoiseussiu| IS “eisauopu] yiignday uelsijoday
Uajo Ulle [Iquelp [euoiseusdiu] IS ueygauad ‘00z unyeL
0G "ON Yejulawad Ueinjesad ueylesepiaq ‘unwep
‘eyexer
‘ueAeusg | njuid Uefer ‘| Slua| uolpe;s Ip Jojueyuaq Buek
[c]eisauopuy J0JO|\ UEIEY| YS|0 UeyligJalip BISauOpU| Ynjun
‘Jojowliag Ueelepuay| gny/iojouliag UBeIepusy| ISeISOSY
Uejepe [euoiseulaju] IS uexigieusw Buek ebequiaT:aiond
[euoiseussu| IS Ngseuad ebequia
{qemel bunbbue; 'USW)IWOoY) BUuUal/\ ISUSAUOY) [eUOISEUIa|U]
IPNLSBUS]Y UiZ] JeINS ynjun / axauue uep yijsewoq
IpNWabUB|\ UiZ| Jeng Ynjun g axauuy UBxIEseplaq
Injeip Bueleyas nyejaq buek ipnwabusyy uiz| 1eing
‘9261 unyej oujel |
J0JO\| UO UOIUSAUO) Slied BAUWINISGSS UBP GG UNYE)
Jljje] peOY UO UONUSAUOY BABUSL) Liep ueeundwaAuad

‘yejoyes

{qemel bunbbuey)yejoyes
BuIpuIp Uefelew
EENEENEIEY
BYljo Uebuap UeyeyJaq
SINSeulIs) [eUoISeuIBU|
Ip elsauopu| uesad Buejus}
BSSEW elpolW LIEp ISen[end
Ueejo} |isey ueyileAusiy "8}
{qemer bunbbuey) eiebaN
Ueqiiey Ullieliatl Bk
Seju| e[ JMebuel Weep
eIeBau Uelad uespniunusjy /|

ueyedniew BueA g9 UNye) el | Peoy UO UOIUSAUOYD) Buipuip yejelew ‘{euesyelq
:v_..._m_ Laje Em_mn._ sejul sejul =_m.._ :mv__u__o_wwn_ Ie]IN uesEfe|oquIad Lo Isuajadwoy| Jese( oN
njejiag eyi3g uep ‘|eJoj\ euLIoN ‘IejIN uelselBbajuiuad -IeJIN Uep ‘Iojeyipu] ‘Isusawiq uejedesuad Jojeyipu) Isusjodwoy

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

56

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



dep-eyJa) eleBau njens ueyepul} emyeq ueyej-eAusw
Buek sese nyeA ‘sejsoidioay (g) “ewes Buek ueynpnpay
ieAundwawi [euois-eulajul uelfueliad uey-epebusw Buies
Buef yeyid emyeq uex-ejeAusw Bueh sese nieAh ‘sjybiy
Ayeb3 (z) eAuueyepebusw Buek yeyid-yeyid ysjo neeyp
sniey jenqip yee) buek ueilueliad denss emyeq ueyeieAusw
BueA sese ek ‘epensss juns ejoej (1) yejepe
[euoiseulaju] uelluellad sezy o
‘leuoiseulaul uellueliad ngasip BueA [euoiseu.siul
uejeyl Wejep ueyeleAuIp njejes [euoiseulsjul uebungny
ulpelusw Buek ejebau-eiebau eAueselg ‘[euoiseu.aiul
uebungny ueeuesye|ad wejep Bunuad Buek ueynpnpay
ireAundwaw [euois-eusajul uellueliad - inges.a) uellueliad
uexepebusw BueA yeyid-yeyid elejue Ip ueqilemay
uep yeyedniaq nyusua} Wnyny jeqiye ueynquiuaw
BueA [euoiseulsyul Isesiuebio uebuap eiebau elejue neje
elefaulejue uellueliad 1ebeqas ueyinelp jedep jeuoiseusaul
uelfuelied wnwn ejesag “[euoiseussiul uellueliad
Ipefusw uexiexbunip 1edep jeuoiseulsiul uebungnH
‘leuoiseulaiu] uellueliad euyepy e
"ISEeIUNWOY| e.as 160j0uye} UBp ISBWIOMUI
Buepiqip eweseliay ‘[oiul Buepiqip eweselisy ‘sepodsuels;
Buepiqip eweseliay Ansnpul weseliay ‘ueluped eweseliay
‘uebuenay eweseliay ‘yyjod eweselisy ‘ueueyepad
epje) eweselisy ‘Ny3JSY IWouoy3 eweseliay ule| ejejue
Buepiq 1ebeqglaq Lep nefunip yedep ewselisy ynjuag-ynjuag
‘eAuliebau weep ueyningsy lynuawsw wejep esebsu nyens
uelnemeyyay| "ule| esebou uebusp eweseliay ueyniadip
nyouN Mwip bueA weje Jequins depey.a) elebsu
nyens ueeAepiagyepnay eualey Jojoey njens njieh ‘leussisya
J0joe} (2) nijod ABojoapi ueweoue undnew YISy ueweoue
yleq ‘esebou nyens dnpiy uebunsBuejsy ueweoue depeyis)
eiefau njens ueliemeyyay nyeh ‘leussiul Jojoe; (1) yerepe
[euoiseulajul uebungny eAuipelis) ueyqeqgaiusw Bue z
‘leuoiseussjul uebungny eAuipelia) Jopjej-lope e
“eyd

Uydd Waje|y wejeq sejul
njepag eyg uep ‘elojy BWLION ‘IB[IN ueiseiBajuluad

Sejur] njeT ueyipipuad 1efiN
-IE[IN uep ‘Jojexipu ‘isuswig

ueselejaquuad Lajep

Isuajadwioy
ueledesuad Jojeyipu]

Jeseq
Isuajadwoy

ON

57

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



"Jeda) bueX 16ajens ueynpiadip
Isejebuaw euno) Jayljiw uou (Z) uep Jayji ueweoue
(1) nyeA ‘ueweoue enp uexbuojobip Jesaq sueb ejedsg
"BISBUOPU|
Ip uenbbueb uep uejequiey ‘UBWEIUE WEIBW-WEIR]\ e
‘Buisew-buisew uejjyesy uep Buepiq uebuap
1ensas ejeAu eledss Isedisiediaq esiq elebou ebiem
njue) ‘eAedn inyejebusw yepns ejig ‘|euoiseu sejibajulp
Ipelis} yepi Jefe ueyesswad eAedn ueynuadip ny ynun ey
[e66un] exauulyg 1exbuIq Wejep uenjesay uep uenjesiad
uejpninmaw wejep ueyequiey uep uebuejue; pefusw
yodwoay undnew npiaipul Buisew-Buisew uebuuaday uep
ABojoapi ‘ewebe ‘eAepnq |eisos uewebelagay ISIpuoy|
TN exbuessy yepem wejep uewebeiagey] e

esbueq uenjesay uep
uejestad unbuequisw
Wejep ueweoue
Isejebusw 16a1eg
“Jayiw Buepiq

Ip eJebau depeyus)
ueweoue |sejebusw
weyep 16ajeS
"BIsuopu| esebau

uep esbueq uenjesay
uep uenjes.ad
unbuequisw

Wejep ueweoue
Weoew-Weoey\

BueA 16erens
sisileuebus|y 9°¢
‘eleboN
depeyts} uewesue
ISejebusw ynun
elebou ebiem
gemelBunbbue)
ueyjewebus|y ¥Z
‘uenjesay
esefau uswyiwoy
1enysadwaw
welep ejnw
Ye|uyesaq Jopeley
iebieybusy v°1

"(qemel bunbbuey 1eju ‘eweseliay lejiu)
“elnw ueepur} uexednisw yiyuoy Buepas Bueh eebau Ip
eiunp ueiewepiad ueyeldiousw ewes(iay| ‘qsp ‘eunss|ed 8y
‘Uejejos ey ‘obuoy] 8 epnieb ueynsed wiibusw padas
BISSUOPU| Ul "INgas.a) eiebau oy wiibusw eles nybaq
yepi] uenybuesiaq Bueh eiefou uebusp uejeyedosay
Bpe snJey ninyep yigajia} ‘yiyuoy Buepas BueA esebau
Ip uerewepJad isiw uewiBuad wnjagas INyeayip njad
unwep Yijjuoy buepss bueA ejebau-eiebau oy [N uejnsed
ueywiLiBusw ‘elunp uelewepJad wejep euas jnin} eiIssuopy|
uesad eyew ‘elunp uerewepJad ueyediousw ueuibuiepiaq
eIsauopu| nyeA [euiseu uen(ny uebusp 1enses
‘elunp ueleweplad ueyejdiousw Weep eiSauopu| uesad e
‘uexibn.ip yepn yeyid enwsas ebbuiyss ‘neeyp
sniey Iul uellueliad sesy 'nyi uellueliad uebuap ueljenaq
BueA ueepesy wejep Jesepusw BueA ueyegnied depeyis)
uexeunbip yedep BueA sese nyeA ‘sng-iuejs bis snqay (9)
elefau uejewloysy ebelusw Buies uep newloybusw Buies
sese njed “Asapnoy () uexiBniip yepy yeyid yejaq enpay
1IEP YIBq pexnl ysjo Lesepip sniey ueynyejip bueA uellueliad
emyeq nyieA ‘sepieuog (1) “Jusod undnew jebau jejisiaq
Bueh uexepun yieq ‘ledwnes sejeqip jedep uie| ejebau

uMdd H9jely wejeq sejul
njepag eyig uep ‘|elop ewWLION ‘IejiN ueiseibajuiusad

Sejur njeT uexipipuad rejiN
-IE[IN uep ‘Jojexipu ‘isuswig

ueselejaquiad LIaje|

Isuajadwoy
ueiedesuad Jojeyipuj

Jese(
Isuajadwoy

ON

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

58

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



uep uewe yepn BueA seyul| njepaq nyejuad yajo uexynlunyp
BueA sejuinjejieq ewlou-ewiou depeyls) uelebbuejad
eAuibbun yejepe sejuinjepaq nyejuad eAuyning Joyeyipul
njes yeles esbueq eAepnq eAuyning ueyiequebbusw

IUI UBYNINGDY 41|03 BIBOSS Uep ey uelpequday

Yepning exew sejulnjelaq eyy eled yning nejey) “esbueq
efepng ueysequebbusw snbijeyes BueA Lip ueipequday
1a110d yejepe ueynye|ip BueA sejul| njepaq wejep
ueunjuesay| ‘esbueq eAepnq Liep UILIBO Ye|epe sejulnjelaq
wejep uejel uexeunbbusw eles [GEMel BUuNbbUE] "USWIIoY
"UNdISIp) YnINq ey JeXeIeASeWw Sejuln[epaq nyejad ‘sejul|
njepaq nyejuad eped uadas Lepulyip Jns bueA yedwep
emequaw jedep Uejipexepnay "uejipexepiey ueyyebausw
‘ueyipipuad uejedwasey ysjosadwaw ueeesswad Injejpw
ueyopogay Ibueinbusw ‘1eAyel ueelsjyelosey ueyieybuiuaw
Uelepe yeuuswad ueqilemay| “uejipe)EpY Ueyyebausw
‘uebueye|jequeley I6ueinBuaw ‘ueyipipuad ueejesswsad
ueyieybuluaw ‘elxe. ueelsjyelosey uejeybuluad

Injejaw eAepnq |eisos Buepiq ip uewesue () Buies

eAepiaq uep Jeyss BueA [euoiseu IWouUoYe Wajsis ueejeusad
IN[ejow ‘lwouoys Buepiq Ip ueweoue (§) Sy6] unye|

YN NN uep ejiseaued ueylesepiaq snessjowap buek
abau weep yjod wajsis ueeyeuad injejow ymjod Buepiq 1p
uewedue (g) ejiseaued ABojospl uebunsbue|sy weouebusw
sepn ure| A6ojospi yniebuad Jebe ‘uaisya uep jeds)
eledasyejuawad yjod yeybuel-yexbue| uep ueyeligey
In[ejow ‘ejiseaued 16ojoip! 16UepIq Ip ueweoue () :ulg|
eJejue Ja)jiw uou uewesue (depeybusw 16aje.s “esebsu
Ueuewesy uep ueueyepad eyesn wejep euss Jnyji qifem uep
yeysaq elebau ebiem den-der| uexeieAuip () 1eke o¢ |esed
eAu-infuejeg (dINO) Buelsad wejep Jay|iA IsesedO weep
ueyeJaYIP [4T10d/INL Yelepe Jayjiw ueweoue idepeyBusw
1Bajeng - Bunynpuad uejenyay lebegas jeAyel uep ‘ewein
uejenyoy 1e6egas [470d Uep INL Ys|0 ejeweyueysis
Infejaw uey-euesyelip eiebau ueuewesy uep ueueyeyuad

eyesn (z) jede og [esed Gy6) unyeL AN NN
Ja)jiw ueweoue Idepeybusw 168}011S o

Bunbbuey) sejul|

N[e| UBQIHS}Y UEp

Ueuewesy ebelus

welep eiebau

ebiem 1sedisiied
¥Njusq Yooy ‘| |

"ey|| [ebbun
eyaulyg desuoy 0}

(qemel

Bunbbuey) sejul

n[e[ Ueleoueey Uep
Ueqaley Ueliabuad ‘6

e

[eBBun eyauuyg

1exbuiq wejep
uenjesiad euyely g

"eieBou Ueuewesy

uep ueueyepad
W)sIs Uo-Ly  °/

"¢00¢ unye |

€ JOWON NN Innuaw

elebau ueejpquiad
eyesn ynjuag ‘9

IouoYe

Buepiq Lep eissuopy|

esBueq uenjesey uep

uejesiad unbuequisu

wefep ueweoue
Isejebusw 16o1ens G

“iyjod ABojosp

Buepiq Lep eisauopu|

esbueq uenjesay uep

uejessad unbuequiaw

Wwefep uewesue
isejebusw 16orens y

‘|eIsos

Buepiq Lep eissuopy|

"esbueq uenjesiad
yoyoxsadwaw
wejep esebau

depeyJa) ueweoue

ueyessjeAusw
welep
eIsauopu| eebau
ueydeusyip buek
iBajesns sisijeue
lisey ifeAusiy 9y
‘ey| [ebbun |
esauulyg rexbuiq
uebuap uenjesiad
yoyoxadwaw
wejep esebau
depeysa) uewesue
ueyiessjeAusw
welep eissuopu|
elefau ueydelayp

Uydd Waje|y wejeq sejul
njepag eyg uep ‘elojy BWLION ‘IB[IN ueiseiBajuluad

Sejur] njeT ueyipipuad 1efiN
-IE[IN uep ‘Jojexipu ‘isuswig

ueselejaquuad Lajep

Isuajadwioy
ueledesuad Jojeyipu]

Jeseq
Isuajadwoy

ON

59

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



"esbueq eAepnq uep sejul| njeiaq exe eAupninmia] °q
"esbueq jeqenew 166un Bunfunfusw ndwew
eles ‘esbueq uenjesey uep uenjesiad ynynysedwaw
‘wnwn ueessyyelasey ueynfewsw ‘[euoiseu
uejwouoyaiad Buolopusw ynun ure] uenybue epow
uebuap npedis} uep ‘Iesue| ‘qius) ‘Jewe|ss ‘uewe Buek
uejel uejnybue uep sey| nje| ueueAejad eAupninmia] e
:ueyingaAusw uejer ueinybuy uep
sejuI nje Buejusy 600z Unyey zz oN (NN) Buepun-buepun
¢ |esed wejep buenyus) Buek yeuewe newsd eyy jedeq
‘uejel ueynybue uep sejul nje| wisis eAupninmia) eueleseld
uep eueles lebeqas eAel uejel uesad eAubunuad ipng
efels uejel ueyyninqwsw nyus) nejnd
uenqu 1iep LiIpJa) uep Jesaq bueA esbueq lebegas eisauopu)
"eyeseAsew 1Beq ewejn ueyningay Ipelusw yepns ueyyeq
Bunuad uery eAes uejel 1sbuny ‘Ul jees 1padas Jiyyenuw
eJa ebbulH ‘uebuesadad ynun ueyyeq ueekepngsy semipe
ynjun uexeunbip ngasie) uejel ‘uebuebepiad ynun uiees
“lIso|\-elwejodossa|y ueybungnybusw Bueh
efel uefel yejunbueqip eind ny yeles NS unyel 0oos esew
eped epny| yueyp Buek ejaiey adas epolaq ueeiepusy
ueynwauaw eisnuew yelas epe yepns efes uejer
d (,eABegng Buabng 1y yipip eussad Jepjeley
unbuequwaw yejepe bunuad yigs| bueA idejs) ‘ejewsas
Ueeye|299y Ueqgloy eybue 1BueinBusw ynjun ejewss
Yepli Ul [eH "sejulnjellaq exna Buejus) ewejnisy ‘Jefejad
eled epeday ueyuaqip niad sejulnjeldag ueyipipuad ny
y¥nun "emsiseyew uep Jelejad yejepe sejul| nje| Ueeye[aoay
ueqJoy yejwnl wep ussiad ewr ‘Buelo 00|z nexepusw
‘eAuexBue 16e| 166ul} yige| ‘600 UnyeL "800z unye) eped
Buelo gg| "0z Ipelusw yieu ny exbuy "Sejulne| ueeye|0ey
ueqJoy Buelo 000 0z 1edepial 00z unye) eped ‘ujodey
ININUBJ\ "IPUSS NYI Seul| Nje| ueeye|209y eybue eAulbbun
ueBuap Buuias jexbuiuaw unyejey unyej Liep sejulne|
ueeye|a29y uequoy exbue ‘eAuueinfuel jeqnie lebeqes
"eAeu uejel ueyeunbBusw unjues uedos ueyieqebusw

esbueq uenjes.ad
yoyoxJadwaw wejep
elebau depeyls)
Buepiq rebeglaq
1IEp UBWEdUE
ueylesajeAusw
Wejep eisauopu|
elebau ueydelayp
BueA 16e18.18
Buejuay sisijeue |isey
Liep Isejuasaid ueyeg ‘¢l
"eieBau ueueweay|
uep ueueyeuad
eyesn wejep esebau
eblem epas Jnyi qifem
wnyny uesepue 'zl

{UsumIwoy "qemel

uMdd H9jely wejeq sejul
njepag eyig uep ‘|elop ewWLION ‘IejiN ueiseibajuiusad

Sejur njeT uexipipuad rejiN
-IE[IN uep ‘Jojexipu ‘isuswig

ueselejaquiad LIaje|

Isuajadwoy
ueiedesuad Jojeyipuj

Jese(
Isuajadwoy

ON

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

60

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



unbuequaw sn.tey uejel uenybue uep sejul nje| gemel
Bunbbueuad uep elebBusjehuad iebegas yejuLawad
“Iied yedwa) leAundwiaw sniey nieq ueeiepusy
uelpquad denas ueyqilemaw epas (4y3) Buoud
peoy 01u0J}08|3 neje Jekequaq ueel uep ‘snsnyy uejel
lenquiaw eled uebusp ueelepusy uexesabiad ueserequad
uebuap ueyjijepuayip Jedep U ueesepusy ueynquinyad
Jopjed "sejul| nje| snuas ueyejesewlad Ipelusw
ebn( ‘uefel sens ueynquinuad Lep 166un yigs| ynel jexbuiusw
sniey eAuliey denes 6ueA ueelepusy isejndod 16ejedy
"SeJul| Nje| UBjeWe[asay
ueyipipuad eAueipasia) euas wnyny ueyebauad
uep WIS uexiedepusw ynun uellinbuad wajsis ‘Iseynpa
1ema| unbueqip jedep eisnuew Jopje ‘lepewaw bueA uldsip
1e)6un uep Isuajadwoy yijiwaw yepns njus) BueA uejel
eunbbuad 1ebegas eisnuew nyejLiad uebusp Bunynpip sniey
‘sejul| nje| Jeaqnasiey] ueypninmaw wejeq "emif uegloy
ueiBbniey eb66uIY [euoiseu uelwouoyaiad ueibnisy eped
yedwepiaq ebnl ueese[eosy ‘UejedeWwSY IUadas Sejul| Nig|
ueseoue|ey depeyls) uenbbueb ‘ny eAuey yepl| 1eyeseAsew
ueelssjyelesay ueypninmaw efedn wejep snias ueweoue
ipelusw ueysedip j1edep exew Seyjipje Uep Seyeasy
uebuejiyay yepns jeyeieAsew eyir ‘1exeledsew seyynealy
uep seye eped yedwepiaq ueye geqgas ‘nbbuebis)
Ua|0q Yepi Sejul| N[eT el Nje| (Jeagijaswey|) uesedue|ay
UBp Ueqiualay ‘uejlewe|osay ‘Ueueweay ueypninmaw
ynjun yeyuswad gemelBunbbue) uep ueqilemay eyel
‘uednpiyay Ipeu jeln 1lebegas sejul| nje| uenie uesebbuejad
depeyse) ueielemay yenges debbuelp e|ig ‘ueyieqelp
ESIq YEPI} Ueeye|aday ‘Uejaoewsy adas uenybue uep
seyul| nje| uenb6ueb Ipefusw Isusjod BueA ueyejesew.ad
enwsas ebbuiysg "esbueq njens seyuiepouw jexbuln
1o10d uep esbueq eAepnq uiwiao ‘uednpiysy Ipeu jein
ueyedniaw sejul| nje| emyeq ueyndwisip jedep exe
"N} 600C Unye} ¢¢ ON NN € [esed
Jeuewe Liep Jesep ueweyewad Buejus) jexeledsew 1Beq
wnyny uenseday uep wnyny ueyebauad eAupninmia] "o

Uydd Waje|y wejeq sejul
njepag eyg uep ‘elojy BWLION ‘IB[IN ueiseiBajuluad

Sejur] njeT ueyipipuad 1efiN
-IE[IN uep ‘Jojexipu ‘isuswig

ueselejaquuad Lajep

Isuajadwioy
ueledesuad Jojeyipu]

Jeseq
Isuajadwoy

ON

61

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



"elebau ejoq Lelejpdwaw ‘Buisew-buisew 1ssjoid lenses
166un BueA i1seyipep uebusp ynuad sebny ueyeuesyepw
‘uebunybull ueyeyasay uep ueyisiagey ebelusw ‘uebunybul|
uele)sajey ebelusw ‘Jepyas uebunybul) ebelusw
Wejep epas Jnyl ‘Ueldjjiway ueyipipuad welep epss jny|
yejepe ejejweyweysis ueypninmaw wejep jehyel isedisied
yojuo? “eAuiebeqas uie| uep ewesas depeysa) fedws uep
nedwis ‘iIsuels|o) Buijes ‘newloybusw Buijes ‘eweselioyaq
Buiies ‘buohos Buojobiaqg Bules ‘nuequiaw Buijes Injejpw
Jeyyas uebunybui) Ip ueunyniey uexejdiousw yeepe ey
[eBBun] exauuiyg rexbuiq wejep ueniessy uep uenjesiad
ueypninmaw eyesn weep eSS Ny Yojuoy) "ueyeuesye|ip
sniey BueA qifem ipelusw ur usuodwoy enp uenpedioley
uepiwap uebus(g ‘ueuewesy uep ueueyeuad Bunynpuad
ainsun [ebeqas jefyel uep eweln ainsun lebegss [Y10d
-INL eAunue ‘yefxel uebusp [4Od-INL Blejue uenpedioley
(2):1eMel ynunjes epedey ueyisejualop UueUBWESDY

uep ueueyeuad yninjas eduine ueyelyessy (1) yejepe
BISOUOPU| UBUBWESY UBP UBUBYELSd WS)SIS LI e
eyelefsew
ueyeJa)yefesusw welep yejuawad ue|iseysagey seje
snsnyy uelejiuad niens Ipeflusw [essew Isepodsuel) ueyyeg
‘esel undnew Bueleq 1sesijqow weep Bunuad jebues ebinf
[esSew Iselodsuel] “SEJIe ueyeuesye|aw jees ipequd
ueelepuay uexeunbbusuw 16e] yepi ebbuiyas jexeledsew
Ipelusw uexe neybuelia) uep jewe|as ‘qua)
‘UeweAu ‘uewe BueA |essew Iselodsuel) UeeIpasIaleY
"eAuure| yesaep uebuap yelsep njes ueybungnybusw
BueA eAel uejel uebuuel ueunbuequied uebusp se.ejes
snJey Isepodsuel; WajsIS “Jeagijaswiey| ueypninmau
wejep Bunuad.a] yodse ueyedniow [essew Isepodsue.
wnsis ueunbuequiad ‘wnyny ueyebsuad uebusp lepasip
BueA ueel 1Isbun) ueeAepiaquiad ynjun ueyeligey 1eNquisW
epag jods a|gnou) uep jodsyoe|q Isexo| eped npedis) elesss
ueuewebuad ueynyepw ebnp ~Ajnoss uep Ajojes plepuels
uebuap uejel ueunbuequad urejes -Bunynpuad Jnpnise.ul

uMdd H9jely wejeq sejul
njepag eyig uep ‘|elop ewWLION ‘IejiN ueiseibajuiusad

Sejur njeT uexipipuad rejiN
-IE[IN uep ‘Jojexipu ‘isuswig

ueselejaquiad LIaje|

Isuajadwoy
ueiedesuad Jojeyipuj

Jese(
Isuajadwoy

ON

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

62

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



‘Yelaep eseyeq lebeglaq weep eJeaigaq uep Nyns esbueq depjes "ZJ8H Youapali4 uewebelagay
1lebequaq Lep Lipie) BueA eissuopu| esbueq emyeg -q ys|o Mijiwip bueh ninuasw esbueq denas wejep
"esbueq Iseqdse nsun jedwy yajo mjiiwip Buek isesdse iefueybusw uep

BlESIaq Yijiw uep [epow Ipelusw epss ‘esbueq (undisip) eseyuesnu Jnsun jedws ueysejaluapy ‘Newoybusw
yninjas eyw uenyesay uep ‘dnpiy Buenu ‘yepem uesemem dasuoy (uydisip) Buies disuud
‘Uehe|m uenjesay njes ueyedniaw eAuueekeysy uep ueyJnoueyBusw elejuesnu uesemem ueylesepiaq

Is| ejefas uebuap [euoiseu yedejim ueyninay emyeg ‘e
ek
“Yinjod ueniesay njes lebeqgas elejuesn uepninmiad |
:dnyeousw Jngasia) eisauopu esbueq Buepued ele)
"eIsauopu| YeAejim ueynnay uep esbueq
uenjesay uexedniaw eAuieyey eped eiejuesnu Uesemep\
"GyEL UNYe eisauopu| yiignday esebaN gnn uep ejiseoued
uesesepiaq elebaulaq uep esbueqiaq ‘Jeyelsefsewlaq
uednpiyay ueesebbusjeAuad wejep eAuuebunybul| uep Lip
depeyJs} eisauopu| esbueq buepued eled yejepe eiejuesnN
ueseme)\\ “eisauopu| yijodosb dasuoy ueyedniaw
BueA eieyuesnu uesemem yejisi Lep sedsjia) ueye yepi
ebnl yjodoab bueyus) eiesigiaq ejigede eAuinfuejeg
"eIsauopu| sielboab
yeAejim ueynpnpay uep Isipuoy epeday ueydepeyip exnay
[euoiseu yijod ueynjuausw wejep Jesep uebuequipad
lebeqges ueyeunbiadip [euoiseu 160j0apI lebegas
e|Iseaued eMUE] UeyejeAusw eissuopu| eiebap ynun
yjodoab e ueybuepag “esbueq nyens [ebbul jedws)
neje yedem Leiboab uebusp uesyieyip eAuueeligey denes
BueA eiebaN ueesebbusjpAuad nwj 1ebegas ueyeleyip
1edep wnwn ejeoas Bueh “ymjodoasb yepnsi Lep sedajio)
ueye yepl ‘eseba ueejojpbuad yejesew eseoiqieg
“eISoUOpU| eJeba ueejojabuad Jesep [ebeges
e|Iseaued eleba Jesep pjijiwaw yejs) eAuuesemyeq
InynAsiaq gifem und eyy “1sewepiold uebuap Lipuas yielip
ueeyaploway nyeA ueyebbuequaw BueA yelelss uep ‘ey|
ebbun| eysuulyg 1exbuig wip webel exauelaq eseyeq uep
esbueq nyns ‘yedwipw wee ueedeysy ‘sen| yeheim ‘Jesaq
elebausesbueq pjijiwaw Buek |NAA Ipelusw uexipyelp ye|s)

1edep sejul| nje|
uelnjesad depeyls}
uesebbuejed ynsew.s)
wnyny depeyJs}
uesebbuejed nyeued ‘9
BJejuBSNU UBSEMEM
we|ep jedep.a) buek
yeAe|im ueniesay ‘G
eJejuesnu
uesemem eAuliye
Bueyelaq Jeye7 ¢
eJejuesnu
UeeSEMBM LY 'S
"eIsauopu| sijelbosb
yehejim ueynpnpay
Uep Isipuoy
epeday uexdepeyip
eyjljoy [euoiseu yijod
ueyNUSUBW Wejep
Jesep uebuequipad
lebegas e|iseaued
[E|lU-IEJIU UBJBUSGDY °Z
"ueeyoplaway yelefes
uep ‘yedwijpwi
Bueh weje ueefeyoy
‘sen| BueA yedeim
‘Jesaq BueA esbueq
IYI[ILISW BISSUOpU|
esbueq eualey
JINA ueyn epeday

dasuoy ueynoueybusw
1edep sejul| nje| uelnjesad
depeyse) uesebbuejed
ynsew.s; wnyny depeyls}
uesebbuejed nyejuad
emyeq ueyisdiuysapusiy
eIRJUBSNU UBSEMEM WEep
1edepia) BueAk yekejm
uenjesay ueyisduysapus|y
eleluBSNU
uesemem eAuliye| Buexejaq
Jeje| ueyisduysepus|y
eleluESNU
ueesemem [1e ueyseslusy
Isewepyo.d
uebuap LiIpuas
yledip UeeyapJaway
nyeA ueyebbuequisw
BueA yeseles o
ey ebbun |
eyouulyg rexbuiq wefep
webel exauelaq BSBYE(]
uep esbueq nyns p
‘Yedwijow
weje ueekeyay "o
‘sen| yedem “q
‘Jeseq elebaujesbueg ‘e
ajipiwaw Buek INM
1ebeqas ejy uesuipyeusw
yeje) eAuuesemyeq ‘JINA

ure| buelo uep
uews} uebusp
Isyeldjulieg 1'g'y
‘|eJapa}
elebau desuoy
uep YN dasuoy
wejep ejebau
ueelebbusjaAuad
e)lWeulp sisijeue
lisey lfleAusiy /'y
‘|eiapa}
elefau desuoy
uep [YMN desuoy
wejep esebau
ueelebbusjehuad
E)lweulp
sisileuebus|y /¢
[euoiseu Iseibajul
uep ‘jeyenu
‘yelemeAsnw
disuud
ueyeweinbusw
uebuap
Isenjowsap eAepnq
ueyjewebus|y Gz
‘uenjesay
elefou uswyiwoy
1enysadwaw
weep eynw
Yejuyesaq Jopeley

eAuuesemyeq ‘JNA ueyn] epedsy Jnynisiaq qilem epy InynAs eses uedeybun | ueyn] epeday JnynAsiag iebieybusy v°1 9
uyldd Maje|\ wejeq seur SBJUIT Nje ueyipipuad 1ejiN uesEle|equIed LIS Isuajadwoy| Jese( oN
njejiag eyi3g uep ‘|eJoj\ euLION ‘IejIN ueiselBajuiuad -IeJIN Uep ‘I0jeyipu] ‘Isusawiq ; ; uejedesuad Jojeyipul Isusjodwoy

63

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



Jesepiaq eweslaq eyesn [ebeges uexelebbuajasip
Bueh iwouoys uenjesay njes uexedniaw elejuesnu
yeAeqim yninjas Ip uelwouoyalad uednpiysy o
‘eAulLIOUOYd ueyBueqabuswWw
Wwejep yesaep -yesaep ysjo pjijiwip buek seyy o
-19 uey|ebbulusw edue) ‘yessep yninjes Ip Buequiies
uep Iselas sn.ey lwouoya uebuequiayiad yexbul] g
JIe Yeue) YeAe(im yninjas Ip ejesaw eipasia) sniey
liey-1ieyas dnpiy uenpaday emyeq uep ‘esbueq
BWESIa] YIjiW Uep [EpOW YB[epe Jipale undnew
[eisuajod yieq esejuesnu yedeim ueekeysy emyeg ‘e
ek
‘lwouoyd uenjesay nies lebeqas eiejuesnN uepninmiad
‘leuoiseu uebunuaday ynun ueyipeqelp euss

welep jedep.a) buek
[YMN Wejep uenjessy

disuud wnyny Jeseq ‘9|

() rehe ze p

L TAN
(¢)1efeggl q
(1)1ehegy e

|esed nyieA ‘uenjesay
elebau yejepe
eIsauopu| eJebsu
ueyingaAusw BueA

Gy61 UNyeL [N ann

wejep |esed-jesed Is| ‘G|,

[IXN

Uelepe eisauopu| elebau
ueyingaAusw bueh Gya|
unyel YN dnn wejep
[esed-jesed Is| ueysejolusyy|
[YYN desuoy 1efeqes Gy6|

unyeL 14N ann (1) yefe
| lesed euyew ueysejalus)y

(ueiaq) Lip eAeosad
ynuad uebusp epnwed
yedwng Isi ueysejalusyy
(1uesaq) ip eAeasad
ynuad uebuap |eiops}
uep uenjesay esebau
eJlejue uebueinyay uep

4

€l

<l

Je seqaq Wabau Jen| yiijod Injejew [BIsos uejipesy dasuoy 1e6eqgss 6| ueyIgajey ueyBuipuequisiy ' |
uep Ipeqe uelewepJad ‘Ueeyopioway ueylesepiaq unyel 14N ann (1) (uesaq) ip eAeosad
BlUNp ueqiuelay ueyeidiousw inyi ‘uie| esbueq 1eAe | |esed euxep 1 ynuad uebuap |elapa}
uebuap uebuidwepiaq dnpiy eissuopu| esbueg 6 epnwad yedwns Is| ‘¢} elobau e ueysejplusy 0l
‘leuoiseu uebunuaday epeday Ipgebusw BueA wnyny |elapay (ueiaq) Lip eAeosad
nies epe eAuey EMYEQ IUE WEJEep ‘Wnyny Uenjessy uep uenjesey elebau ynuad uebuap uenjesay
ueyedniaw elejuesnu uenejndey yninjes emuyeg eJejue uebueinyoy eJebou e ueysejelusyy ‘6
"Gy6L UNye] eisauopu| yiignday esebaN uep ueylgs|ay BISSUOPU| BWEU
ann uep ejiseaued ueyeseplaq ueyesebbusjasip uebuipueqlad 'z} BINW [ESE UBEISIISOUS)\ '8
Buef yiijod uenjesay njes ueyedniow [esopay esabau Uy 'L | (j1pe) seuy
elejuesnu yelejim ynunjas 1p yiijod uednpiysy o uenjesay esebau iy "0} njejaq eyne uebusp
"eAuuen(ny elsauopu| UB)BMIaq BISBUOPU| leuoiseu
nihusw esbueq ueyyelebusw uep Buiquiquisw elweu ejnw [esy ‘6 esbueq ueeyauuIyqgay ueyninay
‘isepuejow buek ‘eiebau uep esbueq 16ojospl "BISauUOpuU| iefieybusw p depey.ay
BLSS Uejes|e} BAUNJES -njesye|epee|iseouedemyeg ‘p esbueq ueexduulygey vas ebelusw 2 uswijiwioy
"esbueq eyo-e)o ledesusw iebieybusw p (ewes eliay)seyu| UB)UILLIBOUSW
Wejep peyd} njes leAundwaw eUSS ‘Jie Yeuelas uep ‘vas ebeflusw -9 niejaq exne uebusp Bueh u
esbueges ‘uebunbbueusadas giseuss ‘njes esesow ‘uenjestad ‘q uejeyaq uenjesiad ‘q eelebauebiemoy
snJey eisauopu| esbueq ‘sibojoyisd ejedss emyeg "o ‘JIe eUE) BJUlD ‘e (uswywoy)seyul| isedisiyed
‘eAusen|-senjas BueA e nyejuad n[eieq exna uebusp ynwaq IleAusiy Z'8¥
weyep jejnqg bueA esbueq uenjesay njes ueyedniaw uep deyis yojuo) ‘g | UENeMISq JIe Yeue) BJUID B Japuab
sniey es3 eyey\ bue ueyn] depeyss) ueekessadoy "ZU8H nye|uad uep uep ‘eAepnq ‘sel
uep ewebe 1ebeqglaq iunelow uep “ynpwaw youapaLl4 Jnuinusw deyjis yoyuoo uexyynlunuspy /2 ‘ewebe ‘nyns
:v_..._m_ Laje\ Em_m@ sejur] sejur] _.__m.._ :mv__v__o_wwn_ IeJIN ueseleoquiag LS Isusjadwoy Jeseq oN
njejag eyi}g uep ‘|eoj\ ewIop ‘IejIN ueiselbajuluad -Ie[IN Uep ‘I0jeyipu] ‘iIsuswiq uejedesuad Jojeyipu) Isusjodwoy

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

64

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



‘Jefyel ueinwyewaY
16eq ueyninyp uep ueeb.enjayey sese seje

Gv61 unye
[IN dnn ueexnquiad

|esed
njieA ‘uenjesey esebau

weep Bunpueysa) Buek ieju-leju ueydesauaw yepn ueweoue/uebuejue) uep ueyews|ay uexednisw
es3 eye|y Buea ueyn| idepeybusw Sejul| nje| ueinjesad
depeyJa) ueeAeasadsy uep ewebe ‘sel ‘nyns ueepaglad ynjun uexnye|ip Jebbuejow nyejuad
ueyqeqgasip BueA ueyosuag/ueynsniey eAuepe ¢ 1edep BueA 1snjog ‘Gz emyeq ueyisduysspusiy ‘1.2
wnwn "BISOUOpU| uesejeqglad [YMN uenbbunay
uebunuaday ynun eAusnieyas Buek yodwojey /npIApul yeheim idepeyip buek ueyisduysapus|y "0z
BJB08S Weje ueefeyoy ueejojpbuad uep ueeunbbuad -z ueweoue juebueyue] ‘yz (undisip) eisauopu
wnwn uebuiuaday ynun eAusnieyas Buek ‘ule| esebou uebuap [euoiseu uen(ny ueypninmaw
yeAejm niens sodwojay /npIAipul eIedas ueesenbuad | BISauopu| uesejeqgad ¥njun uejequey uexedniaw
nyjLaq 1ebeqes jebau nyejuad yeAe(im ISIpuoy| ‘€z Sejul| nje| uednyesad
Jedepua) yisew ejiqede JnduUBY UBYE Blejuesnu UBSEMEM (uswyiwioy) eisauopu] Jebbuejow nyejuad
dasuoy ueyyeq ueejeAusy Ipelusw ueye yepl INqasia} esbueq uebuejue} emyeq ueyisduysapusiy ‘6
ueueweay ueueyepad uep ‘eAepng [100s ‘lwouoyd ‘Kijod Uep UBYBWSaY ‘Gb6L UNYEL YN ann
uenjesay njes [ebegas elejuesnu uepninmiad ISIpuoy| ueyedniaw ueeynquiad wejep jedepis}
"elebau ueejpquiad wejep Ip ewes BueA ueqilemay Sejul| nje| ueinjeJad BueA eissuopu| eiebau
uep ey reAundwaw elebau ebiem den-den emyeg -q Jebbuejaw nyejuad ‘zz | euoiseu uenlny ueysejslusiy ‘gl
"elebau uep [YMN uenbbunay] 1.z TSN yeheim
esbueq yninjas 16eq ueweoue uexedniaw eAueyey (undisip) eisauopu| yninjas 16eq nyejaq uejer
eped yesaep nies depeyls) Ueweoue emyeqg ‘e [euoiseu uenny uenybuy uep seju nie
UBUBWESY Uep ueueyepad ueypninmaw ynjun Buejus) 600Z UNYe} ZZ ON
uenjesay nies [ebeqas esejuesny uepnihmiad v uejequiey ueyednisw [¥ NN eMyeq ueysealusiy /1
"BIsauopu| esbueq yninjas Sejl| nje| uednjelad ‘uenjesJad ueypninmaw
ysajo newnjuip yedep eAujisey-jisey bueh ‘eAuyninias Jebbuejsw nyejuad 0z Weep ueewesiagoy
esbueq eAepnq uebuequiabuad uesepue| uep |epow "Gy unye] disuud uebuap
ipelusw Bueh eAepnq ueedeysy uexsequiebbusw [YN ann ueeynquiad uebuejuspaq bueh nyejuad
epe BueA efepng webes yei0o ueybuepss ‘nies wejep jedep.s) bueA Yojuod ueypnfunuaiy ‘9|
yejepe eAueyiyey eped eisauopu| eAepng emyeg ‘q eIsauopu| esebau ‘Gb61 unyel
‘esbueq uenfewsy [euoiseu uenin] gl 4N ann ueeynquiad
uebuap 1ensas BueA uednpiysy uese.e|asay eAuepe ‘uejer wejep 1edeplia) Buek [YMN
epas Buequuies uep ejessw ‘ewes bueA jexyiedsew uejnybuy uep sejur welep uenjessy disuud
uenlewsy| 1exbun eAuyedepisy uebuap Iselas Buek nje7 bueyus) 00z wnyny Jesep ueysealusiy ‘Gl
uednpiyay uexednisw sniey esbueq uednpiyayuad unye} zz "oN 14 NN "8l (g)eke s p
‘njes Ye[epe eIsauopu| jeyeleAsew emyeqg ‘e uenjessad disuud vGZ 0
:nyied ‘efepnq uebusp uebuejusyaq (2)eheggl q
[EI00S UBNJESSY NiES lebeqas eiejuesnN uepninmiad ¢ Buek nyejuad yoo) /| (1)eke g, e

UYldd Haje Wejeq sejury

njepag eyg uep ‘elojy BWLION ‘IB[IN ueiseiBajuluad

Sejur] njeT ueyipipuad 1efiN
-IE[IN uep ‘Jojexipu ‘isuswig

ueselejaquuad Lajep

Isuajadwioy
ueledesuad Jojeyipu]

Jeseq
Isuajadwoy

ON

65

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



NQWeJ-nquel JeBbuesll bueA buelo Jnbeusw new Yepl 6

Npad Sepn

UEByE[e08Y IWe[ebusll BUBA BUBIO buojousw New Yepl ‘g
(qemel Bunbbuey Yepn) Hpuss
BAUNEWSS BlepusbUal UBDUSP Ulg| BUBIO UBDURUSGaY

Uenelybual edue) Hipuss Uebuiuaday Ueyewenbual */
(Sejuyit Yepn} uep 1npad

Sepn) uejel GuelegaAuad [beq uejedwasay Haquial Yepl ‘9
{npad

Sepn) ure[ Uejel eunbbuad uejedwasay Haquiall Yepl ‘G
(BUBSHENq S{epn) 10q0JaAUsW Nye[ad

Uebusp uejel eunbbuad elWesas Newloybuall yepn ‘b

Ufaisip

epn) JojowW epadas elepusbuad [Beq Sejull Nje[aq

Weep ip ueuewebuad [ebedes Way Ueyeusbusw yepy 'S

(UIdISIP Yepn) SEUN N[e| UEJel eiel] eeual Yepn '

(UNdISIp epn) Sejul Ne| NqUe-NquIel leeusw Sepl |

Jurinyusq se|

N[E[aq WEep jexeleAsell nyejad eped Jeyiip Jedep sejul|

N[E[aq WEeep eAUSNSNUY Wnyny Ueyebauad eAUBUEINY Uep
NYepaq BUBA Wny depeyia) Ueiebbueed BAUedepia

‘TYMN Uep Lip ueysedsjaw uexe Buek yeseep eAuepe |
1eyelefsew
ueibegas yajo Jnuelp unweu ‘esbueq ueipequday
uebuap 1ensas yepi; bueh Buise eAepng eAuyesew
Iwouoys Isesijesaq| eAuepe
Iwouoye
uebueluasay Ipelia) ebbuiyss Buelo yodwojayss neje
Bueloasas ys|o wele ueefeyay ueesenbuad eAuepe -,
wnyny
yebauad wnuyo Lep wnyny ueyebauad eAubuelny
uep nyepaq bueA wnyny depeyss) uesebbuejed eAuepe g

© o

ann weep yedepiay
Bueh [YHN wejep
uenjesey disuud
wnyny Jeseq ‘|jesops}
uep uenjesey elebau
elejue uebueinyay
uep ueylgs|ey
uebuipueqiad
‘elsauopu|

esbueq ueeyauuIygey
lefieybusw

uep ‘yas ebelusw
‘uenjesiad ‘Jie

yeue} ejuid yejuad uep
deyis yoo) ‘esbueq
depas ysjo piiwip
BueA isesidse ansun
1edw3 ‘elejuesnu
uesemem dasuoy uey
-inaoueybusw (uydisip)
jedep sejul| nje|
uelnjesad depeyla}
ue-lebbuejad

nye|lad ‘elsauopu]
ynjodoab dasuoy iy
‘ B|ISBOUR [EIU-IBJIU
ueseuaqay Bueyus)

_wmﬁcmww._a ueyeg ‘'9¢

(qemel Bunbbuey)
Sejul| njeleq

Welep uesedueoy
uep ‘uejewe|osoy
‘Ueqiualey ‘ueuewesy

ueyiga|ey uebuipuegiad
‘eisauopu| esbueq
ueeyauulygey rebieybusw
uep ‘yas ebelusw
‘uenjestad ‘Jie yeuey

ejuIn yejuad uep deyis
yojuos ‘esbueq denss yajo
pjijwip BueA iseidse ansun
jedw3 ‘esejuESNU UBSEMEM
dasuoy uey-inoueybusw
1edep sejul njg|

ueinjelad depeyia) ueseb
-Buejed nyejuad ‘ eliseaued
IEJlU-le|lu UBJeusqey buejus)
sisifeue [isey IfeAus|y

"seyul|

n(ejaq Wejep uelesueay
Uep ‘uejewejesay
‘Ueqiualay ‘ueuewesy
ueyeldiousw weep
uebuejue) ynsew.s) (Iueiaq)
Lip eAeasad ynuad uebusp
eIsauopu| uesejeqiad
yeJoep ueweoue/uebuejue}
idepeybusw

y¥nun uexnye|ip yedep BueAk
1SN|0S ueysduysapusiy
"BISBUOPU| UesejeqJad
yehem idepeyip

Buek ueweoue/uebuejue)
ueyisduysapus|y

"ulg|

elefau uebusp eissuopu|

'6¢

‘v

'€

Gy6L unyel ueyeldiousw uesejeqtad yedeim
eisauopu| yjgnday elefaN gnn uep ejiseaued uebusp weep uebuejue} ISIpuoy ueyisdiuysapus|y 'zz
uebuejuspaq Buek yiyjod uednpiysy yiyeld eAuepe -G YNSes) BISaUOpU| (qemef bunbbuey)
LIey-1eyas uednpiysy Wefep ejiseaued uesejeqJad yeseep eisauopu| esbueq uebueyue)
:v_..._m_ Laje Em_mn._ sejul sejul =_m.._ :mv__u__o_wwn_ Ie]IN uesEfe|oquIad Lo Isuajadwoy| Jese( oN
njejiag eyi3g uep ‘|eJoj\ euLIoN ‘IejIN uelselBbajuiuad -IeJIN Uep ‘Iojeyipu] ‘Isusawiq uejedesuad Jojeyipu) Isusjodwoy

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

66

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



UBYME[IP 1edep Ja|nyLNy| Uejeibey Wejep Ueeliquad

“To[M{UNY B Undnetd Ja|nyuny uejeibey Wejep
ueeuiquiad NJIEA "Ye|oyes ueBbunyBull Ip uexipipusd ||
“nieeu
UEYNE(Ip Jedep Ule| BJejue BUBA [ewIo} Uou Undnew [ewio;
ueypipuad IN[efawW yieq Ueeuiquiad Ifefal Ueynyefp yedep
SEJUI| N[ejiaq Wejep UBJeoUe[ay UBp 'UBJelle[asay 'UBqialay
UBUBWEay| Ueyeldiouslu Wejep Uelleoue/UBBUBIUE]

idepeybuatl snjun Ueynyefip 1edep BUeA ISnjos undepy

"BAU[NSN [ESE Jeyi[all BdUE] UBBYE[809Y]
[lie[eblUaW BUBA BUBIO Buojoustl Myns Uep ewebe
BuepuelieW eduey Uejel eunbbuad enwss ebJeybusil
BAUUOJUOD "BISaUopU] ESBUEQ UBBYaUUIYGeY [EBJ/eyBUSW
NP{EM JelWByBUSW Uep Jeyeq
Ueyeq Jewsy UBYE eyel exyeuw Jeoue| Uep qia} uebus(
"UeUie[eliad Ip UBJeOUE[9Y Uep UEqIa}ey ejdiole) ueye
Byell Neeusalt UebUap 'Sejul nje] NqUeI-Nguiel feeusll
N[e[es UBeIepUayIaq Weep BAUy UaISe Uep J1yale
"Telliey BIeoas UBBIepUayJaq BAULOJUOD 'Y(S BOBlUsW ¢
“UeeIepuay ders uep
HIp ders “ueine ders mieA 'derg 1] ueydeieUsl uebuap
"Sejul| nje| Ueinjesad epedsy| 1eej deje) sniey Blsauopy|
UeAe[Im Ip epelaq undeuewp eAUYOJUOD ‘uenesiad “Z
“Ue[el |p yedwes Buenquistl Seply uep "Ue[el |p UBLIeUE)
IqWEBUSW Neje YesnJst Yepl 'Sejul| N[e| NGUE-NqUIE]
Sesniswl Yepi} neje ebelustu BAUYOJUOD Jle YeUe) ejun |
BONIEN]

1ebeqas sejul| N[ejiaq eyje UeybuequaYIp Njiad Ny eusIey U]
T JEES BlSauopuU] esbueq
Uebuejue] Uep Ueyeliajey nens uexedniatl ebn] Sejul nje|
depeyJe; uelebbueed mye[iad "M UB[8S Gpa | UNUEL [aN
ann ueeynquiag Weep buenya} bueA nisdss eisauopu]
[eUoISeu ueniny ueypninmall ynun Uejequiey ueyedniow
SEje Ip JNgasJa) Sejul nje| UeJebbuerad nyejiiad yojuo))

(IUe13q Sepn) Seyul nej

ule| esebau

uebuap eisauopuj
uesejeqJtad yeloep
ueweoue/uebuejue}
idepeyBusw ynjun
uexnyejip jedep BueA
ISN|0S “EISauopu|
esbueq uebuejue)
UEp ueyewajey
ueyedniaw

Sejul| nje| ueinjeJad
JebBuejpw nyejLiad
‘IYMN uenbbunayy
“elSauopU|

[euoiseu uenln
ueypninmaw ynjun
uelequiey ueyedniow
Sejul| nje| ueinjeJad
Jebbuejaw nyejuad
““ueler uenybuy uep
sejur] nje buejusy
6002 unye} ¢z oN o
NN ‘uenjesiad disuud
uebuap uebuejusypiaq
BueAk nyejuad youon
‘G6) unyel [YN

‘ule| eJebau uebuap
eISauopu| uesejequad
YeJaep ueweoue/uebuejue}
idepeybusw

ynun ueynye|ip yedep
BueA 1snjog “eisauopu|
esbueq uebuejue)

Uep Ueyewaay ueyedniaw
Seyul| nje| uednyesad
Jebbuejaw nyejuad ‘[YMN
uenbbunayj ““eisauopu|
[euoiseu uen[ny ueypninmaw
ynun ueyequiey uexednisw
Sejul| nje| uednjesad
Jebbuejpw nyejuad “ueler
ueinyBuy uep seyur nje
Bueyus} 600z Unuey zz oN
14 NN ‘uenjesltad disuud
uebusp uebuejusyiaq

BueAk nyejuad yoyuon

‘G¥61 unyel [YN ann
wejep jedepla) bueh [YHN
weep uenjesay disuud
wnyny Jeseq ‘|jesops}

Uep uenjesay elebau
elejue uebueinyey uep

Uydd Waje|y wejeq sejul
njepag eyg uep ‘elojy BWLION ‘IB[IN ueiseiBajuluad

Sejur] njeT ueyipipuad 1efiN
-IE[IN uep ‘Jojexipu ‘isuswig

ueselejaquuad Lajep

Isuajadwioy
ueledesuad Jojeyipu]

Jeseq
Isuajadwoy

ON

67

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



OREE
Undneu yeje0 YIeq eSSew epall el UBynye[ip
jedep eAUUIE| SIUYa ] "eAUUIe| JeBIeASew [SesIuBbIo
SjodwoeY-0dWo[aY Uep "UBUeIN|aY 'UBjelWeoay

IN[E[oW UBYNe[ip Jedep SIua} BJedss Sejul nje|
ueinjebusd uebusp JiexJs) eAuure bunynpued Ueinjesad
Uep 'Uefer UBINYbUY UEp Sejur| nje| BUBJUs} 00z UNYE)
ZZ ON NN DBuejus) 1evelersel depeyis) ISesI[eIsos
BIE0 UEBUSp NJEA ‘jeyeleAsew uebunybulf Ip ueeuiquiad
TS>Id) UB[oses Ueueway [oed

BUBUEM YNUSqUSL UBBUSp UBYNYEIP Jo[nyUnyeie
Uejeibey Wejep Ueeliquiad UeybUBpags Sejul|

n[efiaq exle Uep '[eJolW "Buwiou Te[iu Ueyiseibajuibuail
BIe0 UebUsp Sejey Ip Uelele[aquiad sasoid We[ep

uMdd H9jely wejeq sejul
njepag eyig uep ‘|elop ewWLION ‘IejiN ueiseibajuiusad

Sejur njeT uexipipuad rejiN
-IE[IN uep ‘Jojexipu ‘isuswig

ueselejaquiad LIaje|

Isuajadwoy
ueiedesuad Jojeyipuj

Jese(
Isuajadwoy

ON

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

68

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



IselBajuLIa) uebuap uey-snwnJaw uebuesed 1exa) esebau uep ewebeiaq ey uiwelusw unye] eisauopu|
uydd ue uejidwesay -ueBuesediaq eieOBS YIpIp BUSSed | | Jesep lebeqss ejiseoued eiebap uesad ueyseplus)y v yignday esebaN
Jelejoquiad uelejiusd eAUBURJ [ejlu-lejiu isejuawa)du) ‘¢ 1eAe 39z |esed Jeseq Buepun
ueyeg S9) Uele|luad "qsp hquel "BISUsopU| yeueuwe |ensas j1eylasiaq -Buepun z 1ehe
"BISNUBI\ IsnysIpJaq Jebbuejpw ‘Jiunjy ‘eyisie|y Jequed Ip ueyejuuewad ueseqaqgey ueyisduysspus|y ‘€ 62 uep 39z |esed
Isesy YeH eyney deyis ‘BISBUOPU I SBUI| Nje| JIedie) waysis uebuequeyled "BISNUBW Isese weyep Bunpueya)
Buejua) uejewebuad eIsnuew Isese yey uesebbuejed [ENS3S BYlWeuIp yey uebuap uebuejuspaq BueA reju
6661 Jew.oy snsey-snsey ueybueleusw ning ¢ welep ejiseoued Yepi Jeuoiseu 16ojoap! -lejlu ueyjeweBusiy Z'|
unye| uebuap uebuesed-6uesediaq IB|IU-IB|IU UBBUBSYe|od uep dnpiy uebuepued lebeges "elebaulaq
6 'ON NN [eisos deyis BJB09S Ueyodwolayip YIpIp eUesad ‘z | eAuynjadip bued ewebe e|ISeaued uUeleusaqey IUNeAS ‘g uep esbueqiaq
11X Se[ey uelejiuad sejul| nje| ueipipuad feju ueBusp [ensas jepequaq ‘GY6L uednpiyay
EMSIS uejewebuad Ises6ajuLIe) uelelejpquiad ueyeq uep ewebelaq yey unye] eisauopuj yiignday Wwejep inuelp
nyng VNS Jewoy uep uenwsapad wn|agss | qeg uiwefusw esebaN uesad eiebaN gnn wejep uiwel Buek ueekeasadoy
Uddd ming uebuap [IX Se|ay U¥dd hyng eaequisw ‘e 1efe 39z Ip BISBUOPU| BISNUBW ISESe uep ewebe
‘¥10z ‘pPn [ed | jenyuds deyis sebnyip eAuWINj©gas YIPIp elaSad | |esed yeuewe lensas Yey emyeq es3 eyey\ buep depeya) uejeejay
gyipusway -Wwer 9 uele|luad ewebuspy 1B)LIBsIaq ueseqaqey| UBYN] Liep Jewyiu LUnynAsuspyy | ueyewebusiy 1L | |
Jefejog NPEM uejejiua uelefejaquiad uejelba ueJelejaquiad 1ia)e Isuajadwoy Jeseq Isuajadwo o
JequIng SHOTY lejiuad fefaquiad uejelhay fefaquiad Liajey ueiedEoUSd JOJEIDY @ 1suajedwoy N
uenwiiey yepiey lensas epojow ueyeunbbusw ndwew uep ‘iyessy uep
1IDjoJo BIRISS Yepuileg BUSS Lipuew eJedas yejoyes Ip eAuuelejadip 6uek uep uebuequsbuad uebusp Jieyle) (Buesebusw uep ‘Jequebbusw ‘Bunyybusw ‘eoequisw
‘siinuaw) Yessqe Yeues uep (lenquiswl uep ‘iseyiipowsw ‘leybuelsw ‘leinBusw ‘ueyeunBBbuswi) jeuuoy yeues welep eydiousw uep ‘fleAusw ‘Jejeusw ‘yejobusiy ;¥ I
"yejesew ueyyedssws ynjun eAujeulw uep jexeq uebusp lensas yyisads Bueh ueiley buepiq eped [einpasoid uenyejebuad ueydelauswi euss ‘uelpeley
uep euswous} qegafuad jieyie) ueqepelad uep ‘ueelebousy ‘ueesbueqey ‘ueeisnuewsoy uesemem uebusp eloluewny uep ‘eAepnq ‘luss ‘IBojouys) ‘uenyejebuad
nwji Buejus) eAunye) uibul eses ueyieseplaq Jniuboyelow uep ‘jeinpasold ‘lenidasuoy ‘lenpe; uenyeabuad Isenjersbusw uep sisiieuebusw ‘ueydessusw ‘lWeyews : € M
"elunp ueneblad wejep esbueq ueuiw.ad 1ebegas LIp ueyiedwauaw
welep euas wee uep |eisos uebunybul uebusp oo eledas Isyelsjulaq weep ueyeesewlad lebeqiaq sele Isnjos Liep uelbeq lebeqes deyis uexynfunusw
uep Jipe-oud uep jisuodsal ‘unmues ‘(lewep ‘uess|o} ‘eweselisy ‘Buokos Buojob) inped ‘gemelBunbbue; ‘uidisip ‘ninl nyeued ueyjewebusw uep neAeybusiyy : Z M
eAujnueip BueA ewebe uelele ueyjewebusw uep neAeybusiy : | M

:nu| 1sualeduwioyy

snqe|ig uebuequiabuag wejep seyul] njejiag eyng uep ‘jeojy ‘ewloN ‘1ejiN ueiseibuibuad °g

69

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



INVH uelebbusjad snsey-snsey 1ensas yeleAsnuiiaq epeday uejedwasey Laquia) Z|
yeejpuaw (buelo §) uebuesed wejep ure| buelo I;npad)ejiseaued
Z UIpJay 109y yodwojey der| neje uews) epeday [e[lu-Te[iu uebuap
"yodwo|ay ueyedwasey Laquia ‘|| IEnsas Uefel buelagaAuad
ejob6ue esejuelp jedepuad iBeqlaq (uejipeay Iejiu)ejiseaued Uejedwasay uaquisw
neje Buleys ynun (Buelo §) 108y lejiu-lejiu uebuap lenses nye|ad uesynlunusyy | |
yodwojay ymuaqgJts} ebbulyss ule| eAuleyyes uebunybull uldisip) ejiseaued
uebuesed yijiwaw uebuesed dey Ip yesiemeAsnuw B[S UebuUap 1ensas J0jowiaq "BlISBOURH
ueyeuLawaw ninb eAujnfuejag Jees eped eJeaigiaq Ueelepuay leJepuabuawl e|is-e|is sisyeud
IBS9|9S weep newuoybusw 1ees eped Sejul| N[epaq qis} uep [eyuawnisul
ebBuly uipuss Yipip epssad Buiies nyejuad yojon gL | MeIad yojuod ueyynunNusiy 0l ‘leap! yadse eiejue
ueysnwnuip buek ueefuepad I;npad) uejel "BISOUOPU| uebungnyie)ey
ueyyeoawaw Isnysip.aq BueiagaAuad nyejiad ‘6 Ip IWYH uexebsuad Buejus} Buiies uep
uebuesediaq BJeIaS YIpIp BUBSSd | "BIsauopu| Ip NVH yeejd} jisey ueyidweusyy ‘6 | Jyejuswnbie ejedss
‘ISeISOSebua|\ ueyebauad Buejus} e|ISeaued INVH uesebbuejed
(WWVH uesebbuejad yeea) |isey Isejuasald ‘g [BJIU-IB|IU UBYJeseplaq snsey ueseyequad
Iseyipuiiay) ure| uejel eunbbuad e|Iseoued INVH uesebbuejad ileAusiy |y
newJsoybuaw yepn nyejuad [e[lu-lejiu ueyJeseplaq snsey-snsey depeyia) "BlISBOUBH
uebuap JexJa) LIpuas YIpip euasad INVH uesebbuejad yeejs} jisey ueyidweusyy ‘g e|is-e|is sisyeud
ueysnwnuip 6ueA ueeAueuad snsey-snsey depeyla) TP IVH uep [ejuawnjsul
LIep Ueqemel ueynwausw yeejs} jisey uelleAuaq -/ uebuap uebuejusyaq ue ‘leap! yadse eiejue
¥nun uiej Jefejaq Jaquuns [ uefel eunbbuad iewioybusw uebungny.a)ey
-laquins neje ‘uelelejaquad JOJOULIBq UBEIEpUSY, Yepiy bueA ueel |p uejebn Buiies uep
ueyeq ‘nynq ‘Bulliioisurelq [eJepuebuawl jees -[ebn nyejuad ueynlunualy “/ | Jiejuswnble eleoss
‘ISNYSIP ‘JouIB)UI INjejow qua) nyejuad yojuoy 9 "eleBaulaq uep ‘esbueqiaq INVH uelebbuejad
elep ¢ sewojul ueyndwnbusw {ueqpeay ‘ieyeledsewlaq uednpiysy snsey [ebeqiaq
uebuesed eJeoas epasad [e[u) "NVH uebuap Wejep eisnuew ISese yey sisijeuebus|y |'¢
uejer “ISewojul ueyndwnbuspy uebuejuayaq euaiey ueeuesyejad Jieyus} elebau “elefauiaq
uenyBuy "BISBUOpPU| Ip NYH uesebbuejad {uerebn-jebn) urey ueel Jesep [ebeqgas ejiseaued lejiu uep esbueqiaq
uep snsey Buejus} snsnyy Uydd eunbbuad iewloybusw -le[iu Isejuswa|dwi yeepusyy "9 ‘leyeleAsewlaq
SejuT neT lIaJew ay sejul| nje| ueyipipuad epn Nyeidd ' "BISUsopU| Ip ueyejulswad uednpiyay
Buejua) IselBaul jgpow ninb ueydelsip ‘elefaulaq waysis uebuequiaylad wejep [euoiseu
6002 unyey BA ueselejoquiad ueyeq Liep uep uep ‘esbueglaq [ENS3S BYlWeuIp I6ojoapi uep dnpiy
ZZON NN Isese Yey-yey uesebbuejed snsey ‘lexeledsewaq wejep e|(iseaued lejiu-iejiu uebuepued lebeges
seyul| npe| Bueyua) BMSIS ¥NuN [|X SIS uednpiyay ueeuesyejad sisijeuebus|y G E[ISEOURd Ie|iu
ueyipipuad ‘uebuefe) Uddd ming 1p eaeqip yejey bueA wejep eisnuew ‘eAuynjadip buek ewebe -Ie|lu ueyjewebus|y '
[ejiu-leiu Jew.oy ede uebusp Jiexa) ueeAuepad ISese yey ueeuesye|ad uebuap lensas Jepequaq ‘GY61
Jefejog NPEM uele|iuad uesefejaquiad uejeibay ueselejaquiad Liaje Isuajadwoy Jeseq Isuajadwioy ON
Jaquing ISYo|y s : : ; : uejedesuad Jojeyipu) :

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

70

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



14114 ‘uebuefey Sejul| nje| Wejep saljod uep epjod jexpun Ip ¥10g unyeL ¢z JowoN NN sisijeuebusy €°¢
unye| 1ewlo} uebueusmay uebuap jiexa) buek Sa1|0d UEBUBUSM®Y| Uep ninuaw yeisaep yeyuuswad "elebaulaq
€2 ON uebusp ueeAuepad uebuap ueynlue|ip ISuidoid Jexbury 1p Seyul] uelpabuad ueysejplusyy ¥ uep esbueqiaq
NN 'Sy61 uejidwesnay ‘GPEL UNYeL YN ann nnusw njej Jnyebus epjod "sen| Iue uep Jdwas uednpiyay
unye] Uelejluad ‘G | eisauopul Ip ueyejulswad wajsis UEDUBUSM®) UOJU0) G e wejep jesnd yejuuswad wejep Gy61 unye
BISouUOpU| so) uelejluad v Wwejep ueesenyay| buebawod "elebau uenlny uenJabuad ueyseelusyy "¢ | eisauopul yignday
Wignday ISnysIpJaq Buejusy Juiod Jamod uebuehe; 1109} WedewW-Wese ‘§ ‘Y61 elebap Jeseq
elebaN eynay deyis ueBusp ueysniayip eisauopu| ‘G¥61 unyer gnn eped unyel 1¥N ann yajo uiwelip Buepun-buepun
ann’ uejewebuad elod ueybuefeusw ning -z | ueylesepip bueh eieban Bueh yepeqi ueyeuesyepw ueeynquiad
[4-4d Jewoy "sejul| nje| ueyipipuad [ejiu ueesenyoy ueejojgbuad ‘¢ lees eped JINAL welep bunpueys)
ushes ‘g uebusp Iselbajulie) buek yeleep uep jesnd ‘yelaeQ depeyJs} ueefeasaday uep BueA reju
11X Seey [eisos deyis Ip eJebau ueesenyay ueejojebuad yenawad buejusy ewebe ynjpwad lebieybusyy 'z | -lejiu ueyewebusy £
eMSIS ueleuad ‘¢ eyiweulp buejus) ueselejpquad 10z unye] ¢z JowoN "‘JINAL Yyesebnue "elebaulaq
nyng uejewebuad ueyeq uep uenwsayad NN Innusw yelaep yejepe uewebelagay uep esbueqiaq
VINS UMdd 1ewlo} wn|agas ¢ qeg |IX se|oy yeuswad uepsbusd g emyeq UnynAs esel [lebeqas uednpiyay
ming ‘v102 uebusq g uydd ming esequiaw Isebnyip "Sen| IUe uep JNAL depeyss; ueededsaday Wwejep ewebelaq
‘PnoyIp [od [enjuids deyis yewnuip eAuwN[agas ipip eyasad L | ydwsas e wejep yesnd uep ewebe ynjpwad JEWNJBIUE ISUBIS|0)
-uswiey ‘L | -wepry ueleiuad | ‘ewebusy | yejuuswad uesbusd | uewebelagey ewLBUS | emil nefeybusy gL | Z
"BlISBOUE B|IS
sileapl yadse uebuap ‘B|ISeauede|is Si|eapl
‘e|Iseoued uexyeyip aunpy depeyls} yodse uebuap uexyeyip Junpy
siyedd rejiu uep ‘eisnuew INVH uelebbuejad snsey depeyia) \yH uelebbuejad
ISESE ey Juswn.sul ‘[espl yeeay isey ueyileAusiy yL | snsey yeejel [isey ueyileAus|y Gl
‘Inejeunbie Lep nelunip eissuopuy| "B|ISeaued ejis sisyeud "BlISeoued e|is sisye.d yodse
Sejul| nje| Jiexa) eisnuew ISESE Yey yodse uebuap uesieyip uebuap ueyjie)p yeuisiep
uesebbuejed snsey-snsey depeyls} yeusley\ depey.a} depeyss} \vH uesebbuejad
yeeja) |isey ueyisejussasdwaly ‘z | INYH ueiebbuejad snsey snsey yeeja) isey ueyileAusiy 1
up ‘ueysnwiniip yeejs} |isey ueyileAusiy ‘gl (ueyipesy Iejiu)
BueA ueeAuepad Lep ueyejesew (uejipesy lejiu) sejoy se|ey Ip Yelemedsnwiaq neje
ueyyeosswsa yodwojay Ip yeiemedAsnwiaq neje BJE0IqJaq Jees eped wnwin
elioy [Isey ueyiseluasaldwaw elediqiaq jees eped uedap Ip Buelo uee.ediquiad
yodwojey denas eAuinfuejes °| wnwn uedap Ip Buelo Buojowaw yepi nyejuad
uejISeyiunwoybuspy | ueesesiquiad Buojowaw uep deyis ueyynlunuspy ‘¢l
"eliseoued [eflu-fejiu sisyeud sepi nyejued uep dexis z) (uepipeayy
eJedas nefulip uep Juswnsul (ueqipeasy [ejiu) ‘Gi6} unyeL [4N ann
‘leap! — |eyuswinbie ejedas nefunip [eJiu) "Gy L unyeL gz |esed [enses yeledsnuiiaq
BISBUOPU| Ip SEJUI| N[e| JeXa) YN ann gz |esed wejep ure| Buelo neje uews}
sefejog npjem uele|iuad ue.efejaquiad uejeibay uesefejoquiad Laje Isusjaduioy lese( Isuajadwoy] oN
Jaquing ISYo|y s : : ; ; uejedesuad Jojeyipu] :

71

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



ueysnwnip buek ueeAuepad

ueyyedswaw Isnysipiag yodwoay
-yodwojey eleoas yIpIp eUesed ‘|
‘ISEISOSEBUaJ\

‘Buisew-Buisew

eAuyodwojey Ip ueyndwnyip yejel

BueA ‘isewlojul [Isey uexlodepw
yodwo|ay ejobue buisew-buisey g

"Uipuas YIpip epasad

ueysnwnip 6uek ueeAuepad

Liep uegemel ueynwiauaw ynjun

ejep ¢ Isewlojul ueyndwnbusw
yodwiojey eledss eussed |
‘ISewiojur uejindwnBuspy

"Yelaep uep
1esnd ueesenyoy ueejojebuad
eylweulp leusbusw yeejs}

‘ueefueuad [isey ueyiseluasaidwaly 'z ‘elebaN
yejwnlas ueysnswnaw yipip [IPE qemel uenlny ueypninmaw
epasad yodwojay Isnysip IR ‘2 Bunbbuey) sejul| Njej Buepiq Welep Gy6) unyel
saljod uep UBeeSen) oY ejojobuaw Wejep eIsauopu| yjgnday
Bp|od ILadas snsnyy neje wnwin [P "qemel Sejur] nje sdioy| ISesIuebio eleba| Jeseq
‘ueler Isesyoliq eped yieq esebap ueniny Bunbbuey) 1IsduysIp qol INPINAS Uepniunuay “| | Buepun-Buepun
uenybuy ueypninmaw welep Gy61 unye Uep Sejur] nje sdioy] "Gy6L UNYE} ann ueMyIESEPIaq
uep eIsauopu| yjgnday elebap Jeseq ISesiueblio INpNAS "0 uebuap lensas bueA eiebap yesaep uep jesnd
sejur nie’ Buepun-buepun uesiesepiaq "yesaep uep jesnd uenlny ueyisduysapusiy ‘0L | Ip eieBau ueesenyay
Buejus | yesaep uep jesnd Ip esebou ueesenyay ueejojpbuad qemel bunbbuey ueejojebuad
6002 ueesenyay ueejojabuad eyiweulp eylweulp leusbusw Sejul| njej buepiqip Ujod eylweulp sisijieue
unye| uebuap Jiexa) ueefuenad Ueee) [Isey ISejuasald ‘6 yoxod sebn] ueyseRIusy ‘6 [isey ileAusy €4
zzounn UBY-SnwInJaw YIpip eyasad ‘| elebou uenlny uoa| g “elebau uen(ny 10d} ‘elebaN
sejul| njej ‘eAueuspy qemel bunbbuey weoew-weoew ueeyseplusy g | ueniny ueypninmew
ueyipipuad "BISBUOPU| ueinjelad uep buepun ‘GY61l Welep Gy6) unyel
Ie[lu-1e|iu Ip ISnysuoy eAunyejlaq Isesipolad Buepun UeyIesepIaq unye} gnn eped uesiesepip eIsauopu| yjgnday
IselBajuLIa) Infejaw ueesenyay ueejojabuad Sejul| nje| buepiqip BueX ejebaN ueesenyay elebap Jeseq
UMdd ue eyiweulp uey bueAeusw ning) 4 Hj0g )oxod sebn] ;| ueejojebuad ueyisduysspusiy ‘¥ Buepun-buepun
Jelejaquiad ‘gsp “Ynpnpuad uebusp "Gy6] unye) {qemel ueyJeseplaq
ueyeg youuaq ueyinquiuaw Buek yeue) ann uebuap lensas Bunbbuej) sejul| nje| buepiqip yesaep uep jesnd
"yesse( uesegaquiad snsey ‘ynpnpuad BueA erebaN uenln] -9 | Salj0d UEP EpjOd UEBUBUSMSY Ip elefau ueesenyay
Yejuawead yewnJ ueinsnbbuad snsey qemel bunbbue) JOjuod ueypiniunusy 9 ueejojebuad
Buejue | Buejus) Jequieb ueybuekeusyy ‘¢ e]0Y)/udjednaey| ‘yelae( yejuswad bueyusy eylweulp
Jefejog NPEM uele|iuad uesefejaquiad uejeibay ueselejaquiad Liaje Isuajadwoy Jeseq Isuajadwioy ON
Jaquing ISYo|y s : : ; : uejedesuad Jojeyipu) :

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

72

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



ann’
[4-4dIN
uabtes
‘IIX seje
EMSIS
ming YINS
UMdd ming
‘102 ‘PN
QlipusWaY

|ed
-wer 9

Iselbajulie) bueA ejebap ebiem

lebegas ueqilemay uesexbuibuad

uep yey uelebbuejad

snsey Buejus) ueselejpquiad

ueyeq uep uenwayad

wniages y geg |IX se|gy

Uy dd ning esequisw Isebnyip
yewnJip eAuwinjages YIpIp euesad |
‘ewebuspy

eIsauopu| yiiqnday
elefau ebiem ueqilemay
uep ey siusl-siusp
"elebau

ebiem ueqilemoay

uep ey jexieH

‘eJebou ebiem

lebegas ueqilemay

uep ey ueiuabuad

‘elebaN depeyla) ueweoue

ueyeueyeuadwaw wejep
geme( BunbBbueyaq nin|

‘6661 Unyel 6€ ON NN ys|o
uebunpuijie) eiebau ebiem
depeyls) ueyn] yelsbnue
ueibeq 1ebegas yey emyeq

JNAL Jewyiu uenaquiad
1ebeqas ey unynAsusyy

y¥nun esebau ebiem

gemelbunbbuey
ueyjlewebusi\yZ

elebaulaq

uep esbueqiaq

uednpiyay

wejep ewebelaq

JewnJe)ue Isuels|o)
emil ekeybusiy €|

‘ule| yodwoey uebueAe) isey
idebbueusw ysjoq ure| yodwoey ‘¢
"yeeya} [Isey ueyisejuasaidwaly g

‘yejesew

ueyesswad |isy-yodwojay

eliay isey ueyisejuasaidwaw

eAu uejiyemiad Injejpw
yodwojay denes eAunluejps -}
ueyISeyiunwoybusy

"yeeys} |Isey undnew yejesew

ueyeoswad |isey Liep yieq buele)

ueyeq ueydelAusw yodwojay
denas ueyyejuLBWBW NINg -y

(sau0d

uep ep|od uebueusmay jiexal)

elebaN ueniny ueypninmaw wejep

G¥6) unye eisauopul signdey

eleba) Jeseq buepun-buepun

ueyJeseplaq yeloep uep jesnd

Ip eiefau ueesenyay ueejojabuad

eyIWeuIp yeepuaw yodwo|ay

elisy uexinfueip ‘ueyejesewlad
UBMUBOSWSW [ESBI8S Uepns elig "¢

yeesew

ueyeosswad |isey jeieous

sniey eAuejobbue yodwojey den
ueyyejuaWaW ninb uelpnwey ‘g

“Uipuss Yipip epasad

Jefejag
Jaquing

npjem
ISyoly

uerejiuad

ueselejaquiad uejelboy

ueselejaquuiad Lajep

Isuajadwioy
ueledesuad Jojeyipu|

leseq 1susjaduwioy

ON

73

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



eAusodwojey 1p ueyindwnyip yee}

Yey ueyebauad wejep

snsey sisijeuebus|y z|

BueA ‘isewloyul iIseyueyiodejpw yeyuswad efedn “z| ‘ye|oyes Ip uednpiyay wejep
yodwojeyejobue buisew-buisepy “z ‘elebau ebiem ueqifemay ueleybuibuad
‘LIpusas Yipip euasad IleBeqgas ueqilemoy uep yey uelebbuejad
ueysnwn.ip BueA ueeAuenad ueleybuibuad uep snsey-snsey ueyynfunusiy ‘||
liep uegemel ueynwsuaW ynjun Yey ueuebueusad snsey ‘|| "BISBUOPU|
elep ‘ Isewlojul ueyindwnbusw "ye|oxes elefau ebiem uegilemoy uep
yodwo|ay eledss eussed | Ip uednpiysy wejep yey ueleybuibued qeqgaiuad
“ISewiojur ueyndwinbuapy | ueqilemey ueleybuibuad lopjej-10j0.) ueyseslusiy "0l
‘ueefueuad uep yey uelebbuejad "elebau
yejwnlas ueysnswniaw YIpip snsey-snsey| 0} efiem [ebegas ueqilemoy
epasad yodwoey Isnysip INfeRIN ‘2 "BISBUOPU| uep ey Buejus) yojuod
ueler seyul| nje| iexJe} eseba ebiem elefau ebiem ueqilemay -4ojuod ueyisduysepusiy 6
uenybuy lebegas ueqilemay ueseybuibuad uep ey ueleybuibuad "(1Ipe "qemel bunbbuey)
uep uep ey uelebbuejad qeqgafuad Jopej-ioped 6 ey uejelad yey 1ebeqas
sejur nje’ snsey uebuap yexJs) ueefuenad ‘elebau ebiem lebegos Jeojol [sbuny uepnunualy ‘g
Buejus | UBY-sSnwInJaw YIpip eYasad ‘| ueqifemay uep ey ‘Buelossas ueqifemay
600ZuUnye} TeRueusly | bBuejus} yojuoo-youoy g UBp ey elejue sejjesney
zzounn sejul| nje| qemel Bunbbue) uebungny yojuod ueyuaqwalN /
seyul ne| uesbbuejad ‘uebunybul) ueyesniad [IPE) ey uejeld qemel bunbbue}
ueyipipuad ueseiqwad “inejip neje uep lebuns iBeq Jecjoly 1sbung *; | Tejiu 'USW}IWOY [e[iu) Seyul| njej
[eJIU-leiu 1p yedwes Buenqusw ‘epeyid ‘Buelosses Buepiq elebaN ebiem [ebeqas
IselbajuLie) uesebbuejed ‘niiwad uesebbuejed ueqifemay uep ueqiiemay uelebbues
uydd ue ‘sejul| nje| ueinje uelebbuejad ¥ey elejue sejijesney (OjJuod UBNUNUSy 9
Jelejaquiad Iyadas ‘eiebou ebiem ey uebungny yojuon -9 | -elebau ebiem ueqgilemay uep eiebaN ebiem
ueyeg ueqifemay ueleybuibuad snsey {qemel Isese ueqilemay uexepaquisjy -G iefegas ueqilemay
"UYeloeq Buejus) Jequieb ueybuekeusyy ‘¢ BunbbuE} 'USWHtOY ‘eISauopu| Yignday eiebaN ueseybuibuad uep
yejuLswed ‘uebuepue|ab snsey SEjUl nef nquel Jese Buepun-buepun yey uesebbuejad
Buejus ‘ueJedejay snsey‘ueyequual Wojoy IyNjewsw Yepn "ebiem Jninuaw eisauopu| yigndey snsey ueuebueuad
v102 Ip Yeue-yeue Jequieb ‘ueyipipuad 1ebeqas ueqiiemay eiebau ebiem ueqifemay uep sisijeue I[eAus|y ¥
unye| ‘uejeyasypay ueuefejed ueiebbuead yojuo) ‘G Yey siual-siual ueysejelusyy g ‘eleba) eblem
€Z 'ON NN yajosedwsaw yey ‘esebou ejpquisw "elebau "elebau ebiem ueqilemoy iefeges ueqilemay
‘GY61 yey luadas eiebop ebiem eblem ueqilemoy uep yey ieyey ueyseplusiy v uesexbuibuad uep
unye| iebegas ueqilemay ueseybuibuad uep Isese ueqilemay] 4 "elebau yey uelebbuejad
BISaUOpU| uep ey uelebbuejad “BISOUOpU| Yjgnday eb.em iebegas ueqilemay uep snsey sisijeuebus|y '
Wignday snsey ueybuekeusw ning g eleba) Jeseq bBuepun yey ueiuabuad ueyseplus)y ¢ ‘elebapN depeyis)
eleboN seyul| nje| ueyipipuad lejiu -Buepun Jnunusw (qemel Bunbbuey rejiu) ueweoue Isejebusw
Jefejog NPEM uele|iuad uesefejaquiad uejeibay ueselejaquiad Liaje Isuajadwoy Jeseq Isuajadwioy ON
Jaquing ISYo|y s : : ; ; ueledesuad Jojeyipu| :

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

74

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



uahes [eisos deyis elebau ebiem qemelBunbbue) Bunbbuey) seyul njej wejep esebau ebiem ueyewebus| '
11X sejey uelejiuad Buejus} uelelejpquiad Buepiq Ip eJjeboN uelsd ‘¢ | 1ebeqas ueqiiemay ewlsus|)y g “elebaulaq
emsIS uejewebuad ueyeq uep uenwsayad ‘leuoiseulaju] ‘ule| esbueq uebuap uep esbueqiaq
ming YINS 1ewlo} wn|agas G qeg |IX se|oy uebungny eAujnounw lewep uebusp uebuidwepiaq uednpiyay
uMdd nyng uebuap UMdd nyng eaequiaw Isebnyp Bueyejeq Jeje] 'z | dnpiy jedep eissuopu| esbueq Wwejep ewebelaq
‘v10Z ‘pn [d | |enpuds deyis yewnuip eAUWN[BGaS YIpIp BUaSad | "|eU-OISBUIB)U| emyeq JAL depeyssy JeWNJEIUE ISUBIB|0)
gyipusway| -Wwer 9 uelejiuad ‘jewebusy uebungny euxely | | JnynAsiaq eses ueynfunusiy | emil neAeybusiy €1 ¥y
"ure| yodwo|ey uebueAe) |isey
idebBueusw ysjoq ue| yodwoey ‘¢
"yeeya} [Isey ueyisejuasaidwaly g
‘Yejesew
ueyedawad Isyodwo|sy
eliay isey ueyisejuasaidwaw
eAu uejyemiad Injejpw
yodwojey denas eAuinfuejes |
ueyISeyiunwoybusy
‘Ueels)
[Isey undnew yejesew ueyesswad
isey Liep yieq Buefejueyeq
ueydelfusw yodwoey
denas ueyyejuLBWBW NINS -y
‘eleba) eblem
lebegas ueqilemay ueseybuibuad
uep yey uelebbuejad
snsey buejus) yeejpusw yodwo|oy nyeaq Buek ueinje yninusw
eliay uexinlueip ‘ueyejesewlsad elebau ebiep) ueqilemay
ue)yeosWaW [ESSI8S Uepns ellg ‘¢ uep yey uesebbuejed
yejesew ‘nyepaq Bueh ueuebueuad Buejus) esijeue
ueyedswad [Isey je1eous ueinje yninuaw elefsu Isey-|isey ueyisejuasaldwaly ‘G|
sniey eAuejobbue yodwojey den eb.ep) ueqilemoey BIsauopu| yijgnidey
ueyyeuLsWaW ninb ueipnwsay ‘g uep yey uelebbuejad elefau ebiem ueqilemoy
Ipuss YIpIp euasad ueuebueuad uejeybuibuad uep ey
ueysnwnip 6uek ueeAuepad Buejus) esijeue ueyebsuad wejep yejuswad
uBMYBOBWAW ISNYSIpJaq Yodwoay ISey-lisey ISejuasald ‘¢l eAedn ueysejalusyy "¢l
-yodwo|ay eledss WIpIp BUaSad | eIsauopu| yiignidey ‘elebou ebiem lebegos
‘Iseisosebuay | esebou ebiem ueqilemay ueqifemay ueleybuibuad
‘Buisew-Buisew ueyeybuibuad uep uep ey ueuebueuad
sefejog npjem uele|iuad ue.efejaquiad uejeibay uesefejoquiad Laje Isusjaduioy lese( Isuajadwoy] ON
Jaquing ISYo|y s : : ; : uejedesuad Jojeyipu] :

75

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



‘ueefuepad
yejwnfes ueysnswniaw YIpip

yeJe uebuap [ensas
BlUNp uelewepiad

eISauopuy|
[euoiseulajul uebungny

epesad yodwojey Isnysip INBBN 2 ueyediousw wejep yese ueyisduysapusiy |
(1exelefAsew ueqiuaiay eISauopu| uelad yoo) ‘Gl ‘leuoiseussyu] uelluefiad
ynsew.s)) eiebaN depeyus) ‘leuolseulaju] uebungny Wwejep sese-sese ueyseplus|y ‘|
ueweoue Isejebuaw ynun uejenbuad iebeges ‘leuoiseulaiu] uellueliad
elebau ebiem gemelBunbbue) Buelued eybuel iGajesns siual-siual ueyisduysapusiy ‘z1
uebuap yexs) ueeluepsad unbBuequisw ynjun ‘leuoiseulayul uellueliad
ueer UB)-SnWwinJaW YIpIp euasad ‘| [BUOISBUIBIU| BIUND uebuap [euoiseaula)ul
uenybuy TeAUBRUS Ip BISSUOpU| UBIad ¥ uebungny ueysejalusiy "1}
uep 6002 BISBUOPU| [BUOISBUJB)UI |eUoISBUIBUI
sejurne’ UNye} Zz ou NN euss eiebapn uebungny yely ‘¢ | uellueliad euyew ueyseslusiy "0l
Buejus | ueueweay| uep ueueyeusad {ueewesiaqay) ‘leuoiseulsiu|
600Z unye} Buejual zooz unye] € 'ON NN uep [euoISeuIdyuI uebungny ueybuequiebusw
zzounn 0¢ |esed eAusnsnyy Gy6) unye| INIS UENgIauad :Sej| Bwe|as eis-auopu| eieban
seyul| nje| YN ann uexbuekeusw ning | NjerbBuepiq [euoISeusajul uejyequiey Isexuapibusiy 6
ueyipipuad (jeuoiseussyuj uebunqgny yojuo) 'z} [eUOISBUIB)U|
[ejiu-rejiu INIS eAund yepiy) uswnyop Jeuoiseussyu) uelluefiad ue-Bungny eAuipelis)
Iselba)uLie) Jebbuejpw ‘nAey ueunouad wejep sese-sesy ‘|| Jopjej-1opje) ueysedlusy ‘g
uMdd ue snsey ‘uebunybuil uexesniad ‘leuoiseulsiul {ueewesIaqay)
Jelejaquiad Snsey ‘Jeleg Uejuejwieyy uellueliad siual-siuap gL | SEUl N[e| IE¥IS) [BUCISBUIB)U
ueyeq Ip BISBUOpU| INET Uedliesad Ip ‘Jeuoiseussyul uelfueliad ue-bungny Ynuaq
eiebaN eisheje|y yajo Jensnasew ueuipuad uebuap [euoisesuIB)UI S|Njuaq Yojuod Ueyuaquisjy "/ |eUOISBUIBUI
ueueweay| snsey ‘elsauopuj jne| ueliesad uebungnH 6 ‘|leucis-eulsju| uebungny uebungny wejep
uepu Ip uey|l ueunouad ‘sequies ‘qey ‘leuoiSeuIUI eAubunuad ueyseelusyy -9 eIsauopu| uelad
eueyenad Ip Buepy 1p BueA esebau yelem uelfueliad euyepy ‘g (qemel bunbbue)) eieboN Buejue) essew
Buejua) ‘uebueAe} sejequiad yojed snsey ‘eisauopu| ‘leuoiseulaju| uebungny ueqiuiay uiwelusw bueA eipaw [ebeqiaq
2002 1ewloy Ip yedwijpw Bueh weje ueelexyay ueybuequabusw Sejul| njej Jnjebuew Wejep 1Iep Isenjend
unye| uebuap Buejua) Jequieb ueybuefeus|y ‘¢ eLWER|SS BIS-aUuopUY| elebaN uesad uepnunusjy ‘g lisey IleAus|y G
€°ON NN uejidwesnay ‘ueel elebopN uejequiey "/ ‘leuciseusaiu] uebungny ‘|eUOISBUIBIU|
‘GY61 uelejiuad Ip ueqiuelay euss ‘uenbbueb uep [eUOISeulau| Ue-Bungny eAuinounw Bueyejaq ueBungny
unyeg S} Uelejiuad uejequey ‘ueweoue Idepeybusw eAuipelis} Jopjej-iope4 ‘9 Jeje| ueyisduysapusiy ¥ Wejep eisauopu|
eISauOpU| ISnysIpJaq wejep esebou ebiem ueqilemay [euoIseulaju| ue-bungny |eu-oiseulsju| uebungny uesad 1senjersbus|y g€
yignday eyiey deyis uep yey ueybuefeusw ning g ¥NUSg-yNjuaq Yyouo) g BUYewW ueyseplus|y ¢ ‘elebapN depeyls)
elefaN uejewebuad "sejul| njej ueyipipuad leju ‘leuois-euio| (gemel Bunbbuey rejiu) “esebapn UBWEeOUE Isejebusw
ann’ 1ew.oy IselbajuLie) bueA esebap depeyls) uebungny eAubunuad ¥ yeAejim ueyninay depeys) y¥mun esebau ebiem
[M-4dIN uebuap ueweoue Isejebusw ynun {qemel ueweoue Idepeybusw gemelBunbbue)
Jefejog NPEM uele|iuad uesefejaquiad uejeibay ueselejaquiad Liaje Isuajadwoy Jeseq Isuajadwioy ON
Jaquing ISYo|y s : : ; : uejedesuad Jojeyipu) :

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

76

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



"Yee|a} |iIsey ueyisejuesaidwaly g
‘yelesew
ueyeoswad |1Isy-yodwojsy
eliay |Isey ueyisejuasaidwal
eAu uejiyemiad Injejaw
yodwojey denss eAuinluejps |
ueyISeyiunwoybusy
‘yeeye)
[Isey undnew yejesew ueyesswad
isey Liep yieq BueAejueyeq
ueydeifuaw yodwojey
denas uejyeuLIBWAW NINg) “y
elebaN depey.a)
ueweoue Iseyebusw ynjun
elebau ebiem gemelBunbbue)
Buejua) yeejpusw yodwojay
el1ay ueyinfueyp ‘ueyejeseuwlad
UB)YBOSWAW 1BS|8S YEpNnS e|ig ¢
yelesew
ueyeosswsad |isey jejesusu
sniey eAuejobbue yodwojey den
ueyyejuLawawW ninb ueipnuwisy g
"HIpuas Yipip epasad
ueysnwnuip Buek ueefueyad
ueyyessWwaW ISnysipJag Yodwoay
-yodwio|ay BIeISS YIpIP BUSSSd |
‘ISeIsoseBuap
‘Buisew-Buisew eAuyodwojay
Ip ueindwnyip yejs}
Buek ‘isewloyul Iseyuesiodejsw
yodwojayejobue Buisew-buisely “§
"HIpuas Yipip epasad
ueysnwnuip BueA ueeAueyad
1Iep uegemel ueynwausw ynjun
ejep ‘ Isewojul ueyindwnbusw
yodwojey eledss epssad ¢

TISewojul ueynAdwnbuay

"yejoyes Buipuip yejelew

INejaW [euoiseulajul

Ip BISBUOPU|

ueJad Buejuse) essew

BlpaW Liep Isenjens
yeeysy [isey uelfes 9|,

"BISBUOPU|

1iabau Jen| ymjod

"ye|oses Buipulp
yejefew Injejaw [euoiseulsjul
Ip eisauopu| uelad Buejus}
BSSEW eIpaW Lep ISen|eAd
yeeys} [isey uesiifeAus|y /)
"BISBUOPU|
11labau Jen| yuijod yese uebusp
[ENses elunp uelewepiad
ueyejdiousw wejep eisauopu|
uelad yojuoo ueyLBqWIB|\ ‘9]
‘|leuoiseulaiu| ueBungny
uejenbuad 1ebeges Huelued
eybuel IBajess unbuequisw
¥njun [euoiseulsiu|
Blunp Ip eIsauopy|
uesad isenjersbus|y Gl

Jefejag
Jaquing

npjem
ISyoly

uerejiuad

ueselejaquiad uejelboy

ueselejaquuiad Lajep

Isuajadwioy
ueledesuad Jojeyipu|

leseq 1susjaduwioy

ON

77

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



uep uey-snwinJaw YIpIp eUasad | | welep uenjesiad euyep Byesn ynuaq ueysealusyy
sejur] nie’ ‘eAueuspy "eJefou ueueweay| iwouoyd buepiq
Buejusy ‘elefoN UeuBWESY| uep ueueyepad Ip eisauopu| esbueq uenjesey
6002 uep ueueyeuad Bues) 0oz WB)SIS MIo-1ID uep uejessad unbuequisw
unyeg unye] ¢ "oN NN uUep | ‘gg [esed '200Z unyel Wejep ueweoue Isejebusw
zzounn ‘0¢ [esed eAusnsnyy G| unye ¢ JOWON NN Innusw IBajens ueyse|slus|y "esbueq uenjesiad
sejl| e YN ann uexbuefeusw ning g esebau ueejpquiad “ymjod 1Bojoapi Buepiq yoxoyiedwaw
ueyipipuad "gy| eb6un] axyuulyg eybueioy eyesn ynuag Ip eisauopu| esbueq uenjesey wejep esebau
[ejiu-lejiu wejep eAepnq [eisos depeyia) IwouoMd uep uejesltad unbuequiaw depeyJa) ueweoue
IsesBayjuLia) Ueweoue ‘jwouoye depeyla) Buepiq Lep eissuopy| Welep ueweoue Isejebusw ueylessjaAusw
uydd ue ueweoue ‘160j0ap! UBWEOUE ‘UIE| esbueq uenjesay uep IGajens ueysejalusy wejep eisauopu|
Jelejaquiad elefidu Lep Ja)ljiw uewesu. snsey uejessad unbuequisw |eisos Buepiq eJebau ueydessyp
ueyeg Buejusy Jequieb ueybuekeusyy ‘¥ Wejep ueweoue Ip eisauopu| esBueq uenjesay BueA iBajens sisiieue
eleboN seju| Isejebusw 1Bajens uep uejesiad unbuequisw lisey IleAus|\ 91
ueueweay| n[e| ueledue|oy uep Ueqiua}oy “yiyjod ABojoap wejep ueweoue Isejebusw "By |ebbun
uep u Buejus) ueyeAueuaw ning "¢ Buepiq Liep eisauopu| I6ajens ueysejglusy eyauulyg 1exbuiq
eueyepad "By [eb6un] eyauulyg rexbuiq esbueq uenjesay uep “Jayl|iw Buepiq Ip etebau uebusp uenjesiad
Buejusy ‘uebuefe) ueBusp uenjestad yoyoysedwaw uejesiad unbuequisw depeyJa) ueweoue Isejebusw yoxoyiedwaw
2002 1ewlo} wejep esebou depeyla) Wejep ueweoue wejep iBajens ueyseslusy wejep esebau
unye| uebuap Ueweoue ueylessjaAus Wwejep Isejebuswi 6ajens "BISUOpU| depeyJa) ueweoue
£°ON NN uejidwesnoy eIsauopu| ejebau ueydelsyp |e1sos elefiau uep esbueq uenjesay ueyiessjeAusw
‘GY61 ueeuad ¢ | Bueh iBajens ueybueleusw ning g Buepiq Liep eisauopu| uep uenjestad unbuequiaw wejep eisauopu|
unye| so) Ueleiuad ‘¢ sejul| nig| esbueq uenjesay uep Wejep Ueweoue Wesew eiebau ueydessyp
BISauopU| ISNYSIPJIaq ueyipipuad [ejiu isesbajulie} buek uejessad unbuequisw -Weoew Iseyuapibusiy Buek 16ajens
yignday eyney deyis ey |[ebbun] eyauuiyg rexbuiq Wwejep ueweoue " "esebou sisijeuebus|y 9°¢
elefoN uejewebuad uebBuap uenjesiad yoyoyiadwaw Isejebusw I6o1eNS depeyJa) uewesue Isejebus ‘elebo depeyis)
ann’ lewo} welep eefau depeyis) Joyl|iw Buepiq welep esebau ebiem ueweoue |sejebusw
[9-YdIN uebuap UBWEOUR UeyjiesajaAus wejep Ip ejebau depeys) lebeges qemel 6unbbue) ynun elebau ebiem
ualjes [eisos deyis eIsauopu| etebau ueydela)p bueh ueweoue Isejebus esel ynuad ewLisus|y gemelBunbbue)
1IX Sejey uelejluad ‘g 16aje.s Buejus) uelelejpquiad wejep I6ajeng JNAL ueylewebus|\ '
BMSIS uejewebuad ueyeq uep uenwsayuad "eisuopu| esebau uep epeday JmynAs pninm lebeges ‘uen)esay
nyng VINS Jewoy wnjegas 9 geg |1X sejey esBueq uenjesey uep ey [ebbun] exauulyg 1exbuiq eieBau uswjiwoy
uMdd ming uebusp uydd nyng esequisw Isefinyip uenjestad unbuequiaw wejep uenjesiad jenyadwaw 1enyadwaw wejep
‘10z ‘pn jod | [enjids deyis yewnuip eAuwn|ages YIpip epssad | Welep ueweoue wefep unjues nyejuad eljnw Ye|yyelaq
gQyipusway| -Wwer 9 ueleuad | ‘fewebusy wesew-weoej\| uep deyjis lebieybusiy Jopjesey lebieybusi\ v | S
‘ure| yodwojey uebueke) isey
idefBueuaw yajoq uie| yodwoey ‘¢
Jefejog NPEM uele|iuad uesefejaquiad uejeibay ueselejaquiad Liaje Isuajadwoy Jeseq Isuajadwioy ON
Jaquing ISYo|y s : : ; : uejedesuad Jojeyipu) :

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

78

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



ey| [eBBun] exauulyg reybuiq
uebusp uenjestad yoyoysedwaw
welep esebau depeyls) ueweoue
ueylessjaAusw Wejep eisauopu|
elebau ueydelsyip bueA i6ajens
Buejua) yeejsusw yodwo|oy
elisy uexinfueip ‘ueyejesewiad
UBMYBOSWSW [BSS|SS YEpNS B|ig
yelesew

ueyeoswad |isey jeieous

sniey eAuejobbue yodwojey den
UByBjuLBWaW nInb ueipnwiayy
“LIpuss Yipip epasad

ueysnwnip buek ueeAuepad
ueyyedswaw Isnysipiag yodwoay
-yodwiooy eledsss YIpip epesad

i

TISeIsosebua|y

‘Buisew-Buisew

eAuxodwojey 1p ueyndwnyip yejs)
Bue£ ‘isewloyul Iseyueyiodejsw
yodwojeyejobue Buisew-buise|y
"HIpuas MIpip epasad

ueysnwnip 6uek ueeAuepad

liep uegemel ueynwauaw ynjun
ejep ‘ Isewojul ueyindwnbusw
yodwiojay eledss euasad

)

TISewiojul ueyndwnbuapy

‘ueeAuepad

yejwnles ueysnswiniaw yIpip
epasad yodwojey IsnysIp INjejs|\
UBQISI8Y BUSS

ey [ebbun] eyauulyg rexbuiq
uebusp uenjestad yoxyoysedwaw
wejep esebou depeyla)
UBWEOUE UeylesajoAusw wejep

esbueq uenjes.ad
yoyoxJadwaw wejep
elefau depeyss) Buepiq
iebequaq Lep ueweoue
ueylesajeAusw
Welep eisauopu|
elebau ueydela)p buek
1Bajes sisijeue [ISeH "¢l
"eJefau ueuewEDY
uep ueueyeuad
BYESN Weep
eiebou ebiem epss 1y
gifem wnyny uesepueT ‘z|
{USUWIHILIOY
Gemel bunbbue)
SEjul| njej uequeiaX
Uep ueuewesy
ebefusw Wefep
EeJebou ebiem ISediSiued
SMUaq Yojuoy "} |
"ey|| [ebbun
eyaulyg dasuoy "0}
(qemel bunbbuey) Seyl]

yoyoysedwaw weep esebau
depeysa) Buepiq 1iebegleq
lIep Uewesue ueyiesajpAusw
Wwejep eisauopu| esebau
ueydelayip bueA 16s)ens
sisileue |isey ueyjileAus|y
"eJefau ueueweay|

uep ueueyepad eyesn wejep
elebau ebiem euss 1y qilem
wnyny uesepue| uysejalus|y
"BISSUOPU|

esbueq uenjesay uep
uenjesJad unbuequiaw eunb
ueweoue Isejebusw wejep
elebau ebiem isedisiyed
YNJUSQ YoJuod UBYLIBQWSIA
‘Y| |ebbun] eyaulyg

dasuoy ueyisduysapus|y
ey| [eBBun eyauuyg
iexbuiq wejep uenjesiad
euyew ueyisduysapus|y
{(uawyiwoy "qemel bunbbue)

) Jelas uebunybui| 1p SEju|
N[e| UEQIL}8Y Uep UBUBWIEDY
UB)UEBYEHSdWSW JIBE JninL
qemel Bunbbue)

Sejul| Nje| UBJEJUE[Y Uep
UEQIS}8Y UeyISdUNSapus|\
{qemel bunbbugy uep

uldisip) ejebau ueejgquiad
eAedn njes yejes 1ebeqas
Uefer uejnybuy Uep Sejur]
nje] buejus} 600 unye}

nje| UBJeoueey uep

Ueqiiejey Uenebued ‘6

ZZ OU N euyew UeySeplusjy
elefaN ueueyepad Buejus)

9l

‘Gl

4

€l

k4

W

0l

ueler eIsauopu| ejebau ueydelssyp buek “ey| [ebbun 200z unye] € JOWON NN
uenybuy i6ajesis uebuap Jiexya) ueedueuad eyauuyg 1exbuiq Jninuaw esebsu ueejpquiad
Jefejog NPEM uelejluad uelelejaquiad uejelbay ue.lelejaquiad Laje Isuajaduioy) Jese( Isuajadwoy ON
Jaquing Isyo|y o : : ; : ueledesuad Jojeyipuj :

79

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



eiebaN Bueyua) Jequieb ueybuekeusy ' | Buek yedeim uenjesay welep jedepus) Buek yedem wejep elebou
UBUBWESY| sep| BJejuesnu Uesemem uenjesay ueyisduysapus|y ueelsebbusjehuad
uep n[e| ueJedue|ay Uep UeqiLa}ey eAuliye| Buexejaq Jeje BJBRJUESNU B)Weulp  sisieue
ueueyepad Buejus) ueyeAueusw ning ¢ elejuesnu uesemem eAuliye| bueyejaq lisey ileAusi\ /¥
Buejus) ey |ebbun] eyauuiyg rexybuiq UBBSEMEM Y Jeje| ueyisduysepusiy ‘|elapa}
2002 uebuefe} uebusp uenjestad yoxoysedwaw "BISBUOpPU| eJRjUBSNU elefou dasuoy
unye| Jew.oy wejep esebou depeyla) syelboab yeleim ueesemem e ueyseolusiy uep [|YYN dosuoy
¢ 'ON NN uebuap Uelweoue ueylessjaAusu Wwejep uesNpnpay Uep ISIpuoy isewepjoud wejep eiebau
‘GY61 uejidwes;ay eIsauopu| ejebau ueydelsyp epeday uexdepeyip uebuap ueelebbusjehuad
unye| uelejiuad BueA 1Bajens uexbueleusw ning -z ey [euoiseu yiyjod IPUSS Ylelip ueexaplaway eylweulp
eISeuopU| SO} Uelejiuad sejl npe| ueynusuUsW wejep njieA ueyebbuequiaw sisileuebus|y /'€
Wijgnday ISnysIpJaq ueyipipuad [ejiu iselbs)ulie) buek Jesep uebuequipad Buef yeseles o [euoiseu Iseibajul
eiebaN eyney deyis ey |[ebbun] eyauuiyg rexbuiq lebeqas e|iseoued eyl uep ‘lexenw
ann’ uejewebuad uebuap uenjesiad yoyoysedwaw 1B|IU-Ig|IUu UBleusqgay| ebbun] exauulyg 1exybuiq ‘YesemeAsnw disund
SRYEN 1ewlo} weyep elefou depeyls) "UBBYop.Iaway wejep webel exaueliaq ueewejnbusw
uales uebusap UBWEOUE UeylesajoAusw Wwejep yeselss uep ‘yedwijpw eseyeq uep esbueq nyns p uebuap
11X Seey [eisos deyis eIsauopu| etebau ueydela)p buek Bueh weje ueefeyoy ‘Yedwijow weje ueekeyay o Isenjowap  eAepng
BMSIS uelejiuad 16a1ens buejua) uelelejpquiad ‘sen| Bueh yedeim ‘sen| yefeim -q ueyjewebus| 57
nyng uejewebuad ueyeq uep uenwsyad ‘Jesaq bueA esbueq ‘Jesaq eleboujesbueg e ‘uenjesay
VIS UMdd Jewlo} wn|agas 9 geg |IX Se|oy IYI[ILIBW BISBUOPU| Mjiwaw buek eiebau  uswjWOY
nming ‘10z uebuap Uy dd nyng esequisw Isebnyp esBueq eua.ey INM 1eBegas ejy uexipyeusw 1enyadwaw  wejep
‘PngyIpus [od | [enuuids deyis yewnuip eAUWN[SQaS YIpIp BUSSSd | JINA Ueyn epeday yee) eAuuesemyeq ‘JNA elnw Yelyxelaq
BITE)Y -wep ¢ uelejiuad mewebuapy | Jmynfs esel uedeybun ueyn epeday JnynAsiag Jopesey iebieybusy vl | 9
‘ule| yodwoey uebueAey isey
idebbueusw ysjoq ue| yodwoey ‘¢
"yeea} |Isey ueyisejussaidwaly g
‘yejesew
ueyesswad |isy-yodwojay
eliay isey ueyisejuasaidwaw
eAu ue|iyemiad Injejpw
yodwo|ay denss eAuinfuejes |
ueyISejiunwoybusy
‘Yeels)
[Isey undnew yejesew ueyesswad
isey Liep yieq Buefejueyeq
ueydelfuaw yodwoey
denas ueyyejuusWaW nINg esbueq uenjesiad
Homhﬂ_hﬂw _M”_M_a uele|iuad uesefejaquiad uejeibay ueselejaquiad Liaje :w_mh_mmwﬂa“__%owwv__uc_ Jeseq Isuajadwioy ON

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

80

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



"LIpuss YIpip epasad
ueysnwnip buek ueeAuepad

ueyingaAusw bueA
G¥61 UNYeL [YN ann

(lueseq)
uip eAeasad ynuad uebusp

uejyedswaW Isnysipiaq yodwoay wejep [esed-jesed IS ‘G|, [e1opa} Uep uenjesay elebau
-yodwiojoy eledsss YIpip euesad | [N desuoy [ebeges eJejue uebueinyay uep
:Isejsosebusiy G¥6lL Unyel [dN ann ueyigajey uebulpuequisiy ‘||
‘Buisew-Buisew (1) 1efe | jesed euyel ‘v (uesaq) uip
eAuyodwojey 1p ueyndwnyip yejs) epnwad yedwng 1s| ¢ | eAeasad ynuad uebuap [esopa}
Bue£ ‘isewloyul Iseyueyiodejsw |eJopay esabau e ueysealusiy 0l
yodwojayelobue Buisew-Buisepy ‘z uep uenjesay elebau (1uesaq) ip eAealad
IpuUas YIpIp euasad eJejue uebueinyay uep ynuad uebusp uenjesay
ueysnwnip 6uek ueeAuepad ueyigaey uebulpueqied Z| elebau e ueyseplusy 6
lIep Uegeme/ ueynwauaWw ynjun [esopay esabau Uy 'L | BISSUOPU| BWEU
ejep ‘ Isewojul ueyndwnbusw uenjesay eiebau 1y 0l B|NW [ESE UBYRJSJLIooU)\ '§
yodwoey eledss epasad | BISauopu| [IPB) SEjuI| N[elaq ‘|euoiseu
‘ISewiojur uejindwnBuspy BWEU BINW [BSY "6 B)1e uebuap ueyexaq ueynjnay
‘ueeAuepnad ‘eIsauopu| esbueq BISauopu| esbueq depeyss)
yejwnlaes ueysnswniaw yIpIp UeeyauuIyqay ueeyauuIygey rebieybusu  p Usw}Iwoy
epasad yodwojay ISnysIp NP 'Z jebleybuaw p vas ebelusw o uBUILLISoUBW
UBQIS}8Y BUSS ‘vas ebelusw o BWeS el1oy)Seju]| Buek
ey [ebbun] eyauulyg rexbuiq uemesiad ‘q N[eieq exna uebuap ueesebouebiemay
uebuap uenjestad yoyoysedwaw Tl yeuel elun e Uejeyiaq uenesiad ‘q isedisied
wejep esebou depeyla) nyead U)o )Sequ]] ymuaq  IleAus|y Z'8Y
uejer UewWedUe ueylesajeAusw wejep uep deyis yojuo) ‘g N[elaq exna uebusp “Jopuah
uenybuy eIssuopu| etebau ueydelsyp buek "Z18H youspal4 UEleYJaq JIE Ueue] ejun ‘e uep ‘efepnq
uep iBajesis uebuap jiexya) ueeduenad ninuaw esbueq nye|uad uep ‘ses ‘ewebe ‘nyns
ser  njel uey-snwinJaw yIpip euesad | | denes ysjo mijwip buek deyjis yoyuoo uexyynlunusy /2 uewebelagey
Buejua) TeRueuspy iseqdse unsun yedwy "ZWaH youspal4 wejep
6002 "elefoN ueuBWESY| I ninuasw esbueq denss lebleybusw uep
unye| uep ueueyeuad Bues) 0oz BIBJUBSNU UBSEMEM yajo piwip bueA isesdse ‘ewsoybusw
ZZ ou nNn unyel € "ON NN uUep | ‘g¢ [esed dasuoy uexnoueybusw Insun jedws ueyselusjy 9 | Buies disuud
sejul| nje| ‘0¢ [esed eAusnsnyy G| unye ] jedep seq| (undisip) esejuesnu uesemem ueyesepiaq
ueyipipuad [YN ann uexbuekeusw ning G | Nnjejueinjesad depeyia) dasuoy uexnoueybusw jedep uie| bBuelo uep
IeJIu-leiu "eY| ebbun] axyuulyg exybueioy uelebbueed ynsew.a) seyul| nje| uednjesad depeyJs} uews}  uebusp
IselbajuLie) wejep eAepnq [eIsos depeyis) wnyny depeyia) uesebbuejed ynsewsy wnyny ISyesouag 19 ¥
upddd ue ueweoue ‘jwouoys depeyls) uelebbuepd nyeaqd "9 | depeyls; uesebbuejad nyejuad ‘|elapa)
Jelejaquiad ueweosue ‘160j0ap! UBWEOUE ‘Ule| elejuesnu uesemem emyeq ueyisduysapus|y ‘G | esebau dasuoy
ueyeg eJefau 1iep Ja)l|iw UBWEBOUE SNSEY welep jedepls) BJejuesnu uesemem uep [YMN doesuoy
sefejog npjem uele|iuad ue.efejaquiad uejeibay uesefejoquiad Laje Isusjaduioy Jese( 1suajadwoy ON
Jaquing ISYo|y s : : ; : uejedesuad Jojeyipu] :

81

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



"ule] Yodwo|ey
uebueAe; jisey idebbueusw
yajoq uie| yodwojey"yeee)

[iIsey ueyisejuasaidwapy ‘g

‘Yejesew
ueyesswad |isy-yodwojay
eliay isey ueyisejuasaidwaw
eAu ue|iyemiad Injejpw
yodwo|ay denss eAuinfuejes |
ueyISeyiunwoybusy
‘yeeys}
[Isey undnew yejesew ueyesswad
isey Liep yieq buefejueyeq
ueydeifuaw yodwoey

denes ueyyejuLBWAW NINS

ey [ebbun] eyauulyg rexbuiq
uebuap uenjesiad yoyoyiadwaw
wejep ejebau depeyls) ueweoue
ueylessjaAusw Wejep eisauopu|
elefau ueydelsyp BueA 16arens
Bueyus) yeejpusw yodwojey
elisy ueyinfueip ‘ueyejesewlad
ueyyedswaW [ess|as yepns ejlg ‘¢
yejesew
ueyedswad [Isey jejeous
sniey eAuejobbue yodwojey den
ueyyejuaWaW ninb ueipnwey ‘g

‘ule| esebau uebuap
eisauopu| uesejeqlad
yeAe|im 1sipuoy)
{(UBwIWoy) ersauopuy]
esbueq UebUEjUE)} Uep
ueyewaey ueyedniaw
Sejul| njej ueinjelad
ITeBbuejsw nyejiad
[YMN uenbbunayy

UNdISIp) ersauopu]
[etoISeu uenin;
UespninmaUl sjnjun

Uejequiey ueyedniou
Sejul| njej ueinjesad
JTeBbueaw nye|iad

‘G¥6L Unyel [dN
ann ueeyngquad wejep
1edep.a) BueA eisauopu|

elebau |euoiseu uenln|
"Ue[er ueinybuy Uep
Sejurt njeT buejus} 600¢
unyel gz ‘oN [d NN
uenjestad disuud
uebuap uebuejuapaq

BueAk nyejuad youon

g6l unyel

[IN dnn ueexnquisd

wejep jedep.a) buek

[4MN Weep uenjesay

disuud wnyny Jeseq
(g)1efe s p

VGZ

(2)1efe ggl q
(1)1ehe g, e

|esed

njieA ‘uenjesey esebau
yelepe eisauopu| esebau

'€C

K44
x4

‘0¢

6l

8l

Ll

9l

UBYPNINMaLW 3Nun UBjequiey
ueedniow Sejul N[e|
Uelnjesed Jebbuesw nyejiiad
BMUBq UBYISALYSSpUd|\ ‘6l
‘G¥61 unyel [IN ann
uee)nquad wejep jedepis)
BueA eisauopu| eiebau
[euoiseu uenlny ueyse|slusyy ‘gl
TIYN YeReim
gnin[as 16eq Nyejaq ueer
UeInybuy uep Sejur neq
buejus} 600 UNyel ¢z oN
[4 NN emyeq ueyseRlusiy “/|
‘uenjes.ad ueypninmaw
wejep ueewesiagey disuud
uebusp uebuejuapag buek
nyejuad yojuoo ueyyniunusiy 9|
‘GY61
unye] [YN dnn ueexnquisd
wejep 1edepls) buek
[YMN welep uenjesay disuud
wnyny Jesep ueysejglusy Gl
(g)yeke s p
vé¢
(2)1efe ggl q

(1)jeheg, e
|esed nieA ‘uenjesay

eJefau yelepe eisauopu|

elebau ueyingeAusw Buek

G¥6l unyel [YN ann wegep
|esed-jesed IsI ueysejalus|y |

[YMN dasuoy iebegas

61 unueL 14N ann (1) yefe
| |[esed euyew ueysejlusiy ‘gl

(1uesaq) uip eAeasad

ynuad uebusp epnwad
yedwng Is1 ueysealusyy ‘z1

Jefejag
Jaquing

npem
Isyoly

uelejiuad

uesefejaquiad uejeibay

ueselejaquiad Liaje

Isuajadwoy
ueledesuad Jojeyipuj

Jeseq Isuajadwioy

ON

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

82

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



wnyny Jeseq ‘jesops}
uep uenjesey elebau
elejue uebueinyey uep
ueylga|ey uebuipueqiad
"eISauopu|
ESBUEQ UBEYSUUIYQDY
[eBIeybusW uep ‘vas
ebelusw ‘Uemesiad e
Ueue} ejun yejuad uep
deyis yojuo) ‘esbueq
deyes yajo pijiwip Buek
IseJidse Jnsun jedw3
‘BIejuesnu UBSEMem
dasuoy uey-indueybusw
uljdisip) jedep
Sejul| njej ueinjelad
depeys} ue-rebbuesd
NYejlisd ‘elsauopu
yjodoah desuoyy
IMY * elisedued lejiu
-Ie|lu ueleuaqgey buejus)
Isejuasa.d ueyeg ‘9z
(Geme]
Bunbbuey) Sejul| njepsaq
We[ep UBIEJUE|DY Uep
UEJEWE[9Sa)Y "UBqILa}aY
‘UBUEWEDY UBYEdIoUSW
Wefep UeBUEjUE]
YNSEWI3) EISSUOPU|

uesejeqiad Yeloep

Ueweoue/uebuejue)

idepeybus

NN UeXNye|p
Jedep BUEATSNIOS 'Gg

"BISBUOPU| Uesejeqlad

yekem idepeyip Buek

ejud yejuad uep deyis yojuo)
‘esbueq depes ysjo pijiwip
BueA iseqdse unsun jedwg
‘BIejUESNU UESEMEM (oSUOY
uey-Inoueybusw Jedep

Sejul| e[ ueinjelad depey.a)
Ueleb-buejad nyefad *

B[ISEOUR 1e|IU-Te|iU UBJeusqoy
Buejuay sisieue [ISey MeAus|y
“Sejul|

N[elaq Wefep UeIeoUueoy

Uep "UBJeWE[oSaY 'UBqLIa}ay
"UeUeWesY ueyejdious
Wefep UebUEjUE]} YNSewis}
(iue1aq) uip eAedsad ynuad
uebuap elsauopu| uesejeqiad
UEJSep UBWEDUE/UEDUEIUE]
idepeybusll

ymun ueynyeyip yedep

BueA 1Snjos UeyISAINSSPUS
"BISBUOPU|

uesejequad yedeim idepeyip
BueA ueweoue/uebuejue)
ueyisduysapus|y

‘ue| esebou uebuap
BISOUOpU| Uesejeqlad yekejim
ISIpUOY ueisdySapus
(Gemel

Bunbbuey) elsauopu| esbueq
UeBUEjUE]} UEp UBUEWS|oY
Ueyedniaw Seyul nje|
Uelnjelad Jebbueew nyejuad
BMUBQ UBYISAINSSPUS
[IMN

uenbbunay uexisduysapusy
uljdisip

'G¢

v

'€C

K44

T4

‘0¢

ueweoue juebueyue] ‘g BISSUOPU] [eUOISeu uenlny
defejog NEm uelejiua ue.elejaquiad uejeiho ueielejaquiad 1iaje Isusjeduioy Jeseq Isuajadwo 0
Joquing 1SYO[Y lejlusd lejaquiad uejeibay| lejaquiad Liajey ueredeouad Jojexipu| q Isus) M N

83

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



“Ule| elebau
UeBusp eIsauopy|

Uesejeqiad yeiaep

uewedue/uebue)ue]
idepeyBusw

Ynjun ueynye[p yedep
BueA 1snjog ersauopu]
esbueq uebuejue; uep
Ueyels[ey uexedniaw
Sejul| njej ueinjerad
Jebbuejaw nyead
TSN ueinbbunay
“BIS3UOpU| [BUOISEU
ueniny ueypninmaw
SNjun Ueyequiey
ueyedniaw SEJUI| N[g|
ueinjelad Jebbuew
nye|liad “Uefer
ueibuy Uep Ser
n[e7 buejua} 600 unyel
ZZ ONTd NN ‘uenjes.ad
disund uebuap
uebuejuspaq bueh
nyejued Youod "6l
unye [4N ann wejep
1edepia) Buek [YMN
Wejep uenjesay disuud

"Ule| elebau

uebuap eisauopu| Uesejeqiad
UEJaep UeWEDUE/UebUE}UE]
idepeybusw ymun Ue)Nyejip
jedep BueA 1Sn|0S "eISauopU|
esbueq UebUEjUE} Uep
Ueyews[oy uexedniaw Seju|
nje| ueinjesad Jebbuejsw
MYE[I5d ‘[YMN uenbbunay
“eISBUOPU| [eUOISEU UEN[N}
ueypnihmaw njun uejequey
ueyedniaw sejul| ne|
ueinjelad Jebbuepw nyejuad
“uejer ueinybuy uep ser]
nje Buejus} 00z unyel zz
"ON |4 NN ‘uenjestad disuud
uebusp uebuejuauag buek
nye(liad Yyojuo) ‘6| unye
IYN ann werep jedepis}
Bueh [YMN Wejep uenjesoy
disuud wnyny JeseQq ‘leJapa}
uep uenjesay elebau eiejue
uebueinyay Uep UeyIgqe|oy
uebuipueqiad ‘eissuopu]
esbueq ueeyauuiygay
iefieybusw uep ‘yas
ebelusw ‘uenjesiad ‘lie yeue)

Jefejag
Jaquing

npem
Isyoly

uelejiuad

uesefejaquiad uejeibay

ueselejaquiad Liaje

Isuajadwoy
ueledesuad Jojeyipuj

Jeseq Isuajadwioy

ON

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

84

dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



C. Pengintegrasian Niai,

Norma, Moral, dan Etika Berlalu Lintas dalam

Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/semester
Materi Pokok
Alokasi waktu

SMA Indonesia

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

XII (Dua belas)

Kasus-Kasus Pelanggaran Hak Asasi Manusia Indonesia
3 X pertemuan (setiap pertemuan 2x45 menit)

A. Kompetensi Inti

1. KI1:
2. KI2:

3. KI3:

4. Kl4:

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Inti dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompeensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
1.1 Mengamalkan ketaatan terhadap | Pertemuan 1
agama dan kepercayaan vyang | 1. Mensyukuri nikmat dari Tuhan Yang Maha Esa bahwa hak asasi
dianut dalam kehidupan berbangsa manusia Indonesia di jamin dalam UUD Negara Republik Indonesia
dan bernegara. Tahun 1945.
1.2 Mengamalkan  nilai-nilai ~ yang | 2. Meyakini kebenaran Pancasila sebagai pandangan hidup dan ideologi
terkandung dalam pasal 28E dan 29 nasional. tidak bertentangan dengan hak asasi manusia.
ayat 2 Undang-Undang Dasar | 3. Mendeskripsikan kebebasan berserikat sesuai amanah pasal 28E
Negara Republik Indonesia Tahun ayat 3.
1945. 4. Menjelaskan peran Negara menjamin hak beragama dan beribadat
2.1 Mengamalkan nilai-nilai Pancasila sesuai dengan agama yang dipeluknya.
sebagai pandangan hidup dan | 5. Menganalisis pelaksanaan nilai-nilai Pancasila dalam dinamika sesuai
ideologi nasional dalam kehidupan perkembangan sistem pemerintahan di Indoensia.
bermasyarakat, berbangsa dan | 6. Menelaah implementasi nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara
bernegara.. terkait pelaksanaan hak asasi manusia dalam kehidupan
3.1 Menganalisis  berbagai  kasus bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
pelanggaran HAM secara | 7. Menunjukkan perilaku ugal-ugalan di jalan yang tidak menghormati
argumentatif dan saling pengguna jalan lain bertentangan dengan HAM (adil).
keterhubungan antara aspek ideal, | Pertemuan 2
instrumental dan praksis sila-sila | 1. Menampilkan hasil telaah terhadap kasus-kasus pelanggaran HAM
Pancasila. berdasarkan nilai-nilai Pancasila
4.1 Menyaiji pembahasan kasus | 2. Menampilkan hasil telaah tentang penegakan HAM di Indonesia.
pelanggaran HAM secara | 3. Menunjukkan contoh perilaku tertib berlalu lintas pada saat
argumentatif dan saling mengendarai_kendaraan bermotor sesuai_dengan sila Pancasila
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Kompeensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

keterhubungan antara aspek ideal, (disiplin)
instrumental dan praksis sila-sila | 4. Menunjukkan perilaku memberi kesempatan penyeberang jalan
Pancasila sesuai dengan nilai-nilai Pancasila(peduli)

Pertemuan 3

1. Memberi kesempatan kepada teman atau orang lain dalam
bermusyarah sesuai pasal 28 UUD NRI Tahun 1945. (nilai keadilan)

2. Menunjukkan sikap dan perilaku tidak memotong pembicaraan orang
di depan umum pada saat berbicara atau bermusyawarah di kelas
(nilai keadilan)

3. Menyajikan hasil telaah kasus pelanggaran HAM terhadap Marsinah
dikaitkan dengan aspek praksis sila Pancasila.

4. Menyajikan hasil telaah kasus pelanggaran HAM terhadap Munir
dikaitkan dengan aspek idealis silaPancasila.

C. Materi Pembelajaran

Pertemuan 1

1. Kebebasan berserikat sesuai amanah pasal 28E ayat 3.

2. Peran Negara menjamin hak beragama dan beribadat sesuai dengan agama yang
dipeluknya.

3. Pelaksanaan nilai-nilai Pancasila dalam dinamika sesuai perkembangan sistem
pemerintahan di Indoensia.

4. Implementasi nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara terkait pelaksanaan hak asasi
manusia dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

5. Perilaku tidak menghormati pengguna jalan lain (ugal-ugalan) karena bertentangan dengan

HAM. (nilai keadilan)

Pertemuan 2

1.
2.

3.
4.

Contoh perilaku tertib saat mengandarai kendaraan bermotor (disiplin)

Penyajian hasil telaah terhadap kasus-kasus pelanggaran HAM berdasarkan nilai-nilai
Pancasila

Presentasi hasil telaah tentang penegakan HAM di Indonesia.

Perilaku penyeberang jalan (peduli)

Pertemuan 3

1.

Cotoh perilaku saling menghormati dalam berbicara pada saat musyawarah di lingkungan
sekitarnya sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.(nilai keadilan)

Memberi kesempatan kepada teman atau orang lain dalam bermusyarah sesuai pasal 28
UUD NRI Tahun 1945. (nilai keadilan)

Sikap dan perilaku tidak memotong pembicaraan orang di depan umum pada saat
berbicara atau bermusyawarah di kelas (nilai keadilan)

Menyajikan hasil telaah kasus pelanggaran HAM terhadap Marsinah dikaitkan dengan
aspek praksis sila Pancasila.

Menyajikan hasil telaah kasus pelanggaran HAM terhadap Munir dikaitkan dengan aspek
idealis sila Pancasila.

Pengembangan Materi Pembelajaran Terintegrasi Nilai, Norma, Moral, dan Etika Berlalu Lintas

o Hak Asasi Manusia.
Menurut hak asasi manusia yang diatur dalam UUN NRI Tahun 1945 pasal 18E ** disebutkan setiap
warga negara memiliki kebebasan memeluk agama, meyakini kepercayaan, memilih kewarganegaraan,
memilih tempat tinggal, kebebasan berserikat, berkumpul dan berpendapat. Kasus Marsinah sebagi buruh
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pabrik menyuarakan haknya di jamin dengan UUD. Oleh karena siapa saja yang merampas hak untuk
menyuarakan berbicara termasuk tindakan koruptif atau tindakan yang merugikan, tindakan merusak,
Karena bertentangan dengan nilai keadilan (nilai keadilan). Begitu juga setiap warga negara bebeas
memeluk agama, meyakini kepercayaan, memilih kewarganegaraan, serta memilih tempat tinggal. Apabila
hak-hak ini dihalangi, dirampas, maka termasuk tindakan koruptif. (nilai keadilan).

e Peran negara.

Sebagaimana yang telah diamatkan dalam pembukaan UUD NRI Tahun 1945 bahwa tujuan negara
adalah melindungi segenap bangsa Indonesia. Artinya dimanapun warga negara Indonesia berada,
pemerintah wajib melidunginya.. Pemerintah tidak bisa merampas hak asasi setiap warga negaranya,
walaupun hak asasi itu sebagian dari pemerintah negara.Karena kekuasaan negara berasal dari rakyat
Perampasan, pengebirian, ataupun pelanggaran hak asasi warga negara termasuk tindakan koruptif.
Indonesia sebagai negara hukum yang memberikan perlindangan terhadap hak asasi manusia Indonesia
dengan dikeluarkan UU hak asasi manusia, diberikan kebebasan LSM yang berfungsi untuk mengontorl
dan mengawasi asasi warga negara Indonesia. Lembaga Ombusdman,dll.

o Pelaksanaan nilai-nilai Pancasila.

Pancasila sebagai padangan hidup bangsa dijadikan tolok ukur dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara, bahkan kehidupan berinternasional. Setiap tindakan warganegara, lembaga negara, aparatur
sipil negara, TNI-POLRI maupun penyelenggaraan kekuasaan pemerintahan lainnya tidak boleh
bertentangan dengn ni[ai-nilai Pancasila. Misalnya antar pemeluk agama, antar penganut kepercayaan,
harus saling menghormati. Keberagaman sosial budaya, adat istiadat juga harus sama-sama dihormati,
sehinggar tercipta persatuan dan kesatuan seluruh elemen bangsa Indonesia. Pelanggaran terhadap nilai-
nilai Pancasila termasuk tindakan yang merugikan, tindakan yang merusak, serta tindakan yang buruk
atau termasuk tindakan koruptif. Pancasila berfungsi sebagai dasar, artinya setiap penyelenggara negara,
aparatur sipil negara, TNI-POLRI, Lembaga Negara dalam menjalankan kekuasaannya tidak boleh
bertentangan dengan nilai-nilai Pancasila. (nilai keadilan nilai komitemen, nilai tanggung jawab, nilai
kebersamaan, nilai kerjasama, dsb)

o Faktor Penentu Tertib Lalu Lintas
Kealpaan tertib berlalu lintas ini juga disebabkan minimnya
instrumen penegakan tertib berkendara yaitu ketidakjelasan marka
lajur jalan dan rambu lalu lintas, ketiadaan kamera lalu lintas dan
administrasi kendaraan bermotor. :
Kemacetan secara sadar disebabkan oleh perilaku primitif
pengguna jalan di antaranya saling serobot lajur jalan atau perilaku zig
zag berkendara. Perilaku ini tidak saja disebabkan oleh =
ketidaksabaran pengendara dalam menghadapi kemacetan akan tetapi juga dikontribusi oleh garis lajur
kendaraan yang tidak jelas atau tidak tegas membagi lajur kendaraan. Hal ini yang mengubah peruntukan
jalan untuk dua lajur kendaraan berubah menjadi tiga atau empat -
lajur.
¢ Bentuk Pelanggaran Yang Sering Terjadi
Bentuk-bentuk pelanggaran lalu lintas yang sering terjadi adalah
sebagai berikut :

1. Berkendara tidak memakai system pengaman yang lengkap
seperti pengendara motor tidak memakai helm ataupun helm yang
tidak standar SNI, pengendara mobil tidak memakai safety belt.

2. Menggunakan jalan dengan membahayakan diri sendiri ataupun pengendara lain, hal ini banyak faktor
penyebabnya diantaranya pengendara dalam keadaan mabuk atau dalam keadaan terburu-buru.
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3. Pengendara melanggar lampu rambu lalu lintas, hal ini yang sering kita lihat di setiap peremapatan
atau pertigaan yang terdapat lampu rambu lalu lintas, kebanyakan para pengendara melanggar lampu
rambu lalu lintas karena sedang terburu atau malas menunggu karena terlalu lama.w

4. Tidak membawa surat-surat kendara STNK dan tidak membawa surat ijin mengemudi SIM

5. Membiarkan kendraaan bermotor yang ada dijalan tidak memakai plat nomor atau plat nomor yang sah
sesuai dengan STNK

6. Tidak mematuhi perintah petugas pengatur lalu lintas
Jalan raya merupakan cerminan wajah warga sebuah kota. Jika jalan rayanya penuh dengan

pengguna yang tertib berIaIu lintas, orang yang datang pun akan memiliki gambaran yang baik akan kota

dan warga kota tersebut. Keberadaan jalanan yang tersusun rapi
dan pengguna jalan yang tertib berlalu lintas bukan hanya akan
menguntungkan seluruh warga dan memperbalkl citra warganya

tapi juga akan menarik hati i,

para pengunjung baik dari kota

~| lain bahkan negara lain.

. Namun Bila membahas 1
: “4 tentang jalan raya di negeri ini

sudah tentu hal yang pertama akan muncul dalam benak kita adalah
tentang kemacetan, polusi udara, suara dan kesemrawutannya, =
Sehingga kemacetan dan kecelakaan merupakan dua hal yang kerap terjadi di jalan raya kita. haI ini
diakibat ketidak patuh dan tidak tertib para pengguna jalan. Meski
telah ada petunjuk (rambu) yang terpasang disisi kiri atau kanan
jalan, seolah hanya sebagai hiasan-hiasan kota tanpa memiliki suatu
makna yang berarti untuk pengguna jalan. Prilaku buruk itu sangat
dominan mempengaruhi semrautnya kondisi lalu lintas. Etika berlalu
lintas terutama di jalan raya merupakan bentuk kepedulian terhadap
diri sendiri dan pengguna jalan lainnya, dimana menaham emosi
untuk tidak main serobot, mengikuti rambu dan tanda lalu lintas, serta
mendahulukan para penyeberang jalan merupakan pengamalan etika yang didasarkan pada nilai-nilai
Pancasila. Kalau ini dkembangkan oleh setiap pengguna jalan maka akan terwujud ketertiban dan
kelancaran berlalu lintas.
Sumber:http://www.kompasiana.com/suryono.briando/perilaku-dalam-berlalu-lintas-merupakan
cerminan-dari-budaya-masyarakat_55127734813311b956bc6028

¢ Perilaku tindak memaksakan kehendak.

Di era demokrasi modern dan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat modern, masih ada
orang atau sekelompok orang, memaksakan kehendaknya, pada hal, ini bertentanga dengan hak asai
manusia Indonesia. Misalnya ketika PILKADA, masih ada pemaksanaan kehendak untuk memilih
pasangan yang diusungnya. Kasus ini sering muncul, dalam pemilihan Kepala Desa, Bupati, Walikota,
bahkan pemiihan anggota parlemenpun,. Pemaksaaan yang dilakukan dalam bentuk “money politic” yang
tidak lain adalah bentuk pemaksaan kehendak.

o Perilaku tidak memaksakan untuk memeluk agama, memiliki keyakinan.

Realita di masyarakat yang serba beragam ini masih ada juga kelompok tertentu yang memaksanakan
kehendaknya untuk memeluk agama atau keyakinan orang lain. Dengan cara diintimidasi, provokasi, dan
sebagainya, Itu semua termasuk tindakan koruptif, tindakan yang merugikan orang lain, tindakan yang
merusak, dan tindakan buruk. (Nilai keadilan, nilai kebersamaan). Pada hal kebebasan memeluk agama
dan memiliki keyakinan sudah jelas di atur dalam UUD NRI Tahun 1945.

o Memberi kesempatan berbicara ketika bermuasyarah dan tidak memotong pembicaraan orang lain.
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Setiap orang sebagai anggota masyarakat, atau kelompok, memiki hak yang sama dalam berbicara.
Karena dijamin dalam pasal 28E UUD NRI Tahun 1945. Oleh karena secara etik memotong dinilai tindak
sopan. Musyawarah dilakukan bertujuan untuk mencari jalan pemecahan yang terbaik, karena
menyangkut kepentingan orang banyak. Karena itu setiap anggota kelompok atau anggota masyarakat
bebas memberikan usulan, memberikan pemikiran, memberikan solusi. Oleh karena itu memotong
pembicaraan, tidak memberi kesempatan untuk berbicara jelas pelanggaran hak asasi manusia.

Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1: Digunakan model pembelajran kooperartif tehnik Think Paire and Sharre.

Tahap Kegiatan Aktivitas peserta didik dan guru

A. Kegiatan Pendahuluan | 1. Guru mengucapkan salam dan menanyakan peserta didik yang tidak
(10 menit) hadir.

2. Guru meminta peserta didik untuk menceriterakan pengalaman hidup
terkati dengan kasus pelanggaran hak asasi manusia secara umum dan
yang terkait lalu lintas.

3. Guru melakukan tanya jawab dengan ceritera itu.

4. Guru sekilas menayangkan gambar-gambar kasus Marsinah, Munir,
gambar orang menyeberang jalan.

5. Guru menyampaikan pokok materi dan kompetensi yang ingin dicapai.

B. Kegiatan Inti (..70.menit) | 1. Peserta didik di kelompokan secara berpasangan

2. Guru menayangkan video kasus pelanggaran hak asasi dan gambar-
gambar Marsinah, Munir dan beberapa kasus pelanggaran hak asasi
manusia bidang lalu lintas.

3. Guru membagikan bahan pembelajaran yang terintegrasi dengan nilai-
nilai pendidikan lalu lintas untuk dibaca dan di pelajari secara
berpasangan serta membaca pasal 28E UUD NRI Tahun 1945.serta
pasal-pasl lain yang terkait dengan hak asasi manusia.

4. Peserta didik secara berpasangan diminta untuk merumuskan
pertanyaan-pertanyaan terkait apa yang sudah dilihat, dibaca dari
tayangan, gambar, bahan pembelajaran serta pasal-pasal dalam UUD
NRI Tahun 1945 yang terkait dengan hak asasi manusia.

5. Peserta didik di arahkan rumusan pertanyaan terkait dengan

(1) Kebebasan berserikat sesuai amanah pasal 28E ayat 3.

(2) Peran Negara menjamin hak beragama dan beribadat sesuai
dengan agama yang dipeluknya.

(3) Pelaksanaan nilai-nilai  Pancasila dalam dinamika sesuai
perkembangan sistem pemerintahan di Indoensia.

(4) Implementasi nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara terkait
pelaksanaan hak asasi manusia dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara.

(5). Perilaku tidak menghormati pengguna jalan lain (ugal-ugalan)
karena bertentangan dengan HAM. (nilai keadilan)

Guru bersama peserta didik merangkum materi pembelajaran.

Guru melakukan tes secara lisan (5 soal).

Guru melakukan refleksi

Guru memberi tugas untuk mempelajari ulang dan membaca buku

PPKn kelas XlI Bab | dan mencatat hal-hal penting dan merumuskan

pertanyaan dari yang dipelajari. Bahan ini untuk pertemuan 2 minggu

depan.

C. Kegiatan Penutup (.10
menit)

PN =

Pertemuan 2: Digunakan model pembelajran kooperartif tehnik Think Paire and Sharre.

Tahap Kegiatan Aktivitas peserta didik dan guru

A. Kegiatan Pendahuluan | 1. Guru mengucapkan salam dan menanyakan peserta didik yang tidak
(10 menit) hadir.

2. Guru meminta peserta didik untuk menceriterakan pengalaman hidup
terkati dengan kasus pelanggaran hak asasi manusia secara umum dan
yang terkait lalu lintas.

3. Guru melakukan tanya jawab dengan ceritera itu.
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Tahap Kegiatan

Aktivitas peserta didik dan guru

Guru sekilas menayangkan gambar-gambar kasus Marsinah, Munir,
gambar orang menyeberang jalan.
Guru menyampaikan pokok materi dan kompetensi yang ingin dicapai.

B. Kegiatan Inti

(..70.menit)

Peserta didik di kelompokan secara berpasangan

Guru menayangkan video kasus pelanggaran hak asasi dan gambar-
gambar Marsinah, Munir dan beberapa kasus pelanggaran hak asasi
manusia bidang lalu lintas.

Guru membagikan bahan pembelajaran yang terintegrasi dengan nilai-
nilai pendidikan lalu lintas untuk dibaca dan di pelajari secara
berpasangan serta membaca pasal 28E UUD NRI Tahun 1945.serta
pasal-pasl lain yang terkait dengan hak asasi manusia.

Peserta didik secara berpasangan diminta untuk merumuskan
pertanyaan-pertanyaan terkait apa yang sudah dilihat, dibaca dari
tayangan, gambar, bahan pembelajaran serta pasal-pasal dalam UUD
NRI Tahun 1945 yang terkait dengan hak asasi manusia.

5. Peserta didik di arahkan rumusan pertanyaan terkait dengan
(1) Contoh perilaku tertib saat mengandarai kendaraan bermotor
(disiplin)
(2). Penyajian hasil telaah terhadap kasus-kasus pelanggaran HAM
berdasarkan nilai-nilai Pancasila
(3). Presentasi hasil telaah tentang penegakan HAM di Indonesia.
(4). Perilaku penyeberang jalan (peduli)
C. Kegiatan Penutup (.10 | 1. Guru bersama peserta didik merangkum materi pembelajaran.
menit) 2. Guru melakukan tes secara lisan (5 soal).
3. Guru melakukan refleksi
4. Guru memberi tugas untuk mempelajari ulang dan membaca buku

PPKn kelas XllI Bab | dan mencatat hal-hal penting dan merumuskan
pertanyaan dari yang dipelajari. Bahan ini untuk pertemuan 2 minggu
depan.

Pertemuan 3: Digunakan model pembelajran kooperartif tehnik Think Paire and Sharre.

Tahap Kegiatan

Aktivitas peserta didik dan guru

A. Kegiatan Pendahuluan
(10 menit)

. Guru mengucapkan salam dan menanyakan peserta didik yang tidak

hadir.

Guru meminta peserta didik untuk menceriterakan pengalaman hidup
terkati dengan kasus pelanggaran hak asasi manusia secara umum dan
yang terkait lalu lintas.

Guru melakukan tanya jawab dengan ceritera itu.

Guru sekilas menayangkan gambar-gambar kasus Marsinah, Munir,
gambar orang menyeberang jalan.

Guru menyampaikan pokok materi dan kompetensi yang ingin dicapai.

B. Kegiatan Inti (..70.menit)

Peserta didik di kelompokan secara berpasangan
Guru menayangkan video kasus pelanggaran hak asasi dan gambar-
gambar Marsinah, Munir dan beberapa kasus pelanggaran hak asasi
manusia bidang lalu lintas.
Guru membagikan bahan pembelajaran yang terintegrasi dengan nilai-
nilai pendidikan lalu lintas untuk dibaca dan di pelajari secara
berpasangan serta membaca pasal 28E UUD NRI Tahun 1945.serta
pasal-pasl lain yang terkait dengan hak asasi manusia.
Peserta didik secara berpasangan diminta untuk merumuskan
pertanyaan-pertanyaan terkait apa yang sudah dilihat, dibaca dari
tayangan, gambar, bahan pembelajaran serta pasal-pasal dalam UUD
NRI Tahun 1945 yang terkait dengan hak asasi manusia.
Peserta didik di arahkan rumusan pertanyaan terkait dengan
(1) Cotoh perilaku saling menghormati dalam berbicara pada saat
musyawarah di lingkungan sekitarnya sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila.(nilai keadilan)

Memberi kesempatan kepada teman atau orang lain dalam
bermusyarah sesuai pasal 28 UUD NRI Tahun 1945. (nilai keadilan)

).
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Tahap Kegiatan Aktivitas peserta didik dan guru

(3). Sikap dan perilaku tidak memotong pembicaraan orang di depan
umum pada saat berbicara atau bermusyawarah di kelas (nilai
keadilan)

(4). Menyajikan hasil telaah kasus pelanggaran HAM terhadap
Marsinah dikaitkan dengan aspek praksis sila Pancasila.

(6). Menyajikan hasil telaah kasus pelanggaran HAM terhadap Munir
dikaitkan dengan aspek idealis sila Pancasila.

C. Kegiatan Penutup (.10
menit)

Guru bersama peserta didik merangkum materi pembelajaran.

Guru melakukan tes secara lisan (5 soal)

Guru melakukan refleksi

Guru memberi tugas untuk mempelajari ulang dan membaca buku PPKn
kelas Xll Bab | dan mencatat hal-hal penting dan merumuskan pertanyaan
dari yang dipelajari. Bahan ini untuk pertemuan 2 minggu depan.

PO =

E. Penilaian, Pembelajaran remedial, dan Pengayaan
Teknik Penilain

1.

a. Tehnik penilaian sikap spiritual dengan ceklist perilaku.
b. Teknik penilaian sikap sosial dengan ceklist perilaku sosial ketika berdiskusi.
c. Teknik penilaian pengetahuan dengan menggunakan tes lisan.
d. Teknik penilaian ketrampilan dengan menggunakan cek list ketika presetnasi.
2. Instrumen Penilaian
Pertemuan 1.
a. Penilaian sikap spiritual
Berilah skor antara 1 — 4 sesuai rubrik pada format pengamatan sikap perilaku peserta
didik ketika mensyukuri nikmat Tuhan YME dengan cara berdoa sejenak menurut
keyakinan masing-masing terhadap anugerah hak asasi manusia yang telah diberikan
kepada setiap manusia
Indikator sikap ketika berdoa
No Nama siswa Nilai
Serius khususk tertib
1 | Setyabudi 4 3 3 3
Kriteria:

1. Bila sangat serius diberi skor 4, bila serius 3; kurang serius 2 dan tidak serius 1

2. Bila sangat khusuk diberi skor 4, bila khusuk 3; kurang khusus 2 dan tidak khusuk
3. Bila sangat tertib diberi skor 4, bila tertib 3; kurang tertib 2 dan tidak tertib 1
Petunjuk penskoran

1.

2.
3.
4

Skor menggunakan skala 1 sampai 4
Skor maksimal adalah 4 dan skor minimal adalah 1
Jumlah skor maksimal: 3 (aspek perilaku yang dinilai) x 4 (skor maksimal) = 12
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus:

jumlah skor diperoleh x 100

Skor maksimal

Dapat juga menggunakan sistem modus (angka yang sering muncul)
Predikat nilai:
86 — 100 = sangat baik (A)
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71— 85 = baik (B)

56 — 70 = cukup (C)

<55 =kurang (D)
Contoh :

Lia memperoleh skor 10, maka perhitungannya adalah sebagai berikut:
10 X 100 = 83,33 (dibulatkan menjadi 83)

12

Maka Lia memperoleh nilai B

b. Penllaian sikap sosial

Berilah skor antara 1 — 4 sesuai penjelasan pada rubrik format pengamatan sikap
perilaku peserta didik ketika berdiskusi.
Petunjuk: Berikan nilai 1 (kurang), 2 (cukup), 3 (baik), atau 4 (sangat baik) pada kolom

sesuai hasil pengamatan.

Format Pengamatan Sikap ketika diskusi kelompok

Sikap ketika diskusi kelompok Nilai
No | Nama Siswa
Ta.nggung Kedisiplinan Kerjasama | Keaktifan
jawab
RUBRIK
No Aspek Perilaku Deskripsi

1 Tanggung jawab

Berbuat sebagai perwujudan kesadaran akan kewajiban yang
ditandai dengan:

a. lkut mencari solusi

b. Menjawab pertanyaan

¢. Menyelesaikan tugas yang diberi

2 Kedisiplinan

termasuk melakukan pekerjaan tertentu, yang ditandai dengan:

Perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang dipercaya

a. Mentaati peraturan diskusi
b. Mengikuti diskusi dengan tertib

3 Kerjasama

yang meliputi kegiatan:

Bentuk interaksi sosial antara orang-perorangan atau kelompok
manusia untuk mencapai satu atau beberapa tujuan bersama,

a. Memberikan pendapat
b. Mencari bahan materi

4 Keaktifan

Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yaitu
berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat
dipisahkan, dalam kegiatan:

a. Sering berpendapat

b. Menjawab pertanyaan

Petunjuk penskoran

1. Skor menggunakan skala 1 sampai 4
2. Skor maksimal adalah 4 dan skor minimal adalah 1
3. Jumlah skor maksimal: 4 (aspek perilaku yang dinilai) x 4 (skor maksimal) = 16
4. Perhitungan skor akhir menggunakan rumus:
jumlah skor diperoleh x 100

Skor maksimal

[&)]

. Dapat juga menggunakan sistem modus (angka yang sering muncul)
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6. Predikat nilai:
86 — 100 = sangat baik (A)
71— 85 = baik (B)
56 — 70 = cukup (C)
<55 =kurang (D)
Contoh :
Amru memperoleh skor 10, maka perhitungannya adalah sebagai berikut:
10 X 100 = 62,5 (dibulatkan menjadi 63)
16
Maka Amru memperoleh nilai C

c. Penilaian pengetahuan
Jawablah dengan singkat dan jelas melalu tes lisan.

-

Kebebasan berserikat sesuai amanah terdapat pada berapa ? sebutkan
2. Kebebasan beragama dan beribadat sesuai agama diatur pada UUD 45 pasal berapa?
3. Mengapa Negara harus menjamin hak beragama dan beribadat pada

warganegaranya?
4. Bagaimana implementasi nilai pancasila pada system pemerintahan di Negara
Indonesia?

5. Mengapa ugal-ugalan di jalan raya termasuk melanggar HAM?
Bagaimana implementasi nilai sila Pancasila dalam pelaksanaan HAM?
7. Sebutkan empat contoh perilaku berlalu lintas yang melanggar HAM?

o

Petunjuk penskoran
1. Penentuan skor sesuai dengan tingkat kesulitan dan kedalaman materi/isi setiap
pertanyaan
2. Perhitungan skor akhir menggunakan rumus:
jumlah skor diperoleh x 100
Skor maksimal

d. Penilaian ketrampilan
Berikan tanda chek (V) pada format penilaian yang di bawah terhadap Presentasi hasil
telaah tentang Kasus-Kasus Pelanggaran HAM di sekitar kalian terkait lalu lintas.
Contoh Format Penilaian Proyek

NO ASPEK SKOR (1 - 5)

1 PERENCANAAN :
a. Rancangan Alat
- Alat dan bahan
- Gambar
b. Uraian cara menggunakan alat
2 PELAKSANAAN :
a. Keakuratan Sumber Data / Informasi
b. Kuantitas Sumber Data
c. Analisis Data
d. Penarikan Kesimpulan

3 LAPORAN PROYEK :
a. Sistematika Laporan
b. Performans

c. Presentasi
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Petunjuk penskoran
1. Skor menggunakan skala 1 sampai 5
2. Skor maksimal adalah 5 dan skor minimal adalah 1
3. Jumlah skor maksimal: 9 (aspek perilaku yang dinilai) x 5 (skor maksimal) = 45
4. Perhitungan skor akhir menggunakan rumus:

jumlah skor diperoleh x 100

Skor maksimal

Dapat juga menggunakan sistem modus (angka yang sering muncul)
6. Predikat nilai:

o

86 — 100 = sangat baik (A)
71— 85 = baik (B)
56 — 70 = cukup (C)
<55 =kurang (D)
Contoh :
Hilyati memperoleh skor 38, maka perhitungannya adalah sebagai berikut:
38 X 100 = 84,4 (dibulatkan menjadi 84)
45
Maka Hilyati memperoleh nilai B

Format Penilaian Produk
Materi Pelajaran : Nama Peserta didik:
Nama Proyek : Kelas :
Alokasi Waktu

No Tahapan Skor(1-5)*

Tahap Perencanaan Bahan

2 Tahap Proses Pembuatan :
Persiapan alat dan bahan
Keasilan data

Teknik Pengolahan
Kelengkapan data
Sumber data

3 Tahap Akhir (Hasil Produk)
a. Bentuk fisik

b. Inovasi

c. Kebermanfaatan produk

®ooow

Petunjuk penskoran
1. Skor menggunakan skala 1 sampai 5
2. Skor maksimal adalah 5 dan skor minimal adalah 1
3. Jumlah skor maksimal: 9 (aspek perilaku yang dinilai) x 5 (skor maksimal) = 45
4. Perhitungan skor akhir menggunakan rumus:

jumlah skor diperoleh x 100

Skor maksimal

Dapat juga menggunakan sistem modus (angka yang sering muncul)
6. Predikat nilai:

o

86 — 100 = sangat baik (A)
71— 85 = baik (B)
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56 — 70 = cukup (C)
<55 =kurang (D)
Contoh :
Fira memperoleh skor 44, maka perhitungannya adalah sebagai berikut:
44 X 100 = 97,7 (dibulatkan menjadi 98)
45
Maka Fira memperoleh nilai A

e. Penugasan
Kerjakanlah tugas berikut dengan teman sebangku. Lakukanlah pengamatan baik
secara langsung atau tidak langsung (dari lingkungan sekitar, buku sumber, media
cetak atau media elektronik) terhadap penyelesaian kasus-kasus pelanggaran HAM.
Bubuhkanlah tanda Ceklis (V) pada kolom baik, kurang, atau buruk sesuai dengan
kenyataan yang sebenarnya serta tuliskanlah deskripsinya!

Kualitas Penyelesaian Deskripsi
Kasus HAM
Baik Cukup Kurang

1 Kekerasan terhadap anak
2 Perkosaan
3 Kekerasan dalam rumah tangga
4 Penelantaran anak
5 Ugal-ugalan dalam berkendara di

jalan raya
6 Menyerobot antrian sepeda motor
7 Membunyikan tape mobil dengan

keras
8 Mengendarai motor di trotoar

Petunjuk penskoran

1. Skore 2 jika setiap nomor diberikan apabila pilihan jawaban dilengkapi dengan
deskripsi, namun apabila tidak dilengkapi dengan deskripsi skor satu (1)

2. Jumlah skor maksimal adalah 8 (jumlah nomor) x 2 (bobot masing-masing nomor) =
16

3. Perhitungan skor akhir menggunakan rumus:
jumlah skor diperoleh x 100

Skor maksimal
4. Predikat nilai:

86 — 100 = sangat baik (A)
71— 85 = baik (B)
56 — 70 = cukup (C)
<55 =kurang (D)
Contoh :
Nurussalam memperoleh skor 14, maka perhitungannya adalah sebagai berikut:
14 X 100 = 87,5 (dibulatkan menjadi 88)
16
Maka Nurussalam memperoleh nilai A
3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
Pertemuan 1

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila 95
dan Kewarganegaraan (PPKn) SMA/MA dan SMK/MAK Kelas Xl



4. Pembelajaran Remedial
Peserta didik yang belum mencapai nilai sesuai KKM diberi tugas untuk memepelajarai
pokok materi dan membuat rangkuman dan mengerjakan soal-soal.

5. Pengayaan.

(1) Peserta didik yang sudah tuntas, diminta untuk membuat kliping dan merangkum isi
kKliping tersebut yang terkait dengan kasus pelanggaran hak asasi manusia di
Indonesia.

(2) Mencari berilta tentang kasus-kasus pelanggaran hak asai manusia secara umum dan
yang terkait lalu lintas serta mengklipingnya kemudian mengambil intisari dari berita

tersebut
F. Media/alat, bahan, dan sumber belajar
Pertemuan 1
1. Media/alat: video kasus pelanggaran hak asasi manusia Indonesia, gamabr Mrasiha,
Munir, gambar pelanggaran terhadap rambu lalu lintas dan gambar-gambar
lain yang bisa dijadikan sumber belajar.
2. Bahan Pembelajaran: berupa bacaan materi PPKn yang terintegrasi nilai-nilai pendidikan
lalu lintas.
3. Sumber belajar:
1) Buku PPKn SMA Kelas XII, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2014
2) Bahan pembelajaran yang sudah disiapkan guru
Jakarta, Februari 2016
Mengetahui,
Kepala SMA Indonesia, Guru PKn Kelas XII,
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BABV

PENUTUP

Buku Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas pada Mata Pelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan merupakan panduan dan sarana bagi guru, kepala sekolah,
pengawas sekolah, dan Dinas Pendidikan dalam mengimple-mentasikan pendidikan lalu lintas
di sekolah baik di dalam maupun di luar kelas.

Kedudukan guru sebagai motivator, inovator, dan fasilitator menuntut terdapatnya
kompetensi dalam merencanakan pembelajaran secara optimal dengan mengacu pada
kompetensi inti dan kompetensi dasar mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaran. Kedudukan kepala sekolah sebagai penanggung jawab penyelenggaraan
pendidikan di sekolah dan kedudukan pengawas sekolah sebagai fasilitator, motivator, dan
inovator menuntut terdapatnya kompetensi dalam melaksanakan Kkurikulum di sekolah,
termasuk dalam perencanaan pembelajaran PPKn. Agar kurikulum dapat dilaksanakan di
sekolah secara optimal, diperlukan perencanaan pembelajaran yang baik dan benar dengan
mengacu pada peraturan yang telah ditentukan dan menggunakan pendekatan strategi,
metode, dan model pembelajaran yang kreatif dan inovatif.

Peraturan tersebut antara lain Peraturan Pemerintah Rl Nomor No. 32 tahun 2013
Tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Rl Nomor 19 tahun 2005 tentang standar
nasional pendidikan, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 59 Tahun 2014
tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Atas/ Madrasah Aliyah, beserta salinannya,
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 60 Tahun 2014 tentang Kurikulum
2013 Sekolah Menengah Kejuruan/ Madrasah Aliyah Kejuruan beserta salinannya, Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, dan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2015 tentang Penilaian Hasil Belajar oleh
Pendidik dan Satuan Pendidikan pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah

Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan ini, diharapkan dapat meningkatkan kualitas perencanaan, pelaksanaan,
serta penilaian proses dan hasil pembelajaran di dalam dan di luar kelas khususnya dalam
penanaman nilai. norma, moral, dan etika berlalu lintas.
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